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ABSTRAK 
Kemajuan zaman berdampak pada pola kehidupan manusia. Banyak 

manusia mulai lupa akan tujuan diciptakannya, sehingga hidup hanya menuruti 

syahwat belaka. Banyak yang mulai memprioritaskan kehidupan duniawi dan 

mengesampingkan bekal akhirat. Oleh karena itu, Pendidikan tasawuf sangat 

diperlukan sebagai pengingat sekaligus pedoman dalam menjalani kehidupan.  

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan konsep Pendidikan Tasawuf 

dalam kitab Risālah Adāb Sulūk Al-Murīd karya Habib „Abdullah bin „Alawi 

Al-Haddad. Kitab Risālah Adāb Sulūk Al-Murīd merupakan salah satu kitab 

pendidikan tasawuf. Kitab ini disusun secara ringkas dan bahasa yang mudah 

dipahami. 

Penelitian yang peneliti lakukan merupakan penelitian literatur dengan 

obyek kajiannya adalah Konsep Pendidikan Tasawuf dalam Kitab Risalah Adab 

Suluk Al-Murid. Melihat dari jenis obyek yang diteliti, maka penelitian ini masuk 

kedalam penelitian kepustakaan (library research), dengan sumber data primer 

berupa kitab Risālah Adāb Sulūk Al-Murīd dan sumber data sekunder berupa kitab 

dan buku tasawuf lainnya. Jadi jenis data yang digunakan adalah data literatur 

kepustakaan dan metode yang digunakan untuk menganalisis data yaitu dengan 

analisis isi. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pendidikan tasawuf dalam kitab 

Risālah Adāb Sulūk Al-Murīd memiliki tujuan untuk mendekatkan diri kepada 

Allah agar meraih ridha-Nya sehingga memperoleh kebahagiaan dunia dan akhirat. 

Pendidikan tasawuf diajarkan oleh seorang guru yang disebut Syaikh yang 

mempenuhi kriteria, dan peserta didiknya disebut dengan Murīd. Materi 

Pendidikan Tasawuf dalam kitab Risalah ini dapat diklasifisikan menjadi tiga 

tahapan yakni Tahap Takhalli, Tahalli, dan Tajalli. Evaluasi pendidikan tasawuf 

bisa dilakukan dengan muhasabah diri. Pendidikan tasawuf dalam kitab risalah ini 

sangat relevan dengan pendidikan agama Islam masa kini khususnya di jenjang 

Sekolah Menengah Pertama dengan menjadikan kitab ini sebagai salah satu 

sumber materi pendidikan ajaran Islam. Penelitian ini diharapkan dapat 

mendukung tujuan pendidikan Islam sendiri yakni perwujudan jiwa hamba yang 

penuh kecintaan pada Tuhannya sehingga tiap langkah hidupnya bernafaskan 

ibadah dan mendapat Riḍā Tuhan. 

 

Kata Kunci : Konsep, Pendidikan Tasawuf, Kitab Risālah Adāb Sulūk Al-Murīd. 
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MOTTO 

 

نػْيَا قلَِيْلٌ وَ الَْْخِرَةِ لِمَنْ اتػَّقَى  قُلْ مَتَاعُ الدُّ
“Katakanlah kesenangan di dunia ini hanya sementara, dan akhirat itu lebih baik 

untuk orang-orang yang bertakwa.” 

(Q.S. An-Nisā [4]:77 )
1
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
1
 Almahira, Qur‟an Hafalan dan Terjemahan, (Jakarta: Almahira,2017, hal. 90) 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 
  

1. Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak ا

dilambangkan 

Tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 s\a Ṡ Es dengan titik di atas ث

 Jim J Je ج

 h}a Ḥ Ha dengan titik di ح

bawah 

 Kha Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż Zet dengan titik di atas ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan ye ش

 Șad Ş Es dengan koma ص

dibawah 

 Ḍad Ḍ De dengan titik di ض

bawah 

 t}a Ţ Te dengan koma di ط

bawah 

 Ẓa Ẓ Zet dengan titik di ظ

bawah 

 ain … ΄ ... Koma terbalik di atas„ ع
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 غ

Gain G Ge 

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha 

 Hamzah …   … Apostrof ء

 Ya Ya Ye ي

 

 

2. Vocal  

a. Vokal Tunggal monoftong 

Tanda Nama Huruf Latin  Nama 

  َ  Fathah A A 

  َ  Kasrah I I 

  َ  Ḍamah U U 

 

 ditulis Faʻala :   فَ عَلََ

 ditulis Yadrusu :  يَدْرُسَُ

 ditulis Żukira :   ذكُِرََ

 

b. Vokal Rangkap 

Tanda dan 

huruf 

Nama Gabungan Huruf Nama 
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َ   ىَْ … 
fatḥah dan ya Ai a dan i 

َ   وَْ … 
fatḥah dan 

wawu 

Au a dan u 

 

 ditulis Aina :   ا يْن  

ألَيَْسَََ    : ditulis Alaisa 

 

3. Maddah 

Tanda dan huruf Nama Gabungan 

huruf 

Nama 

َ   ى َ   ا … … 
fatḥah dan alif atau ya Aa Dua huruf a 

َ  …ى  
Kasrah dan ya Ii Dua huruf i 

َ   وَْ … 
Ḍamah dan wawu Uu Dua huruf u 

 

 ditulis Kamā :  كَمَا

 ditulis Qāba :  قاَبََ

 

4. Ta’marbūţah di akhir kata 

Transliterasi untuk ta‟marbūţah ada dua 

a. Ta‟marbūţah hidup ditulis /t/. 

b. Ta‟marbuūţah mati ditulis /h/.  

 ditulis qabīḍah قبَِيْضَة
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c. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta‟ marbūţah diikuti oleh 

kata yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu 

terpisah maka ta‟ marbūţah  itu ditransliterasikan dengan ha. 

Contoh: 

 ditulis ţalḥah :  طلَْحَة

 ditulis al-tahdā :  الت َّهْدَا

5. Syaddah 

 Tasydid yang ditulis dengan huruf yang sama dengan huruf yang diberi 

tanda syaddah itu dan ditulis dengan huruf konsonan dobel. 

Contoh :  

 ditulis Asyaddu :  أَشَدَ 

 ditulis „Allamakum : عَلَّمَكُمَْ

 
6. Kata sandang 

 Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah 

ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan serta 

sesuai dengan bunyinya. 

Baik yang diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah, kata 

sandang ditulis  terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan 

dengan tanda sambung atau tanda hubung. 

Contoh:  

 ditulis Al-Kaila :  الَْكَيْلََ

 

7. Penulisan kata-kata 

Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat bisa dilakukan dengan dua 

cara; bisa perkata dan bisa pula dirangkaikan. Namun penulis memilih 

penulisan kata ini dengan dirangkai. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Dalam menjalani kehidupan, pendidikan sangat diperlukan sebagai 

pedoman hidup. Pendidikan merupakan proses membawa perubahan yang 

diinginkan dalam perilaku manusia.
2

 Dengan pendidikan, manusia bisa 

menjadi insan yang berwawasan dan berkepribadian yang baik. Hal ini sesuai 

dengan tujuan pendidikan Nasional yaitu berfungsi mengembangkan 

kemampuanan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat 

dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 

mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman 

dan bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, 

cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta 

bertanggung jawab.
3
 Dan juga peraturan pemerintah No. 55 Tahun 2007 

tentang pendidikan agama dan pendidikan keagamaan dengan ketentuan 

umum pasal 1, berisi bahwa pendidikan agama adalah pendidikan yang 

memberikan pengetahuan dan membentuk sikap, kepribadian, dan 

keterampilan peserta didik dalam mengamalkan ajaran agamanya, yang 

dilaksanakan sekurang-kurangnya melalui mata pelajaran/kuliah pada semua 

jalur, jenjang, dan jenus pendidikan.  

Seorang hamba harus mengabdi kepada Tuhannya dengan sebaik-baik 

pengabdian. Segala syari‟at Allah telah dijelaskan dalam kalam-Nya dan 

hadits Rasulullah SAW, baik perintah maupun larangan. Allah menjanjikan 

pahala untuk hamba yang menjalankan syari‟at dan Allah tidak segan 

memberikan adzab kepada hamba yang melanggar syari‟at. Standar kemuliaan 

dalam pandangan Allah bukanlah dilihat dari kekayaan, tampan atau 

kedudukan tetapi dilihat dari ketakwaan. Allah menegaskan dalam firman-Nya 

Q.S. Al-Hujurat:13. 
                                                           

2
 Rulam Ahmadi, Pengantar Pendidikan, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2017), hal. 35 

3
 Trianto, Model Pembelajaran Terpadu: Konsep, Strategi, dan Implementasinya 

dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), hal. 3 
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يأَيَػُّهَا النَّاسُ انَِّا خَلَقْنَاكُمْ مّْنْ ذكََرٍ وَ أنُثَى وَ جَعَلْنَاكُمْ شُعُوْباً وَّ قبَآئِلَ لتِػَعَارَفػُوْا اِفَّ 
رٌ أَكْرَمَكُمْ عِنْدَ اللّوِ أتَْقكُمْ اِفَّ   اللّوَ عَلِيْمٌ خَبِيػْ

Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang 

laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu 

berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal 

mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia di antara kamu di 

sisi Allah ialah orang yang paling taqwa di antara kamu. 

Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal.”
4
 

 

Terbentuknya manusia yang beriman dan bertaqwa tidaklah muncul 

secara tiba-tiba, melainkan melalui proses pendidikan. Sebelum melakukan 

amal perbuatan seharusnya manusia mengerti ilmunya terlebih dahulu, hal ini 

sesuai dengan perintah tersirat dalam Firman Allah Q.S. Al-Alaq yang 

merupakan wahyu pertama yang isinya memperintahkan manusia untuk 

membaca. Allah tidak lebih dulu memerintahkan manusia untuk sholat, puasa, 

zakat maupun haji tetapi Allah memerintahkan manusia untuk membaca, hal 

ini menjadi dasar perintah kepada manusia untuk belajar atau menuntut ilmu 

pengetahuan. Dengan berilmu manusia akan mendapat beberapa keutamaan, 

sebagaimana Allah berfirman dalam Q.S. Al-Mujadalah ayat 11 : 

 يػَرْفَعِ اللّو الَّذِيْنَ آمَنػُوْا مِنْكُمْ وَ الَّذِيْنَ أوُْتُوا العِلْمَ دَرَجَاتٍ 
“Niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antara 

kamu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa 

derajat.”
5
 

 

Dan juga sabda Rasululllah Saw : 

اَ فَ عَلَيْ  نْ يَا فَ عَلَيْهِ باِلْعِلْمِ وَ مَنْ أرَاَدَ الَْْخِرَةَ فَ عَلَيْهِ باِلْعِلْمِ وَمَنْ أرَاَدَهُم هِ باِلْعِلْم مَنْ أرَاَدَ الدُّ  

“Barang siapa menginginkan kebahagiaan dunia, maka tuntutlah ilmu 

dan barang siapa yang ingin kebahagiaan akhirat, tuntutlah ilmu dan 

barangsiapa yang menginginkan keduanya, tuntutlah ilmu 

pengetahuan.” 

 

                                                           
4
 Almahira, Qur‟an Hafalan dan Terjemahan, (Jakarta: Almahira,2017), hal. 517 

5
 Almahira, Qur‟an Hafalan dan Terjemahan, … hal. 543 
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Tujuan diciptakannya manusia tidak lain untuk beribadah kepada Allah. 

Namun banyak diantara manusia lupa akan hakikat diciptakannya, lebih 

mengutamakan hawa nafsu yang berujung pada pelanggaran syari‟at yang 

telah Allah tetapkan. Dalam pandangan kaum sufi, manusia cenderung 

mengikuti hawa nafsu dan cenderung ingin menguasai dunia atau berusaha 

berkuasa di dunia. Menurut Al-Ghozali, cara hidup seperti ini akan membawa 

manusia ke jurang kehancuran moral.
6
 Semakin menjauhnya manusia dari 

Tuhan akan menimbulkan problem spiritual berupa kehampaan dan 

kegersangan spiritual karena tidak memiliki pegangan hidup yang kuat yang 

berpusat pada Tuhan.
7
 Manusia harus pandai dalam mengatur nafsu supaya 

tidak menjadi hamba yang durhaka kepada Allah Swt. Perlunya membentuk 

karakter yang baik selaras dengan inti dari Ajaran tasawuf yang berisi 

pembersihan jiwa dari segala kekotoran hati manusia dan sifat-sifat tercela 

seperti rasa dengki, sombong, membanggakan diri, pamer, pemarah, dan 

lain-lain sekaligus mengisi hati dengan sifat-sifat yang terpuji seperti Qanaʻah, 

Ṣabar, zuhud, tawadlu‟, wara‟ dan sifat terpuji lainnya.  

Pentingnya setiap insan untuk terus mampu menjaga diri, maka sangat 

perlu untuk mempelajari serta mengamalkan ajaran tasawuf, yaitu pendekatan 

diri kepada Allah swt yang berisi ajaran menyucikan jiwa, menjernihkan 

akhlak, membangun dhohir dan batin serta untuk memperoleh keabadian 

sebagaimana diungkapkan oleh K.H. Achmad Siddiq yang berpendapat 

Tasawuf adalah pengetahuan tentang semua bentuk tingkah laku jiwa 

manusia, baik yang terpuji maupun yang tercela; kemudian bagaimana 

membersihkannya dari yang tercela itu dan menghiasinya dengan yang terpuji, 

bagaimana menempuh jalan kepada Allah dan berlari secepatnya menuju jalan 

Allah.
8
 Bahkan menurut orang sufi  rehabilitasi sikap yang tidak baik tidak 

cukup hanya dengan usaha lahiriyah saja tetapi juga diawali dengan amalan 

                                                           
6
 Asmaran As, MA, Pengantar Studi Tasawuf, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1996), 

hal. 65 
7
Ahmad Sodiq, Konsep Pendidikan Tasawuf (Kajian Tentang Tujuan dan Strategi 

Pencapaian dalam Pendidikan Tasawuf), Ijtimaiyya, Vol. 7, No. 1, Februari 2014, hal. 152 
8
 Achmad Siddiq, Fungsi Tasawuf: Ruhul Ibadah, Tahdzibul Akhlaq, dan Taqarrub 

ilallah (Surabaya: PWNU Jatim, 1977), Hal. 19 
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dan latihan kerohanian agar bisa mengendalikan nafsu sampai menekannya ke 

titik terendah.
9
 setelah mampu mengendalikan nafsu maka Allah hadiahkan 

dengan surga, surga tidak akan didapatkan selama masih menjadi sebuah 

keinginan saja, tetapi harus mewujudkan usaha dalam bentuk iman dan amal 

baik.
10

 Inti dari ajaran tasawuf adalah membuat manusia bisa mengendalikan 

nafsunya dan memiliki hubungan yang baik dengan Tuhan. 

Banyak kitab-kitab yang membahas tentang tasawuf, salah satunya yaitu 

kitab Kitab Risālah Adāb Sulūk Al-Murīd Karya Habib „Abdullah Bin „Alawi 

Al-Haddad. Kitab ini dikarang oleh seorang waliyullah, beliau memberikan 

tanda-tanda dan rambu-rambu bagi manusia yang mendekatkan diri kepada 

Allah, agar tidak tersesat di dalam perjalanannya. Kitab ini membahas secara 

praktis mengenai apa saja langkah dalam mendekatkan diri kepada Allah. 

Dalam ajaran tasawuf mengenal istilah Taraqqi yang artinya proses 

pengenalan Allah, melalui belajar dan latihan.
11

 Tasawuf terbagi menjadi 3 

macam, yaitu Tasawuf Akhlaqi, Tasawuf falsafi, dan tasawuf Syi‟i. Dalam 

kitab Risalah Adab Sulukil murid membahas tentang tasawuf akhlaqi, yaitu 

tasawuf yang berkonsentrasi pada teori-teori perilaku, akhlaq atau budi 

pekerti atau perbaikan akhlaq.
12

 Tasawuf Akhlaqi memiliki tiga tahapan 

pembinaan akhlak yaitu Takhalli (mengosongkan diri dari perilaku tercela), 

Tahalli (menghiasi diri dengan perilaku terpuji), dan Tajalli (terungkapnya 

nur ghaib).
13

 Keistimewaan lain dari kitab ini adalah terletak pada 

penyusunannya yang ringkas dan sistematis. Selain itu, pembahasannya 

menggunakan metode deskriptif yang jelas dan singkat sehingga 

memungkinkan pembaca untuk cepat memahaminya. Secara umum, dari isi 

                                                           
9
 Asmaran, Pengantar Studi Tasawuf, (Jakarta: PT. Raja Gravindo, 1996), hal. 70 

10
 Habib Abdullah bin Alwi Al-Haddad, Terj. Husin Nabil As-Saqaf, Langkah Praktis 

Mendekat kepada Allah Swt, (Tangerang: Putera Bumi, 2017) hal. 14. 
11

  Https://typoonline.com/kbbi/taraqi. Di akses Rabu, tanggal 21 April 2021, pukul 

10.40 
12

 Abu Al-Wafa‟ Al-Ghanimi At-Taftazani, madkhal ila At-Tasahawwuf Al-Islam, ter. 

Ahmad Rofi “Utsmani, Sifi dari Zaman ke zaman”, (Bandung: Pustaka Bandung, 1985), hal. 187. 
13

 Rosihan Anwar & Mukhtar Solihin, Ilmu Tasawuf,  (Bandung: CV PUSTAKA SETIA, 

2006), hal. 56-58 

https://typoonline.com/kbbi/taraqi.
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kitab tersebut dapat diketahui hal apa yang bisa mendekatkan hamba dengan 

Tuhannya dan hal apa saja yang bisa menjauhkan hamba dari Tuhannya.  

Dari latar belakang tersebut, penulis tertarik untuk menyusun dan 

mengkaji lebih jauh dan berusaha mengaitkan dengan kehidupan saat ini  

tentang “Konsep Pendidikan Tasawuf dalam Kitab Risālah Adāb Sulūk 

Al-Murīd Karya Habib „Abdullah Bin „Alawi Al-Haddad”. 

 

B. Definisi konseptual 

Untuk memperjelas pemahaman guna menghindari timbulnya 

kesalahan dalam penafsiran tentang judul skripsi “Konsep Pendidikan 

Tasawuf dalam Kitab Risālah Adāb Sulūk Al-Murīd Karya Habib „Abdullah 

Bin „Alawi Al-Haddad”, maka penulis mendefinisikan beberapa istilah 

penting, istilah yang dimaksud adalah: 

1. Konsep 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, konsep berarti; 

pengertian, gambaran mental dari objek, proses, pendapat (paham), 

rancangan (cita-cita) yang telah dipikirkan.
14

  

Menurut Tan, konsep adalah unsur pokok di dalam suatu penelitian, 

kalau masalah dan kerangka teorinya sudah jelas, biasanya sudah diketahui 

pula fakta mengenai hal yang menjadi pokok perhatian dan suatu konsep 

yang sebenarnya adalah  definisi secara singkat dari sekelompok fakta 

atau gejala itu.
15

 

Menurut Umar, Konsep adalah sejumlah teori yang berkaitan 

dengan suatu objek. Konsep diciptakan dengan menggolongkan dan 

mengelompokkan objek-objek tertentu yang mempunyai ciri-ciri yang 

sama.
16

 Menurut Singarimbun dan Effendi, Konsep adalah generalisasi 

                                                           
14

 Pusat Pembinaan Bahasa Departemen Pendidikan dan Kebudayaan RI, Kamus Besar 

Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1994), hal. 520. 
15

 Koentjaraningrat, Metode-Metode Penelitian Masyarakat/Redaksi Koentjaraningrat 

(Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 1997), hal. 32 
16

 Husein,Umar, Metode Riset Ilmu Administrasi, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 

2004), hal. 51 
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dari sekelompok fenomena tertentu,sehingga dapat dipakai untuk 

menggambarkan berbagai fenomena yang sama.
17

 

Konsep juga dikaitkan dengan teori yang terkandung dalam suatu 

hal yang ada dan dapat diambil manfaat, hikmah, serta pembelajaran hidup 

bagi manusia. Oleh karenanya, peneliti akan melakukan penelitian tentang 

konsep tasawuf yang terkandung dalam Kitab Risālah Adāb Sulūk 

Al-Murīd dan Relevansinya dengan materi PAI di SMP. agar kita dapat 

mengambil manfaat dan menjadikan kita seutuhnya seorang Hamba yang 

benar sebagaimana yang telah diajarkan dalam kitab tersebut. 

2. Pendidikan Tasawuf 

Pendidikan tasawuf merupakan bagian dari ilmu dasar islam selain 

ilmu tauhid dan ilmu fiqih. Ilmu tasawuf sangat dibutuhkan manusia untuk 

bisa mendekatkan diri kepada Allah sebagai insan kamil serta 

mendapatkan kebahagiaan abadi di akhirat. Pendidikan tasawuf berasal 

dari dua kata yaitu pendidikan dan tasawuf. Makna pendidikan dalam 

Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 tahun 2003, 

menyatakan pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik 

aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 

serta keterampilan yang diperlukan dirinya dan masyarakat.
18

 sedangkan 

pengertian pendidikan menurut para ahli diantaranya:
19

 

Berikut ini pengertian pendidikan menurut para ahli: 

a. Pendidikan menurut Ki Hajar Dewantara adalah tuntunan di dalam 

hidup tumbuhnya anak-anak, adapun maksudnya, pendidikan yaitu 

menuntun segala kekuatan kodrat yang ada pada anak-anak itu, agar 

                                                           
17

 Singarimbun dan Effendi, Metode Penelitian Survai, (Surakarta: LP3ES, 1989), hal. 

13 
18

 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem 

Pendidikan Nasional, Pasal 1 Ayat (1), hal. 1. 
19

 Mukodi, Tela‟ah Filosofis Arti Pendidikan dan Faktor-faktor Pendidikan dalam Ilmu 

Pendidikan, STKIP PGRI Pacitan, vol. 10, Nomor 1, Juni 2018, hal. 147 
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mereka sebagai manusia dan sebagai anggota masyarakat dapatlah 

mencapai keselamatan dan kebahagiaan yang setinggi-tingginya. 

b. Pendidikan menurut John Stuart Mill adalah segala sesuatu yang 

dikerjakan oleh seseorang untuk dirinya atau yang dikerjakan oleh 

seseorang untuk dirinya atau yang dikerjakan oleh orang lain untuk 

dia, dengan tujuan mendekatkan dia kepada tingkat kesempurnaan. 

c. Pendidikan menurut Driyarkara adalah pemanusiaan manusia muda 

atau pengangkatan manusia muda ke taraf insani. 

d. Pendidikan menurut Ahmad D. Marimba adalah bimbingan atau 

pimpinan secara sadar oleh si pendidik terhadap perkembangan 

jasmani dan rohani si terdidik menuju terbentuknya kepribadian yang 

utama. 

Esensi pendidikan adalah proses yang tidak ada akhirnya yang 

mampu merubah seseorang dari tidak tahu menjadi tahu serta proses 

menuju kematangan baik dari segi berfikir dan bertindak supaya bisa 

menjadi manusia yang berbudi luhur. 

Pengertian tasawuf secara bahasa berasal dari bahasa arab “Shuffah” 

yang berarti serambi tempat istirahat, “shaf” yang berarti barisan, “shafa” 

yang artinya bersih atau jernih, dan kata “shuf ” yang memiliki arti bulu 

domba. Sedangkan pengertian tasawuf secara istilah menurut para ulama 

sebagai berikut. 

a. Menurut Imam Junaid, tasawuf memiliki arti sebagai sikap mengambil 

sifat mulia dan meninggalkan setiap sifat rendah. 

b. Menurut Syekh Abu Hasan Asy-Syadzili mendefinisikan tasawuf 

sebagai proses praktek dan latihan diri. Dengan melalui cinta yang 

mendalam ntuk beribadah dan menempatkan diri ke jalan Tuhan.
20

 

c. Menurut Sahal Al-Tustury menjelaskan tasawuf sebagai terputusnya 

hubungan dengan manusia dengan tujuan untuk membangun 

kecintaan yang mendalam kepada Allah Swt.
21

 

                                                           
20

 Siti Maryam Munjiat, “Peran Tasawuf dalam Pendidikan Karakter” Al-Tarbawi 

Al-Haditsah. Vol 3, No, 2, Desember 2018, hal. 73-74 
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Berdasarkan penjelasan dari para sufi mengenai arti dari tasawuf, 

tasawuf memiliki arti jalan seorang hamba agar bisa mendekatkan diri 

kepada Allah melalui pembersihan jiwa dari segala kekotoran dan 

menghiasi dengan sifat yang terpuji. Dari penjelasan di atas kiranya dapat 

kita simpulkan bahwa pendidikan tasawuf adalah proses bimbingan suatu 

ilmu pengetahuan yang bersifat spiritual serta dengan tujuan utama untuk 

mendekatkan diri kepada Allah Swt dengan mengutamakan akhirat dan 

menyingkirkan perkara dunia yang fana. 

3. Kitab Risālah Adāb Sulūk Al-Murīd 

Mengingat betapa pentingnya menjadi hamba yang menjalankan 

syari‟at dengan baik dan menjauhi maksiat, banyak ulama yang membuat 

karangan atau kitab yang membahas tentang pengingat sekaligus cara/jalan 

untuk mendekatkan diri kepada Allah. Salah satunya kitab Risālah Adāb 

Sulūk Al-Murīd. Kitab ini berisi tentang jalan menuju Allah. Pengarang 

Kitab Risālah Adāb Sulūk Al-Murīd yakni Habib „Abdullah Bin „Alawi 

Al-Haddad. 

Disini penulis akan mengulas lebih dalam mengenai Konsep 

Pendidikan Tasawuf yang terkandung dalam Kitab Risālah Adāb Sulūk 

Al-Murīd, sehingga kita sebagai umat Islam bisa mendekatkan diri kepada 

Allah dan menjadi hamba sesuai dengan tujuan diciptakannya serta 

mendapat kebahagiaan yang abadi di akhirat. 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka penulis dapat 

merumuskan masalah yang menjadi fokus kajian penulis sebagai berikut: 

1. Bagaimana Konsep Pendidikan Tasawuf dalam Kitab Risālah Adāb Sulūk 

Al-Murīd Karya Habib „Abdullah Bin „Alawi Al-Haddad? 

2. Bagaimana Relevansi Pendidikan Tasawuf dalam Kitab Risalah Adab 

Suluk Al-Murid dengan materi PAI di Sekolah Menengah Pertama? 

                                                                                                                                                               
21

 Siti Maryam Munjiat, “Peran Tasawuf dalam Pendidikan Karakter” Al-Tarbawi 

Al-Haditsah. Vol 3, No, 2, Desember 2018, hal. 75 
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D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan sebagai berikut: 

a. untuk mengetahui Konsep Pendidikan Tasawuf dalam Kitab Risālah 

Adāb Sulūk Al-Murīd  

b. Relevansi konsep pendidikan tasawuf dalam kitab Risālah Adāb 

Sulūk Al-Murīd dengan materi PAI di Sekolah Menengah Pertama 

2. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan memberikan manfaat, diantaranya 

adalah: 

a. Manfaat Teoritis 

1) Secara teoritis, penelitian ini bermanfaat untuk memperluas 

wawasan pendidikan Tasawuf yang terdapat dalam Kitab Risalah 

Adab Suluk Al-Murid Karya Habib „Abdullah Bin „Alawi 

Al-Haddad dan relevansinya dengan materi PAI di Sekolah 

Menengah Pertama 

2) Memperkaya pemahaman ajaran agama Islam sebagai agama 

yang berwawasan luas cakupannya. 

b. Manfaat Praktis 

1) Bagi peneliti 

Penelitian ini merupakan salah satu bentuk pelatihan bagi 

peneliti dalam menganalisis kandungan khususnya Konsep 

pendidikan Tasawuf yang terkandung dalam kitab Risālah Adāb 

Sulūk Al-Murīd dan relevansinya dengan materi PAI di SMP 

untuk dijadikan sebagai salah satu karya ilmiah (Skripsi). 

2) Bagi masyarakat umum 

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi dalam 

pembuatan karya ilmiah yang berkaitan dengan pendidikan 

Tasawuf dan mempermudah masyarakat umum untuk mengetahui 

isi kandungan kitab Risālah Adāb Sulūk Al-Murīd khususnya 
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konsep pendidikan tasawuf yang terkandung dalam kitab tersebut 

dan relevansinya dengan materi PAI di SMP.. 

 

E. Kajian Pustaka 

Kajian pustaka yaitu suatu uraian yang sistematis tentang 

keterangan-keterangan yang dikumpulkan dari pustaka yang ada hubungannya 

dengan penelitian. Dalam tinjauan pustaka ini akan diperjelas beberapa teori  

yang ada relevansinya dengan penelitian yang berjudul “Konsep Pendidikan 

Tasawuf dalam Kitab Risālah Adāb Sulūk Al-Murīd Dan Relevansinya dengan 

materi PAI di SMP”, diantaranya:  

Pertama, Skripsi M. Hisyam Maulana Tahun 2014 yang berjudul 

“Konsep Pendidikan Akhlak Perspektif Abdullah Al-Haddad (Studi Tentng 

Kajian Kitab Risālah Adāb Sulūk Al-Murīd)”.
22

 

Hasil skripsi ini menunjukkan bahwa dalam pendidikan akhlak 

menurut Abdullah Al-Haddad adalah upaya penanaman nilai-nilai ke islaman 

dalam jiwa anak. Sehingga segala macam bentuk kegiatan , materi, metode, 

dan juga pendekatan-pendekatan dalam upaya pendidikan akhlak lebih 

menekankan pada pembentukan sifat-sifat keutamaan sebagai wujud 

kesempurnaan jiwa yang tercermin dalam bentuk akhlaq al karimah. 

Persamaan penelitian terkait dengan peneliti yaitu sama-sama meneliti 

tentang isi Kitab Risālah Adāb Sulūk Al-Murīd Karya Habib „Abdullah Bin 

„Alawi Al-Haddad. Perbedaan penelitian terkait dengan peneliti adalah 

konsepnya. Peneliti membahas konsep Tasawuf yang terdapat dalam kitab 

Risālah Adāb Sulūk Al-Murīd dan Relevansinya dengan materi PAI di SMP, 

sedangkan penelitian terkait membahas konsep akhlak dalam kitab Risālah 

Adāb Sulūk Al-Murīd. 

Kedua, Skripsi Ahmad Jamaluddin tahun 2015 yang berjudul 

“Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak dalam Kitab Adāb Sulūk Al-Murīd karya 

Habib Abdullah Alawi Al-Haddad dalam Perspektif Ilmu Pendidikan Islam”
23

 
                                                           

22
M. Hisyam Maulana, Skripsi: “Konsep Pendidikan Akhlak Perspektif Abdullah 

Al-Haddad (Studi Tentng Kajian Kitab Risalat Adab Suluk Al-Murid)”, (Surabaya: UIN Sunan 

Ampel, 2014) 
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Hasil skripsi ini dijelaskan bahwa komponen-komponen pendidikan 

akhlak dalam kitab Adāb Sulūk Al-Murīd dalam hal ini tujuan pendidikan, 

pendidik, peserta didik, alat-alat pendidikan yang meliputi kurikulum, materi 

kurikulum, dan metode pengajaran. Yang sudah diteropong menggunakan 

Ilmu Pendidikan Islam, ternyata dalam tingkah aplikatifnya mempunyai 

persamaan dengan komponen-komponen yang ada pada ilmu pendidikan 

islam, ternyata dalam tingkat aplikatifnya mempunyai persamaan dengan 

komponen-komponen yang ada pada Ilmu Pendidikan Islam, baik dari segi 

pengertian, isi, maupun fungsinya, sehingga ilmu pendidikan Islam dalam hal 

ini memiliki fungsi, memperkuat dan memperjelas pemikiran Habib Abdullah 

Alawi Al-Haddad tentang pendidikan akhlak dalam kitab tersebut. 

Persamaan penelitian terkait dengan peneliti adalah sama-sama 

meneliti tentang isi yang terkandung dalam Kitab Risālah Adāb Sulūk 

Al-Murīd Karya Habib „Abdullah Bin „Alawi Al-Haddad. Perbedaan peneliti 

dengan penelitian terkait adalah peneliti mengkaji konsep tasawuf yang 

terdapat dalam kitab Risālah Adāb Sulūk Al-Murīd dan menganalisis relevan 

tidaknya konsep Pendidikan Tasawuf dalam kitab tersebut dengan materi PAI 

di SMP, sedangkan penelitian terkait hanya membahas nilai-nilai pendidikan 

akhlak dalam kitab Risālah Adāb Sulūk Al-Murīd. 

Ketiga, Skripsi Agung Aji Saputra tahun 2017 yang berjudul  

“Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak Tasawuf dalam Kitab Risālah Adāb Sulūk 

Al-Murīd Karya Habib Abdullah Bin Alawi Al-Haddad dan Relevansinya 

terhadap Materi Akhlak Kelas XI MA”.
24

 

Dalam skripsi ini dijelaskan bahwa ada dua aspek dalam kitab risalah 

adab suluk al-murid jika dilihat dari objek formalnya, yaitu aspek kondisi jiwa 

dalam aktivitas Horizontal dan aspek kondisi jiwa dalam aktivitas vertikal. 

Dan relevansi kitab risalah adab suluk al-murid terhadap materi akhlak kelas 

                                                                                                                                                               
23

Ahmad Jamaluddin, Skripsi: “Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak dalam Kitab Adabu 

Sulukil Murid karya Habib Abdullah Alawi Al-Haddad dalam Perspektif Ilmu Pendidikan Islam” 

(Surabaya: UIN Sunan Ampel, 2015) 
24

Agung Aji Saputra, Skripsi: Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak Tasawuf dalam Kitab 

Risalah Adab Suluk Al-Murid Karya Habib Abdullah Bin Alawi Al-Haddad dan Relevansinya 

terhadap Materi Akhlak Kelas XI MA” (Ponorogo:IAIN, 2017) 
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XI Madrasah Aliyah, berdasar analisis peneliti kitab Risālah Adāb Sulūk 

Al-Murīd ini sudah relevan terhadap materi akhlak kelas XI Madrasah Aliyah. 

Adapun materi yang relevan adalah Bab nafsu akal dan qalbu, bab syukur, 

dermawan, tawakal, dan ikhlas, bab III serakah, tamak, bakhil, dan israf. 

Persamaan penelitian terkait dengan peneliti adalah keduanya 

membahas nilai/konsep tasawuf dalam kitab. Perbedaan penelitian terkait 

dengan peneliti adalah peneliti meneliti tentang konsep pendidikan tasawuf 

dalam Kitab dan relevansinya dengan materi Pendidikan Agama Islam di 

Sekolah Menengah Pertama, sedangkan penelitian terkait meneliti tentang 

konsep akhlak tasawuf dan relevansinya terhadap materi akidah kelas X MA. 

 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Penelitian dalam Bahasa Inggris disebut dengan research. 

Research dapat diartikan sebagai rangkaian kegiatan yang dilakukan untuk 

mendapatkan pemahaman baru yang lebih kompleks, lebih mendetail, dan 

lebih komprehensif dari suatu hal yang diteliti. Penelitian kualitatif 

menggunakan metode kualitatif yaitu pengamatan, wawancara, atau 

penelaahan dokumen. Metode kualitatif ini digunakan sebab adanya 

beberapa pertimbangan. Pertama, menyesuaikan metode kualitatif lebih 

mudah apabila berhadapan dengan kenyataan jamak. Kedua, metode ini 

menyajikan langsung hakikat hubungan antara peneliti dan reponden. 

Ketiga, metode ini lebih peka dan lebih dapat menyesuaikan diri dengan 

banyak penajaman pengaruh bersama terhadap pola-pola nilai yang 

dihadapi.
25

  

Adapun pendekatan yang dipakai adalah pendekatan deskriptif. 

Pendekatan deskriptif yaitu suatu bentuk penelitian yang paling dasar. 

Ditujukan untuk mendeskripsikan fenomena yang ada, baik fenomena 

yang bersifat alamiah ataupun rekayasa manusia.
26

 Jika dilihat dari jenis 

                                                           
25

 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, … hal. 9 
26

 https://www.coursehero.com/file/p66gun3h diakses Rabu, 21 April 2021 pukul 11.47 

https://www.coursehero.com/file/p66gun3h
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obyek yang diteliti, maka penelitian ini masuk kedalam penelitian 

kepustakaan (library research), jadi jenis data yang digunakan adalah data 

literatur kepustakaan. Sebagai dasar teoritik dan analisisnya untuk 

mengkaji, memaparkan, memilah, memilih dan menjelaskan makna 

tersirat yang ada dalam isi kitab terkait dengan Konsep Pendidikan 

Tasawuf dalam Kitab Risālah Adāb Sulūk Al-Murīd Karya Habib 

„Abdullah Bin „Alawi Al-Haddad . 

2. Sumber Data 

a. Sumber Primer 

Sumber data primer adalah sumber data yang langsung 

memberikan data kepada pengumpul data.
27

 Dalam pengertian 

tersebut maka sumber primer dalam penelitian ini adalah Kitab Risālah 

Adāb Sulūk Al-Murīd Karya Habib „Abdullah Bin „Alawi Al-Haddad  

b. Sumber Sekunder 

Sumber sekunder adalah sumber yang tidak langsung 

memberikan data kepada pengumpul data, misalnya lewat orang lain 

atau lewat dokumen.
28

 Dalam sumber sekunder ini menjadi sumber 

pendukung bacaan peneliti dan menjadi pembanding tentang penelitian 

peneliti. Data sekunder yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 

berupa buku-buku dan sumber lain yang relevan dengan permasalahan 

yang diteliti. Buku-buku yang digunakan peneliti dalam menyusun 

skripsi ini diantaranya buku tentang materi PAI di SMP, ilmu tasawuf, 

dan kitab-tasawuf seperti kitab Al-Hikam karya Ibnu Atha‟illah 

As-Sakandari, kitab Ihyā‟ ʻUlūm Ad-dīn, dan kitab Minhaj Al-ʻĀbidiin 

karya imam Al-Ghazali. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk teknik pengumpulan data, peneliti menggunaan metode 

dokumentasi. Metode dokumentasi adalah salah satu metode pengumpulan 

                                                           
27

 Sugiyono, “Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan 

R&D”, (Bandung: Alfabeta, 2009), hal. 193. 
28

 Sugiyono, “Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan 

R&D”, … hal. 193. 
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data kualitatif dengan melihat atau menganalisis dokumen-dokumen yang 

dibuat oleh subjek sendiri atau oleh orang lain sebagai subjek.
29

 metode 

dokumentasi adalah salah satu metode pengumpulan data yang digunakan 

dalam penelitian. Pada intinya metode dokumentasi merupakan metode 

yang digunakan untuk menelusuri data historis. Secara detail bahan 

dokumentasi terbagi beberapa macam, yaitu autobiografi, surat-surat 

pribadi, buku atau catatan harian, kliping, dokumen pemerintah maupun 

swasta, film, foto, dan sebagainya.
30

 Dalam penelitian kualitatif ini 

penulis menggunakan teknik pengumpulan data Dokumentasi yang 

bersumber dari kitab. 

4. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara 

sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan 

dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, 

menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam 

pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat 

kesimpulan sehingga mudah difahami oleh diri sendiri maupun orang 

lain.
31

 

Penelitian yang peneliti lakukan merupakan penelitian literatur 

dengan obyek kajiannya adalah isi dari Kitab Risālah Adāb Sulūk 

Al-Murīd. Oleh karena itu, metode yang digunakan untuk menganalisis 

data yaitu dengan analisis isi (content analysis). 

Menurut Weber, analisis isi adalah sebuah metode penelitian 

dengan menggunakan seperangkat prosedur untuk membuat inferensi yang 

valid dari teks. Adapun analisis yang dilakukan oleh peneliti adalah 

analisis isi (content analysis) dari teori Mayring, teknik penelitian ini, 

dengan membuat inferensi – inferensi yang dapat ditiru (replicable), dan 

                                                           
29

https://fitwiethayalisyi.wordpress.com/teknologi-pendidikan/penelitian-kualitatif-meto

de-pengumpulan, diakses pada Rabu, 21 April 2021, pukul 09.30 WIB 
30

https://ww.coursehero.com/file/p31df8a/c-Dokumentasi-Metode-Dokumentasi-adalah-

salah-satu-metode. diakses pada Rabu, 21 April 2021, pukul 10.00 WIB  
31

 Sugiyono, “Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan 

R&D”,… hal. 335.  

https://fitwiethayalisyi.wordpress.com/teknologi-pendidikan/penelitian-kualitatif-metode-pengumpulan
https://fitwiethayalisyi.wordpress.com/teknologi-pendidikan/penelitian-kualitatif-metode-pengumpulan
https://ww.coursehero.com/file/p31df8a/c-Dokumentasi-Metode-Dokumentasi-adalah-salah-satu-metode
https://ww.coursehero.com/file/p31df8a/c-Dokumentasi-Metode-Dokumentasi-adalah-salah-satu-metode
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sahih data dengan memperhatikan konteksnya. Analisis isi (content 

analysis) adalah penelitian yang bersifat pembahasan mendalam terhadap 

isi suatu informasi tertulis atau tercetak dalam media massa. Pelopor 

analisis ini adalah Harold D. Lasswell, yang mempelopori teknik symbol 

coding, yaitu mencatat lambang atau pesan secara sistematis, kemudian 

diberi interpretasi.
32

 Anilisis isi digunakan untuk memperoleh keterangan 

dari isi komunikasi yang disampaikan dengan menggunakan  lambang. 

Analisis isi dapat digunakan untuk menganalisis semua bentuk komunikasi: 

surat kabar, buku, lagu dan sebagainya. 

Langkah-langkah metode analisis isi kualitatif model Mayring,
33

 

yaitu: Pertama, peneliti merumuskan masalah yang akan diteliti, dalam hal 

ini yaitu bagaimana Konsep Pendidikan Tasawuf dalam Kitab Risālah 

Adāb Sulūk Al-Murīd Karya Habib „Abdullah Bin „Alawi Al-Haddad. 

Kedua, peneliti mengambil sampling terhadap isi dari Kitab Risālah Adāb 

Sulūk Al-Murīd. Sampling yaitu proses pengambilan data yang dapat 

mewakili permasalahan yang akan diteliti. Untuk mengetahuinya, peneliti 

melakukan telaah mendalam terhadap isi dari kitab Kitab Risālah Adāb 

Sulūk Al-Murīd. Dalam kitab Risālah Adāb Sulūk Al-Murīd terdapat 19 

bab. Selanjutnya data tersebut dideskripsikan. Caranya yaitu dengan 

mengambil perbandingan tentang pendidikan Tasawuf dalam kitab Risālah 

Adāb Sulūk Al-Murīd Karya Habib „Abdullah Bin „Alawi Al-Haddad 

dengan buku atau pendapat tokoh lain, kemudian data dikumpulkan untuk 

kemudian dianalisis. Analisis dilakukan dengan melakukan interpretasi 

terhadap data yang telah dikumpulkan. Langkah terakhir yaitu peneliti 

menganalisis relevansi pendidikan tasawuf dalam kitab dengan materi PAI 

di SMP lalu menarik kesimpulan berdasarkan analisis penelitian yang 

dilakukan sehingga diperoleh gambaran umumnya. 

                                                           
32

 Https://www.dosenpendidikan.co.id/analisis-isi/, di akses pada Senin, 19 April 2021, 

pukul 10.00 WIB 
33

 Laela Khaizatun Ni‟mah, 2019, “Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak Dalam Kitab 

Tanqihul Qoul Al Hastist Karya Syaikh Muhammad Nawawi Bin Umar Al Jawi”, Skripsi, 

Purwokerto: IAIN Purwokerto, hal.12-14. 

https://www.dosenpendidikan.co.id/analisis-isi/
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G. Sistematika Pembahasan 

Dalam penelitian skripsi yang berjudul “Konsep Pendidikan Tasawuf 

dalam Kitab Risālah Adāb Sulūk Al-Murīd dan Relevansinya dengan materi 

PAI di SMP” ini, peneliti membagi sistem penelitian menjadi tiga bagian.  

Bagian pertama terdiri dari halaman judul, pernyataan keaslian, 

halaman pengesahan, nota dinas pembimbing, abstrak, halaman motto, 

halaman persembahan, pedoman transliterasi, kata pengantar, daftar lampiran, 

dan daftar isi.  

Bagian kedua merupakan isi dari skripsi yang meliputi pokok 

pembahasan yang dimulai dari: Bab pertama berisi pendahuluan. Membahas 

tentang latar belakang masalah, definisi konseptual, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, kajian pustaka, metode penelitian, dan 

sistematika pembahasan skripsi. Bab kedua membahas landasan teori tentang 

konsep pendidikan Tasawuf. Pembahasannya meliputi: Pengertian, dan 

komponen pendidikan Tasawuf.  Bab ketiga membahas tentang profil kitab 

Risalah Adab Suluk Al-Murid yang meliputi biografi, guru, murid, 

keistimewaan dan karya-karya Habib „Abdullah Bin „Alawi Al-Haddad serta 

gambaran tentang isi kitab Risalah Adab Suluk Al-Murid. Bab keempat 

membahas tentang Konsep komponen Pendidikan Tasawuf dalam kitab Kitab 

Risalah Adab Suluk Al-Murid Karya Habib „Abdullah Bin „Alawi Al-Haddad 

dan relevansinya dengan materi Pendidikan Agama Islam di SMP. Bab kelima 

berisi akhir pembahasan skripsi ini yang termuat di dalamnya sebagai jawaban 

dari rumusan masalah yang berisi kesimpulan hasil penelitian dan saran-saran.  

Adapun bagian ketiga atau bagian akhir terdiri dari daftar pustaka, 

lampiran-lampiran, dan daftar riwayat hidup peneliti. 
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BAB II 

KONSEP PENDIDIKAN TASAWUF 

 

A. Pendidikan Tasawuf 

1. Pengertian Pendidikan Tasawuf 

Pendidikan secara umum bermakna upaya mengembangkan 

kualitas pribadi manusia dan membangun karakter bangsa yang dilandasi 

nilai-nilai agama, filsafat, psikologi, sosial-budaya dan ipteks yang 

bermuara pada pembentukan pribadi manusia yang bermoral, berakhlak 

mulia, dan berbudi luhur. Pendidikan juga diartikan sebagai upaya untuk 

mengembangkan sumber daya manusia yang memiliki idealisme nasional 

dan keunggulan profesional serta kompetensi yang dapat dimanfaatkan 

untuk kepentingan bangsa dan negara.
34

 

Pengertian tasawuf baik secara lughawi maupun istilahi sangat 

beragam. Banyaknya persepsi yang muncul adalah manifestasi seorang 

sufi dari pengalaman mistiknya. Secara bahasa tasawuf diambil dari kata 

Ṣaff yang berarti baris, disebut demikian karena sholatnya seorang sufi 

selalu berada pada baris pertama. Kata sufi juga berasal dari kata Ṣafā 

yang artinya bersih karena hatinya selalu dihadapkan kepada Allah Swt. 

ada yang berpendapat bahwa Ṣufi berasal dari kata Ṣuffah atau Ṣuffat 

Al-Masjid yang bermakna serambi masjid, tempat ini didiami oleh sahabat 

Nabi yang tidak mempunyai tempat tinggal. Sahabat-sahabat inilah yang 

tak kenal lelah dalam menyebarkan ajaran islam. sufi disebut demikian 

karena menunjukan perilaku sebagaimana sahabat Nabi. Pendapat lain 

menyatakan sufi berasal dari kata shuf yang berarti bulu domba. Hal ini 

dijadikan berkaitan karena para sufi suka memakai pakaian kasar yang 

penting bisa menutup tubuh. Hal ini merupakan bentuk kesederhanaan dan 

upaya meninggalkan kecintaan pada perkara duniawi. Ada yang 

mengatakan sufi berasal dari bahasa Yunani yaitu kata Shopos yang 

                                                           
34

 Nofrion, S.Pd., M.Pd., Komunikasi Pendidikan, (Prenadamedia Group. Jakarta 2018). 

Hal 40-41 
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memiliki arti kebijaksanaan. Hal ini dikarenakan para sufi selalu 

mengutamakan kebijaksanaan.
35

 

Sedangkan menurut istilah ada beberapa pendapat ulama mengenai 

makna tasawuf, diantaranya sebagai berikut: 

a. Menurut Al-Jurairi mengenai tasawuf 

 الدُّخُوؿُ فِْ خُلُقٍ سَنٍِِّ و الْْرُُوْجُ مِنْ كُلّْ خُلُقٍ دُنِوِي

“Masuk ke dalam segala budi (akhlak) yang mulia dan keluar dari 

budi pekerti yang rendah”. 

 

b. Al-junaidi memberikan definisi tasawuf dengan pengertian berikut 

عَنْكَ وَ يُُْيِيْكَ بوِىوَ أفْ يُُيِْتَكَ الَْْقُّ   
“(Tasawuf) ialah (kesadaran) bahwa yang Hak (Allah) adalah 

yang mematikanmu dan yang menghidupkanmu.” 

 

   imam Al-Junaidi juga menuturkan  

 أَفْ يَكُوْفَ مَعَ اللّوِ بِلََ عَلَقَةٍ 
“Adalah beserta Allah tanpa adanya penghubung” 

c. Ciri-ciri ahli tasawuf menurut Abu Hamzah adalah memilih hidup 

fakir setelah kaya, memilih menghinakan diri setelah penuh 

penghormatan, memilih menyembunyikan diri setelah terkenal. 

Adapun tanda seorang sufi palsu adalah memilih hidup kaya setelah 

(sebelumnya hidup) fakir, memilih kemuliaan dunia setelah 

(sebelumnya hidup) kehinaan, dan memilih terkenal setelah 

(sebelumnya hidup) tidak dikenal. 

d. Menurut „Amir bin Usman Al-Makki, tasawuf adalah melakukan 

sesuatu yang terbaik di setiap saat 

                                                           
35
Syamsun Ni‟am. Tasawuf Studies: Pengantar Belajar Tasawuf. (Yogyakarta: Ar-Ruzz 

Media). 2014. hlm. 23 
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e. Menurut Muhammad Ali Al-Qassab: “Tasawuf adalah akhlak mulia 

yang timbul pada waktu mulia dari seorang yang mulia di 

tengah-tengah kaumnya yang mulia pula.” 

f. Menurut Syamnun. Ia menyatakan, “Tasawuf adalah hendaknya 

engkau memiliki sesuatu dan tidak dimiliki sesuatu” 

g. Menurut Ma‟ruf Al-Kurhi. Ia mengungkapkan, “Tasawuf adalah 

mengambil hakikat dan tidak berharap terhadap apa yang ada di tangan 

makhluk”
36

 

h. Menurut Abu Bakar Al-Kattani beliau berkata bahwa tasawuf adalah 

budi pekerti, barang siapa yang memberikan bekal budi pekerti atasmu, 

berarti ia memberikan bekal bagimu atas dirimu dalam tasawuf. Maka 

hamba yang jiwanya menerima (perintah) untuk beramal, karena 

sesungguhnya meeka melakukan suluk dengan petunjuk Islam. Dan 

orang-orang yang zuhud yang jiwanya menerima (perintah) untuk 

melakukan sebagian akhlak, karena mereka telah melakukan sulūk 

dengan petunjuk imannya.
37

 

Tasawuf menurut imam Al-Ghazali adalah pembersihan kalbu dari 

pergaulan makhluk, perpisahan dari perilaku sifat naluriyah, pengekangan 

sifat-sifat manusiawi, upaya menjauhi ajakan-ajakan nafsu, menghiasi diri 

dengan sifat-sifat ruhaniyah dan menekuni ilmu-ilmu hakikat, serta 

mengikuti syari‟at Rasulullah Saw. Tasawuf juga dimaknai dengan 

ketulusan kepada Allah dan pergaulan yang baik dengan sesama 

manusia.
38

 

Ilmu Tasawuf merupakan salah satu dari tiga domain ilmu dalam 

khazanah keilmuan Islam selain ilmu kalam dan ilmu fiqih. Antara ilmu 

klaam dan ilmu tasawuf memiliki kesamaan bahwa keduanya berpangkal 

pada kalimat “Lā Ilāha Illa Allāh” yang bermakna Tiada Tuhan selain 

                                                           
36

 M. Solihin dan Rosihoon Anwar, Ilmu Tasawuf. (Bandung: Pustaka Setia, 2008), hal. 

34 
37

 Zulkifli dan Jamaluddin, Akhlak Tasawuf. Yogyakarta 2018 Kalimedia. Hlm.18-19 
38

 Deswita, Konsepsi Al-Ghazali tentang fiqih dan tasawuf, JURIS, Vol. 13, No. 1, Juni 

2014 
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Allah Swt. Yang kemudian diterjemahkan oleh kaum sufi bahwa 

kenyataan yang benar atau al-haqq hanyalah Tuhan semata yang lain 

hanyalah nisbi belaka. Lebih dalamnya, tasawuf merupakan 

pengaplikasian dari Al-Ihsān yang merupakan salah satu dari serangkaian 

ajaran agama selain al islam dan al iman. Al-Ihsān bermakna keadaan 

engkau menyembah seolah-olah engkau melihat-Nya, dan jika engkau 

tidak melihat-Nya maka Dia melihat engkau.
39

 Apapun yang diajarkan 

oleh tasawuf tidak lain adalah bagaimana menyembah Allah dengan 

kesadaran mental penuh bahwa kita berada di dekat-Nya sehingga kita 

merasa melihat-Nya atau meyakini bahwa Ia senantiasa mengawasi kita 

dan kita senantiasa berdiri di hadapan-Nya.
40

 

Tiga sasaran tasawuf yang menjadi karakteristik tasawuf adalah 

pembinaan aspek moral, ma‟rifatullāh, dan pembahasan mengenai sistem 

pengenalan dan pendekatan diri kepada Allah Swt. Dalam aspek 

pembinaan moral terfokus pada tujuan kestabilan hawa nafsu sehingga 

seorang sufi bisa istiqomah dalam menjaga keluhuran moral. Karakteristik 

ma‟rifatullāh biasa dikenal dengan metode al-kasyf al-hijāb. Sedangkan 

karakteristik tasawuf dengan pengenalan dan pendekatan bisa dipahami 

kedekatan dalam arti melihat dan merasakan kehadiran Allah dalam hati, 

kedekatan yang terlibat di dalamnya dialog antara Tuhan dan makhluk 

yang diciptakan-Nya, atau kedekatan berupa penyatuan manusia dengan 

Tuhan sehingga terjadilah tolong menolong antara manusia yang telah 

menyatu dalam Irādah Tuhan.
41

 

Dari derivasi-derivasi yang disebutkan menunjukan banyaknya 

pendapat mengenai asal bahasa dari sufi dan kesulitan untuk memberikan 

definisi tepat tentang tasawuf. Namun, para ulama mengajukan definisi 

tentang apa dan bagaimana tasawuf itu, seperti halnya pendapat yang 

diutarakan oleh Ibrahim Hilal yaitu sebagai berikut. 
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22 

 

 

 

Tasawuf adalah memilih jalan hidup secara zuhud, menjauhkan diri 

dari perhiasan hidup dalam segala bentuknya. Tasawuf itu adalah 

bermacam-macam ibadah, wirid-an lepas, berjaga di waktu malam 

dengan memperbanyak shalat dan wirid, sehinggga lemahlah unsur 

jasmaniah dalam diri seseorang dan semakin kuatlah unsur 

ruhaniahnya.
42

 

 

Seorang guru spiritual terkenal di Afrika Utara yakni Abu 

Al-Hasan Asy-Syadzili (1285 M), menyatakan bahwa Tasawuf merupakan 

praktik-praktik amalan dan latihan dalam diri seseorang melalui ibadah 

dan penyembahan lain guna mengembalikan diri kepada Allah SWT. 

Disisi lain, Ahmad Zarruq mendefinisikan tasawuf sebagai pengetahuan 

yang dapat menata dan meluruskan hati serta membuatnya istimewa bagi 

Allah, menggunakan pengetahuan tentang islam yang kemudian 

mengaitkan pengetahuan tersebut guna meningkatkan kualitas perbuatan, 

serta memelihara diri dalam batasan-batasan hukum islam dengan harapan 

muncul kearifan pada dirinya.
43

 Seorang sufi modern, K.H. Achmad 

Siddiq berpendapat bahwa tasawuf adalah pengetahuan tentang semua 

bentuk tingkah laku jiwa manusia, baik yang terpuji maupun tercela; 

kemudian bagaimana caranya agar yang tercela itu bisa dibersihkan dan 

menghiasinya dengan yang terpuji, bagaimana menempuh jalan kepada 

Allah dan bagaimana lari secepatnya menuju Allah.
44

  

Berdasarkan dari uraian diatas, dapat ditarik kesimpulan bahwa 

pendidikan tasawuf adalah ajaran yang menekankan pada aspek ruhani 

atau yang kaitannya dengan pembenahan hati dan tingkah laku supaya 

semakin bersih dalam penghambaan kepada sang Ilahi. 

2. Sumber Pendidikan Tasawuf 

Ditengah ramainya pendapat beberapa golongan yang mengaitkan 

kelahiran tasawuf karena perpaduan ajaran agama lain, namun sebagian 

besar ulama meyakini dengan sangat bahwa tasawuf dalam Islam 
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bersumber dari ajaran Islam itu sendiri. Dalam Al-Qur‟an sudah dijelaskan 

bahwa manusia sangat dekat dengan Tuhan-Nya. 

يْبُ دَعْوَةَ الدّاعِى اِذَا دَعَانِّْ وَ اِذَا سَالََكَ عِبَادِيْ عَنِّْ فاَِنِّّْْ قَريِْبٌ اجُِ   
“Jika hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu (Muhammad) tentang 

diri-Ku, maka (katakanlah bahwa) Aku sangat dekat dan 

mengabulkan seruan yang memanggil jika Aku dipanggil.”(QS. 

Al-Baqarah: 186)
45

 

 

Ajaran tasawuf bersumber dari ajaran-ajaran islam, seperti 

Al-Qur‟an, Sunnah, ucapan serta amalan sahabat. Hal-hal tersebut yang 

menjadi pegangan pokok kaum muslimin dalam mengarungi kehidupan. 

Dalam suatu riwayat diceritakan bahwa ketika Aisyah ditanya tentang 

akhlak Rasulullah, beliau menjawab “Al-Qur‟an”. begitu pula para sahabat 

banyak yang menghafalkan Al-Qur‟an dengan tujuan mempraktekkan 

akhlak Rasulullah yakni akhlak Al-Qur‟an serta menyebarkannya kepada 

orang lain. Hal ini menjadi kesimpulan bahwa hakikat dari tasawuf adalah 

Al-Qur‟an dan Sunnah. Al-Qur‟an merupakan kitab Allah yang 

terkandung muatan-muatan ajaran Islam, seperti Aqīdah, Syarī‟ah dan 

Mu‟āmalah. Berikut ini salah ayat Al-Qur‟an yang terkait dengan tasawuf 

وْبةًَ نَصُوْحًا عَسَى رَبُّكُمْ أَفْ يُكَفّْرَ عَنْكُمْ سَيّْأتَِكُمْ ياَيَػُّهَا الّذِيْنَ أمَنػُوْا تػُوْبػُوْا إِلََ اللّوِ تػَ   
 ويدُْخِلَكُمْ جَنّتٍ تََْريِْ مِنْ تََْتِهَا الأنَػْهَارُ يػَوَْـ لَْ يُُْزىِ اللّوُ النَّبَِّ وَ الَّذِيْنَ أمَنػُوْا مَعَوُ 

قُوْلُوْفَ رَبػَّنَا اتِْْمْ لنََا نػُوْرنَاَ وَ اغْفِرْلنََا انَِّكَ عَلَىنػُوْرىُُمْ يَسْعَى بػَيَْْ أيَْدِيْهِمْ وَ بأَِيُْاَنِِِمْ يػَ   
كُلّْ شَيْئٍ قَدِيػْرٌ     

Hai orang-orang yang beriman, bertobatlah kepada Allah dengan 

tobat yang sebenar-benarnya, mudah-mudahan Tuhan kamu akan 

menghapus kesalahan-kesalahanmu dan memasukkan kamu 

kedalam surga yang mengalir dibawahnya sungai-sungai, pada hari 

ketika Allah tidak menghinakan Nabi dan orang-orang beriman 

bersama dengan dia; sedang cahaya mereka memancar di hadapan 

dan di sebelah kanan mereka, sambil mereka mengatakan, „Ya 

Tuhan kami, sempurnakanlah bagi kami cahaya kami; 
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sesungguhnya engkau Maha Kuasa atas segala sesuatu.” (Q.S. 

At-Tahrim:8)
46

 

 

Kehidupan baginda Nabi Muhammad merupakan teladan dalam 

pengamalan ajaran tasawuf. Selama periode Makkah, kesadaran spiritual 

Rasulullah didasarkan pada pengalaman mistik yang pasti dan jelas beliau 

alami.
47

 Sebagaimana firman Allah Swt dalam Al-Qur‟an sebagai berikut 

 مَا كَذَّبَ الْفُؤَادُ مَا رأََى. أفَػَتُمَارُوْنوُ عَلى مَا يػَرَىُ . وَ لَقَدْ رَءَاهُ نػَزْلةًَ أُخْرَى
Hatinya tidak mendustakan apa yang telah dilihatnya. Maka 

apakah kaum (musyrik mekkah) hendak membatahnya tentang 

apa yang dilihatnya? Dan sesungguhnya Muhammad telah melihat 

Jibril itu (dalam rupanya yang asli) pada waktu lain. (QS. 

An-Najm [53] 11-13)
48

 

 

Serta beberapa hadits Nabi berikut ini yang menjadi landasan tasawuf 

نػْيَا يُُِبَّكَ اللّوُ وَ  ازْىَدْ فِيْمَا فِْ أيَْدِى النَّاسِ يُُِبُّكَ  اِزْىَدْ فِ الدُّ  
Zuhudlah terhadap dunia maka Allah akan mencintaimu. Zuhudlah 

pada apa yang ada di tangan orang lain maka mereka akan 

mencintaimu.” (H.R. Ibnu Majah)
49

 

 

Dari dalil naqli tersebut lahirlah ilmu tasawuf. Semua yang 

berkaitan dengan tasawuf bermuara kepada Allah dan tiada lain untuk 

mencapai gelar hamba di hadapan-Nya. Dalam buku Madkhal ilā 

at-Tasawuf al-Islām karya Abu Al-wafa‟ al-Ghanimi at-taftazani 

menjelaskan bahwa tasawuf sunni/akhlāqi adalah aliran sufi yang moderat 

dan ajarannya senantiasa merujuk pada Al-Qur‟an dan As-Sunnah. Aliran 

ini berkembang pada tahun 5 H. Aliran tasawuf jenis ini mendapat 

sambutan seiring dengan lahirnya ahli teologi Ahlu as-sunnah wa al- 

jamā‟ah seperti Abu hasan Al-Asy‟ari. Tokoh yang paling berpengaruh 

dalam aliran tasawuf sunni diantaranya Al-Qusyairi, Al-harawi, dan 

                                                           
46

 Almahira, Qur‟an Hafalan dan Terjemahan, … , hal. 117 
47

 Zulkifli dan Jamaluddin. Akhlak Tasawuf. (Yogyakarta: Kalimedia, 2018). Hal. 23 
48

 Almahira, Qur‟an Hafalan dan Terjemahan, … , hal. 526 
49

 M. Solihin dan Rosihoon Anwar, Ilmu Tasawuf. (Bandung: Pustaka Setia, 2008), hal. 

28 



25 

 

 

 

Al-Ghozali. Oleh karena itu, pada masa abad ke-5 tasawuf sunni semakin 

berkembang hingga saat ini.
50

 

3. Sejarah Tasawuf 

Teladan kaum muslimin baginda Rasulullah SAW merupakan 

seorang sufi, baik sebelum maupun sesudah menjadi rasul. Beliau hidup 

sederhana, memikirkan kebenaran, merenungkan alam, dan bertapa yang 

kemudian Nabi mendapatkan pencerahan dan mendapat kasyf, beliau dapat 

berbicara langsung dengan Allah. Beliau adalah rajanya para wali. 

Kesadaran Nabi akan kenabiannya adalah kesadaran tentang 

pengalaman-pengalaman spiritual. Fazlur Rahman mengatakan bahwa 

permulaan gerakan sufi berhubungan dengan satu kelompok muslim yang 

senang melakukan pertapaan, misalnya membaca Al-Qur‟an sambil 

menangis meresapi maknanya, mereka sangat menyukai spiritualisme 

tingkat tinggi.  

Perkembangan tasawuf mempunyai makna khusus ketika muncul 

guru-guru sufi. Pada tahap pertama, tasawuf berjalan dalam makna zuhud 

dan ibadah-ibadah sunnah, pada tahap kedua muncullah guru-guru sufi 

yang mulai mengajarkan wirid dan tarekatnya. Lalu tasawuf mulai 

mengalami perkembangan pesat dan berarti ketika bercampur dengan 

filsafat, hal ini terjadi pada masa Imam Al-Ghozali.
51

 

Menurut sebagian sejarawan mengaitkan sejarah tasawuf dengan 

Imam Ja‟far Al-Shadiq ibn Muhammad Bagir ibn „Ali Zainal „Abidin ibn 

Husain ibn „Ali ibn Abi Thalib. Esensi tasawuf adalah cinta, banyak 

diungkapkan oleh para imam dari kalangan Ahlul bait Nabi. Seperti halnya 

Ali Zainal Abidin dikenal mengungkap bait-bait cintanya kepada Allah 

lewat kumpulan doa nya yang diberi nama As-Shahifah As-Sajadiyah. 

Dalam sejarah pemikiran dan praktik islam, tasawuf mengalami pasang 

surut. Lahir dan berkembang sejak abad ke-2 H, tokoh-tokoh pada zaman 
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tersebut diantaranya: Hasan Al-Bashri, Sufyan Al-Tsauri, Al-Harits ibn 

Asad Al-Muhasibi, Ba Yazid Al-Busthami, dll.  

Mengenai pembahasan diatas, lebih rinci lagi Perkembangan 

tasawuf di dunia Islam di kelompokkan ke dalam beberapa tahap, yaitu: 

a. Tahap Zuhud (Asketisme) 

Tahap tasawuf ini dimulai pada akhir abad ke-1 H sampai 

kurang lebih abad II H. Gerakan ini bermula di Madinah sebagai 

penyikapan gaya hidup mewah para pembesar negara yang di dapatkan 

dari perluasan wilayah Suriah, Mesir, Mesopotomia, dan Persia.  

Berikut ini para Zahid berdasarkan tempat perkembangannya: 

1) Madinah, diantaranya adalah Abu Ubaidah Al-Jarrah, Abu Dzar 

Al-Ghifari, Salman Al-Farisi, Abdullah Ibn Mas‟ud, Sa‟id ibn 

Musayyab dan Salim Ibn Abdullah. 

2) Bashrah, diantaranya adalah Hasan Al-Bashri, Malik Ibn Dinar, 

Fadhl Al-Raqqasyi, Kahmas ibn Al-Hadan Al-Qais, Shalih 

Al-Murri, dan Abdul Wahid ibn Zahid 

3) Kufah, diantaranya adalah Al-Rabi ibn Khasim, Said ibn Jubair, 

Thawus ibn Kisan, Sufyan Al-Tsauri, Al-Laits ibn Said, Sufyan Ibn 

Uyainah, dan lain-lain. 

4) Mesir, diantaranya adalah Salim Ibn Attar Al-Tajibi, Abdurrahman 

Al-Hujairah, Nafi (Hamba sahaya Abdullah ibn Umar), dll. 

Lalu muncul tokoh-tokoh akhir dari tahap ini, yakni Ibrahim 

ibn Adham, Fudhail bin „Iyadh, Dawud Al-Tha‟I, dan Rabi‟ah 

Al-Adawiyyah.
52

 

b. Tahap Tasawuf (Abad III dan IV H) 

Tahap ini bermula pada abad ke-III H, ajaran para sufi pada 

saat ini pun bukan hanya terpaku pada aspek praktis tapi mulai masuk 

ke aspek teoritis. Aspek teoritis ini dijalankan dengan pengenalan 

beberapa terminologi baru, diantaranya: Maqām, Hāl, Ma‟rifāh, 

Tauhīd, Fanī‟, Hulūl, dan lain-lain.  
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Pada masa ini para sufi mulai mempromosikan tasawuf yang 

berorientasi kemabukan (sukr) dengan pengungkapan Syatahat, yakni 

ungkapan-ungkapan yang tidak mudah dipahami dan terkesan 

menyeleweng dari syari‟at agama Islam. Seperti halnya ungkapan Ana 

Al-Haqq yang artinya “Akulah Sang Kebenaran” dan ungkapan Maa 

Fil-Jubbah Illa Allah “Tak ada apapun dalam jubah --yang dipakai 

Busthami-- selain Allah Swt” 

Tokoh-tokoh tasawuf tahap ini diantaranya: Ma‟ruf Al-Karhi, 

Abu Sulaiman Al-Darani, Dzul Nun Al-Mishri, Al-Hallaj, Ba Yazid 

Al-Busthami, dan Junaid Al-Baghdadi 

c. Tahap Tasawuf Falsafi (Abad VI H) 

Tasawuf falsafi adalah perpaduan antara pencapaian 

pencerahan mistikal dan pemaparan secara rasional-filosofis. 

Tokoh-tokoh tasawuf falsafi diantaranya: Ibnu „Arabi, Al-Qunawi, dan 

beberapa ahli memasukkan Al-Hallaj dan Ba Yazid Busthami kedalam 

kelompok ini. Nama lain aliran ini adalah „Irfan, karena fokus 

ajarannya pada pengetahuan tentang Tuhan dan hakikat segala 

sesuatu.
53

 

d. Tahap Tarekat (Abad VII H dan seterusnya) 

Pada Abad VII H ini Tarekat berkembang pesat, diantaranya 

ada tarekat Qadiriyyah yang didirikan oleh Abdul Qadir Al-Jaelani 

dari Jilan, Tarekat Rifa‟iyyah yang didirikan oleh Ahmad Rifa‟I, dan 

tarekat Suhrawardiyyah yang didirikan oleh Abu Najib Al-Suhrawardi, 

meskipun sebelumnya pun sudah berkembang tarekat-tarekat seperti 

Tarekat Junaidiyyah yang didirikan oleh Abu Al-Qasim Al-Junaid 

Al-Baghdadi, tarekat Nuriyah yang didirikan oleh Abu Hasan Ibn Nuri. 

Dalam sejarah tasawuf, tarekat yang paling banyak pengikutnya adalah 

tarekat Naqsabandiyah yang didirikan oleh Muhammad ibn 
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Muhammad Bahaudddin Al-Uwaisi Al-Bukhari Naqsyabandi di 

Bukhara.
54

 

4. Karakteristik Pendidikan Tasawuf 

Ajaran tasawuf memiliki banyak ragam dan yang paling banyak 

digandrungi oleh umat islam utamanya adalah tasawuf Akhlaqi yang 

bermadzhab Syafi‟i dikarenakan ajarannya tidak terlalu rumit serta 

berfokus pada kepribadian tanpa berfikir terlalu dalam. Berikut ini 

karakteristik tasawuf  Akhlaqi, diantaranya sebagai berikut. 

a. Berlandasan pada Al-Qur‟an dan As-Sunnah. Ajaran yang 

dikembangkan dalam tasawuf akhlaqi bersumber dari dua pegangan 

umat ini, yakni Al-Qur‟an dan Hadits. Kaum sufi tidak ingin 

menerjunkan konteks pemahaman diluar dua landasan tersebut. 

b. Tidak menggunakan terminologi-terminologi filsafat sebagaimana 

terdapat pada ungkapan-ungkapan Syatahat. 

c. Lebih bersifat mengajarkan dualisme dalam hubungan Tuhan dan 

Manusia, yang artinya bahwa sedekat apapun manusia dengan Tuhan 

tidak lantas membuat esensinya manusia menyatu dengan Tuhan 

d. Kesinambungan antara hakikat dan syariat. Hal ini memiliki makna 

keterkaitan antara tasawuf yang merupakan aspek batiniyah dan fiqih 

yang merupakan aspek lahiriyah. Meski kaum sufi memusatkan jiwa 

pada konteks ibadah kepada Tuhan, tetapi Kaum sufi tidak 

memandang remeh urusan fiqih yang kaitannya dengan muamalah 

sesama manusia karena bagi kaum sufi ḥablun min an-Nās bisa 

menjadi jembatan dalam berhubungan Tuhan. Bukan hanya baik dalam 

pandangan Allah Swt namun juga baik dalam bersosial dengan 

makhluk Allah sebagai wasilah mendapat maḥabbah Allah Swt. 

e. Lebih terfokus pada masalah pembinaan, pendidikan akhlak, dan 

pengobatan jiwa dengan cara riyaḍah (latihan mental) dan menekuni 

langkah Takhalli, Tahalli, dan Tajalli.
55
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Tasawuf Akhlaqi berfokus pada aspek perilaku/kepribadian 

dengan berpedoman pada ajaran Al-Qur‟an dan Hadits. Tasawuf ini 

merupakan tasawuf yang lebih mudah dibanding tasawuf yang berporos 

pada pemikiran, sehingga untuk mengamalkan tasawuf ini hanya 

membutuhkan niat dan usaha yang sungguh-sungguh. Segala hal yang 

diikhtiarkan ditujukan hanya memperoleh ridha Allah Swt. 

 

B. Komponen Pendidikan Tasawuf 

Komponen pendidikan merupakan unsur-unsur yang ada dalam 

proses pendidikan. Komponen pendidikan ada tujuh macam, diantaranya 

tujuan pendidikan, materi pendidikan, pendidik, peserta didik, metode 

pendidikan, sarana pendidikan dan evaluasi pendidikan. Berikut ini 

penjabaran masing-masing komponen. 

1. Tujuan Pendidikan Tasawuf 

Secara umum, tujuan dari pendidikan adalah perubuhan positif 

terwujud dalam diri peserta didik setelah melewati proses pendidikan, 

baik tingkah laku individu, kehidupan pribadinya, maupun kehidupan 

masyarakat dan alam sekitarnya. Tujuan pendidikan merupakan 

komponen penting dari proses pendidikan.
56

 

Berikut ini macam-macam tujuan pendidikan 

a. Tujuan Nasional, tujuan ini mencakup rumusan kualifikasi umum 

yang diharapkan dimiliki oleh setiap warga negara setelah mengikuti 

dan menyelesaikan program pendidikan nasional tertentu 

b. Tujuan instusional, tujuan ini merupakan penjabaran dari pendidikan 

nasional namun penerapannya pada tingkat lembaga atau institusi 

c. Tujuan Kurikuler, tujuan ini merupakan jabaran dari tujuan instusional 

yang berisi muatan tujuan yang akan dicapai setelah program 

pengajaran selesai dilaksanakan dalam suatu mta pelajaran 
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d. Tujuan instruksional, tujuan ini nerupakan tujuan yang harus dicapai 

sesusai pembelajaran. 

Dalam skripsi ini, penulis lebih condong pada pendapat imam 

Al-Ghazali mengenai tujuan pendidikan Tasawuf. Menurut imam 

Al-ghazali, pendidikan tasawuf memiliki tujuan akhir berupa kebahagiaan 

yakni pengenalan terhadaap Allah. Kebahagiaan didapatkan lewat jalan 

ilmu dan amal. Menurut beliau seseorang yang telah memandang ilmu 

maka yang dirasa adalah sebuah kelezatan sehingga mampu 

mempelajarinya. Hal inilah yang menjadi sarana menuju akhirat serta 

kebagaiaannya dan sebagai jalan mendekatkan diri kepada Allah Swt.
57

 

Sedangkan dalam sumber lain. Kyai Achmad memberikan batasan 

secara jelas tentang tasawuf, beliau mengatakan bahwa hakikat dan 

maksud dari ajaran tasawuf adalah sebagai berikut: 

a. Zuhud terhadap dunia, hanya condong ke akhirat, dan 

bersungguh-sungguh dalam menaati perintah Allah Swt. 

b. Menyucikan diri dari kotoran-kotoran manusiawi sampai bersih dan 

jernih, dan mencerminkan hakikat dan rahasia ketuhanan 

c. Rusaknya diri seorang sufi dari segala sesuatu selain Allah Swt 

sehingga tidak melihat sesuatu yang Maujūd Bidzatīhi selain Allah 

d. Mengikuti Rasulullah dalam segala hal baik sabdanya, amalnya, an 

tingkah lakunya 

e. Menjalankan keempat hal yang telah disebutkan secara bersamaan 

Karena semua itu berkaitan.
58

 

Berdasarkan dari uraian diatas, dapat ditarik kesimpulan bahwa 

tujuan tasawuf adalah untuk membersihkan jiwa agar pantas menghadap 

Tuhan yang Maha Esa dengan segala ke Maha sucian-Nya. Pembersihan 

jiwa sangat dianjurkan dilakukan bagi seorang hamba karena 

diciptakannya tidak lain untuk beribadah kepada Allah Swt. Dengan riḍa 

Allah yang telah digapai ini bisa mendapatkan kebahagiaan yang kekal. 
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2. Materi Pendidikan Tasawuf 

Materi pendidikan adalah bahan-bahan atau pengalaman belajar 

ilmu yang disusun sedemikian rupa untuk disajikan atau disampaikan 

kepada anak didik. Materi didik ini berfungsi untuk mengembangkan luas 

dan dalamnya bahan pelajaran yang harus dikuasai peserta didik serta 

mengarahkan/mempolakan kegiatan-kegiatan dalam proses pendidikan.
59

 

Materi merupakan hal pokok karena menjadi inti pendidikan 

karena materi merupakan apa yang diajarkan dalam pendidikan. Proses 

pendidikan dan tujuan pendidikan tidak akan tercapai jika tidak ada 

materi yang berkualitas dan sesuai dengan tujuan. 

Para ahli membagi tasawuf menjadi dua arah perkembangan. 

Yaitu tasawuf yang mengarah pada teori-teori pelaku dan tasawuf yang 

mengarah pada teori-teori yang rumit dipahami sehingga perlu untuk 

dikaji lebih dalam. Dua perkembangan ini bekembang di jalannya 

masing-masing, satu mengacu pada perilaku dan satunya mengacu pada 

pemikiran. Dalam skripsi ini penulis membahas tentang tasawuf akhlāqi; 

taasawuf yang mengarah kepada teori perilaku. Sebagaimana yang 

dikemukakan oleh imam Al-Ghazali bahwa dalam tasawuf akhlaki ada 

tiga tahapan pembinaan akhlak yang dilalui manusia agar mampu 

merehabilitasi sikap yang tidak baik, diantaranya sebagai berikut 

a. Takhalli (langkah awal) yakni mengosongkan diri dari akhlak tercela. 

Salah satu penyebab timbulnya akhlak tercela adalah terlena pada 

kehidupan duniawi. Oleh karena itu manusia seharusnya bisa 

menjauhi kemaksiatan dalam segala bentuk dan berusaha 

melenyapkan dorongan nafsu yang sering menggoda.  

b. Tahalli (menghiasi diri) yakni mengisi diri dengan sikap, perilaku, dan 

akhlak terpuji. Tahapan tahalli dilakukan setelah pembersihan diri dari 

sekiap-sikap buruk (Takhalli). Imam Ghozali menuturkan bahwa jiwa 

manusia dapat diubah, dilatih, dikuasai, dan dibentuk sesuai dengan 

kehendak manusia itu sendiri. Maka hendaklah jiwa yang telah 
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dikosongi dari perbuatan buruk segera diisi dengan akhlak mahmudah 

agar jiwa tidak frustasi. Akhlak terpuji yang diisi pada jiwa mencakup 

kewajiban yang bersifat “luar” maupun “dalam”, aspek luar seperti 

halnya kewajiban sholat, puasa, haji, sedangkan aspek dalam meliputi 

iman, ketaatan, dan kecintaan pada Tuhan. 

c. Tajalli (fase penyempurna) yakni rasa kecintaan yang mendalam 

kepada Tuhan sehingga akan menciptakan rindu kepada-Nya dengan 

sendirinya. Para sufi berpendapat bahwa dengan rasa cinta kepada 

Allah dan memperdalam rasa cinta tersebut merupakan jalan yang bisa 

ditempuh untuk mencapai kesucian jiwa.
60

 

Dari pembahasan diatas dapat disimpulkan materi pendidikan 

tasawuf berisi ajaran yang bermuara pada kedekatan kepada Tuhan. 

Materi tersebut dapat diklasifikasikan dalam tiga tahapan yakni: Takhalli, 

Tahalli, dan Tajalli. 

3. Pendidik dalam proses pendidikan Tasawuf 

Menurut imam Al-Ghazali pendidik bisa disebut dengan 

Al-Mu‟allimīn (guru), Al-Mudarris (pengajar), Al-Muaddib (pendidik), 

dan Al-Walīd (orang tua). Menurut beliau guru dalam pengertian 

akademik adalah seseorang yang menyertai suatu institusi untuk 

menyampaikan ilmu pengetahuankepada peserta didiknya. pekerjaaan 

mengajar merupakan kegiatan yang paling sempurna dan dibutuhkan 

karena seorang guru menyempurnakan dan menyucikan hati manusia agar 

beriman Allah Swt.
61

 

Menurut Pidarta, Pendidik adalah orang-orang yang disiapkan 

dengan sengaja untuk menjadi guru atau dosen. Keduanya diberi 

pendidikan tentang pelajaran dalam waktu yang relatif lama agar mereka 

bisa menguasai ilmu dan terampil dalam melaksanakannya di lapangan. 

Pendidik adalah orang dewasa yang bertanggung jawab untuk 
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memberikan bimbingan secara sadar terhadap perkembangan kepribadian 

dan kemampuan si terdidik baik jasmani maupun rohaninya supaya bisa 

menjalankan tugasnya sebagai seorang makhluk Tuhan, makhluk individu, 

dan makhluk sosial.
62

 

Menurut Ahmad D. Marimba, pendidik adalah orang yang 

memikul pertanggung jawaban pendidikan. dalam kehidupan 

bermasyarakat orang yang memiliki kepribadian dewasa mempunyai 

tanggung jawab tertentu terhadap oorang lain, utamanya kepada orang 

yang belum dewasa, baik itu dipengaruhi oleh faktor kodratnya atau 

karena faktor sosialnya. Pendidik harus memiliki rasa tanggung jawab. 

Dwi Nugroho menuturkan ada lima kalangan yang memiliki tanggung 

jawab dalam hal pendidikan diantaranya: orang dewasa, orang tua, guru, 

pemimpin masyarakat, dan pemimpin agama.
63

 

Tugas pendidik secara umum adalah mengupayakan 

pengembangan seluruh potensi peserta didik, baik aspek kognitif, afektif, 

maupun psikomotoriknya. Upaya pengembangan potensi ini bisa 

ditempuh dengan penyucian jiwa-mental, penguatan metode berpikir, 

penyelesaian masalah kehidupan, mentransfer pengetahuan dan 

keterampilannya melalui teknik mengajar, memotivasi, memberi contoh, 

memuji,dan mentradisikan keilmuan. Berikut ini tugas pendidik secara 

berurutan 

a. Menguasai materi pelajaran 

b. Menggunakan metode pembelajaran agar peserta didik mudah 

menerima dan memahami pelajaran 

c. Melakukan evaluasi pendidikan 

d. Menindaklanjuti hasil evaluasi.
64
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Dari penjelasan diatas, pendidik merupakan komponen yang 

berpengaruh besar dalam proses pendidikan. Pendidik yang ahli dan 

profesional akan menghasilkan peserta didik yang unggul dan sesuai 

dengan tujuan adanya pendidikan tersebut. Dalam pendidikan tasawuf, 

seorang pendidik merupakan komponen penentu arah dalam proses 

pengajaran tasawuf. Pendidik dalam tasawuf dikenal dengan istilah Syaikh 

atau Mursyīd. Syaikh memiliki otoritas dan legalitas kesufian termasuk 

membimbing, mengawasi dan mengajarkan jalan hidup tasawuf (ajaran 

tarekat) kepada murid-muridnya. Kepercayaan atau legalitas ini pun 

disematkan oleh mursyid atau guru sebelumnya apabila sudah memenuhi 

kriteria syeikh yang sempurna. Seorang murid yang dipercaya gurunya 

untuk menduduki maqam mursyid terlebih dahulu diberi ijazah, karena 

tanpa ijazah guru, murīd akan tetap menjadi murīd.
65

 

Pendidik tasawuf benar-benar harus sesuai kriteria yang ditetapkan. 

Karena ilmunya akan menjadi pedoman dan segala tingkahnya akan 

menjadi panutan. Seorang murīd akan mengikuti langkah mursyīdnya 

dengan penuh keyakinan bahwa mursyīd adalah perantara petunjuk jalan 

agar sampai kepada Tuhan. 

4. Peserta didik dalam proses pendidikan tasawuf 

Peserta didik merupakan setiap orang yang menerima pengaruh 

dari seseorang atau sekelompok orang yang menjalankan kegiatan 

pendidikan. Peserta didik mampu berkembang dengan baik apabila segala 

kebutuhannya akan perkembangannya terpenuhi baik secara fisik maupun 

psikis. Pemenuhan ini akan berdampak pula kepada selesainya 

tugas-tugas pendidikan dengan baik.
66

 

Peserta didik merupakan makhluk yang aktif dan kreatif juga 

merasa selalu membutuhkan kebebasan untuk mengembangkan daya 

fikirnya. Dengan adanya proses pendidikan, peserta didik diharapkan bisa 
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mengalami perubahan tingkah laku sesuai dengan tujuan dan sistem 

pendidikan.
67

 

Dalam tasawuf, seorang peserta didik disebut dengan Sālik/Murīd 

artinya orang yang sedang menempuh perjalanan menuju Allah Swt yang 

membutuhkan arahan dari seorang syaikh. Berikut ini hal-hal yang 

menjadi kewajiban seorang murid selain menjalankan syari‟at islam 

adalah sebagai berikut: 

a. Mempelajari ilmu pengetahuan yang berkaitan dengan syari‟at islam 

b. Mengamati dan berusaha seoptimal mungkin untuk mengikuti jejak 

dan melaksanakan perintah guru 

c. Tidak mencari keringanan-keringanan dalam beramal agar tercapai 

kesempurnaan hakiki 

d. Berbuat dan mengisi waktu seefisien mungkin dengan segala wirid 

dan doa guna memantapkan serta mengkhusyū‟kan amal ibadah  

e. Mengekang hawa nafsu agar amal baik tidak ternodai 

Peserta didik dalam tasawuf bukan hanya sekedar berguru 

keilmuan saja tetapi dituntut untuk memuliakan guru dengan adab-adab 

yang paling baik. Berikut ini diantaranya: 

a. Mengikuti segala perintah guru sekalipun berbeda pendapat 

b. Menjauhi larangan guru sekalipun hal tersebut merupakan hal yang 

disenangi 

c. Menjaga kehormatan guru dan keluarganya, baik didepan maupun 

dibelakang guru, baik ketika guru masih hidup maupun ketika sudah 

wafat 

d. Menegakkan hak-hak guru semaksimal mungkin 

e. Mengenyampingkan akal, ilmu, harta, atau jabatan yang dikuasai 

kecuali sesuai dengan perintah sang guru.
68

 

Bukan saja guru yang memiliki kriteria namun sebagai murid pun 

harus memiliki kriteria agar termasuk kedalam murid yang 
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bersungguh--sungguh. Karena murid menjadi tanggung jawab mursyidnya, 

tidak diperkenankan seorang murid bersikap tidak baik pada gurunya. Hal 

ini menjadi catatan penting dalam proses pendidikan baik pendidikan 

agama maupun umum bahwa seorang peserta didik harus mencerminkan 

kepribadian yang baik utamanya kepada seseorang yang telah menjadi 

perantara kefahamannya akan ilmu pengetahuan. 

5. Metode Pendidikan Tasawuf 

Secara bahasa metode diartikan dengan cara yang telah teratur dan 

terpikir baik-baik untuk mencapai maksud. Metode dapat diartikan 

dengan suatu cara untuk mencapai tujuan pendidikan yang ditetapkan atau 

cara yang tepat dan cepat untuk meraih tujuan pendidikan sesuai dengan 

kebutuhan peserta didik. Bentuk metode bermacam-macam, seperti 

ceramah, diskusi, penugasan, dan cara lainnya. Abdul aziz mengartikan 

metode sebagai cara-cara memperoleh informasi, pengetahuan, pandangan, 

kebiasaan berfikir, serta cinta kepada ilmu, guru, dan sekolah. Metode 

pendidikan merupakan komponen penting sebagai pengatur pembelajaran 

dan persiapan sampai pada tahap evaluasi.
69

 

Metode pendidikan islam memiliki pijakan-pijakan yang 

membedakannya dengan metode pendidikan umum. Beberapa prinsip 

metode pendidikan islam yang menjadi pembeda tersebut diantaranya: 

a. Niat dan orientasi dalam pendidikan islam. Tujuan pendidikan adalah 

untuk mendekatkan diri seorang hamba kepada Tuhan-Nya. 

b. Keterpaduan. Dalam islam ada kesatuan antara iman-ilmu-amal, 

iman-islam-ihsan. Semuanya harus seimbang dan selaras 

c. Bertumpu pada kebenaran. Artinya materi pendidikan berisi 

kebenaran, disampaikan dengan cara yang benar, dan didasari dengan 

niat yang benar.  

d. Kejujuran dan amanah. Metode yang dipakai dalam pendidikan islam 

harus memegang teguh kejujuran dalam hal akademik. 
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e. Keteladanan. Seorang penddik harus berusaha memberikan teladan 

yang baik bagi peserta didiknya. 

f. Berdasar pada nilai. Metode pendidikan islam berpegang pada nilai 

etika-moral.  

g. Sesuai dengan kemampuan usia dan akal peserta didik 

h. Sesuai dengan kebutuhan peserta didik. Metode yang dipakai dalam 

proses pendidikan bukan ditentukan oleh pendidik. Namun, 

menyesuaikan apa yang dibutuhkan oleh peserta didik. 

i. Mengambil pelajaran pada setiap kasus atau kejadian yang 

menyenangkan atau menyedihkan 

j. Proporsional dalam memberikan janji. Penepatan janji dinilai sebagai 

penanaman karakter baik bagi peserta didik. Pembiasaan ini 

membutuhkan kedisiplinan. Kedisiplinan bisa ditumbuhkan dengan 

pemberian reward bagi peserta didik yang berprestasi dan pemberian 

punishment bagi peserta didik yang mendapat hukuman.
70

 

 Metode pendidikan tasawuf bisa dilihat dari pengamalan praktis 

yang dilakukan, seperti pengajaran kitab dalam majlis ilmu yang diampu 

oleh syaikh kemudian peserta didik memaknai kitab dan mendengarkan 

penjelasan dari guru. Atau majlis yang hanya menyampaikan ilmu dalam 

bentu ceramah tanpa ada pegangan kitab kuning yang di maknai (ngaji 

kuping). 

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa metode 

pendidikan tasawuf adalah cara untuk mencapai tingkat efektif dan efisien 

sebuah proses pendidikan tasawuf. Semuanya bermuara pada tercapainya 

tujuan pendidikan. Penggunaan metode pendidikan menyesuaikan 

pendidik dan peserta didiknya. 

6. Alat Pendidikan proses pendidikan tasawuf 

Alat pendidikan diartikan sebagai alat yang digunakan selama 

proses pendidikan supaya tujuan pendidikan bisa tercapai. Alat 
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pendidikan ini memungkinkan proses pendidikan lebih menarik dan 

bervariasi.
71

 Berikut ini ada beberapa pendapat mengenai alat pendidikan. 

a. Menurut Tenlain, alat pendidikan merupakan faktor pendidikan yang 

sengaja dibuat dan digunakan untuk tercapainya tujuan pendidikan. 

b. Menurut Langeveld, alat pendidikan merupakan suatu perbuatan 

manusia yang diadakan bertujuan untuk mencapai tujuan 

pendidikan.
72

 

Selain menjadikan pendidikan lebih menarik, alat pendidikan pun 

terkadang berposisi menggantikan peran pendidik dalam hal tertentu bila 

diperlukan. Alat bisa disebut dengan hardware atau perangkat keras yang 

berfungsi untuk menyajikan pesan. Tanpa alat pendidikan kama proses 

pendidikan bisa terganggu. Bahkan apabila alat/media pendidikan tersebut 

benar-benar dibutuhkan dan menunjang kesuksesan pendidikan maka alat 

tersebut menjadi hal yang bersifat diharuskan. Sebagaimana kaidah dalam 

islam Al-Amru bi Asy-syai amrun bi wasa‟ilihi yang artinya perintah 

terhadap sesuatu artinya perintah juga kepada perantaranya. 
73

 alat 

pendidikan tasawuf kitab Risālah Adāb Sulūk Al-Murīd berupa kitab 

risalah tersebut dan bisa menambah referensi dengan rujukan kitab-kitab 

ulama lain. 

7. Evaluasi Pendidikan Tasawuf 

Evaluasi berasal dari bahasa ingris Evaluation yang memiliki arti 

menilai (tetapi dilakukan dengan mengukur terlebih dahulu). Menurut 

Ralph Tyler, Evaluasi merupakan sebuah proses pengumpulan data untuk 

menentuan sejauh mana, dalam hal apa, dan bagian mana tujuan 

pendidikan sudah tercapai. Jika belum, bagaimana belum dan apa 

sebabnya. Cronbach dan stufflebeam menambahkan definisi mengenai 
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evaluasi yakni evaluasi bukan hanya sekedar mengukur sejauh mana 

tujuan tercapai tetapi digunakan untuk membuat keputusan.
74

 

Evaluasi pendidikan memiliki makna ditinjau dari beberapa segi, 

diantaranya: 

a. Makna bagi siswa. Evaluasi bermakna untuk mengetahui seberapa 

jauh kemampuan dalam menyerap materi pembelajaran. Hasil 

evaluasi ini akan ada dua, yaitu memuaskan dan tidak memuaskan. 

Jika memuaskan maka bisa menjadi sumber motivasi agar lebih giat 

belajar, dan apabila tidak memuaskan maka bisa menjadi pacuan 

untuk lebih baik lagi dalam mengikuti pembelajaran. 

b. Makna bagi guru. Evaluasi bermakna bagi guru adalah mampu 

mengetahui siswa mana yang sudah bisa menyerap materi dan belum, 

dapat mengetahui tepat tidaknya materi serta metode yang diterapkan 

sehingga bisa memperbaiki/mengubah pembelajaran menjadi lebih 

baik lagi 

c. Makna bagi sekolah. Evaluasi bermakna bagi sekolah sebagai 

pedoman, baik dari segi kurikulum, pengajaran, perencanaan sekolah 

sudah sesuai atau ada yang perlu diperbaiki. 

Evaluasi pendidikan memiliki berbagai tujuan diantaranya 

berfungsi selektif (seleksi siswa), berfungsi diagnostik (mengetahui 

keebihan dan kekurangan siswa supaya dicarikan solusinya), berfungsi 

sebagai penempatan (pengelompokan siswa sesuai tingkat 

intelektualitasnya), dan berfungsi sebagai pengukur keberhasilan peserta 

didik.
75

 

Evaluasi pendidikan tasawuf terfokus pada penilaian atau 

muhasabah diri. Seiring dengan usaha untuk mengurangi kemaksiatan dan 

membiasakan hal yang terpuji maka perlu memikirkan apakah usaha 

tersebut sudah berhasil atau belum.    
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C. Materi PAI di SMP 

Mata pelajaran PAI sudah diajarkan di lembaga pendidikan baik 

dasar, menengah, maupun atas, dan lembaga pendidikan lainnya. Pentingnya 

bekal agama menjadi alasan utama dalam setiap lembaga memasukkan ilmu 

tentang keagamaan karena bekal utama dalam menjalani kehidupan adalah 

ilmu agama. Berikut ini karakteristik mata pelajaran PAI di SMP 

1. PAI adalah rumpun mata pelajaran yang dikembangkan dari ajaran pokok 

yang terdapat dalam agama Islam 

2. PAI merupakan salah satu program pembelajaran dengan fokus sebagai 

berikut 

a. Menjaga aqidah dan ketakwaan peserta didik 

b. Menjadi landasan untuk mempelajari ilmu-ilmu lain di sekolah 

c. Mendorong peserta didik untuk kritis, kreatif, dan inovatif 

d. Menjadi landasan dalam kehidupan bermasyarakat 

3. Pembelajaran PAI menekankan pada semua aspek baik psikomotorik, 

afektif, dan kognitif 

4. Materi PAI dikembangkan dari ketiga kerangka besar yakni ʻAqīdah, 

Syari‟ah, dan Akhlāq
76

 

Pendidikan merupakan proses pembentukan pribadi seseorang. 

77
Mata pelajaran PAI yang diajarkan, khususnya di SMP memiliki tujuan 

yakni Peserta didik memahami konsep dan hukum-hukum agama Islam 

sehingga mampu mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari. Tujuan dari 

Pendidikan Agama Islam adalah menciptakan generasi yang menyadari akan 

kehambaannya (beribadah), mampu menjadi pemimpin di bumi (Khalifah 

al-Arḍ) dan memperoleh kesejahteraan dunia akhirat.
78

 Kegiatan 

pembelajaran PAI diarahkan untuk meningkatkan keyakinan, pemahaman, 

penghayatan, dan pengamalan ajaran agama Islam.  
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BAB III 

BIOGRAFI HABIB ‘ABDULLAH BIN ‘ALAWI AL-HADDAD 

 

A. Profil Habib ‘Abdullah bin ‘Alawi Al-Haddad 

Habib Abdullah bin Alawi Al-Haddad lahir di desa Subair kota Tarim 

di  Hadramaut. Ada yang meriwayatkan beliau lahir malam Kamis tanggal 5 

Safar 1044 H/1624 M. Pada Tahun kelahirannya terjadi beberapa peristiwa, 

yaitu wafatnya Habib Husein bin  Syekh Abu Bakar Bin Salim dan Sayyid 

Yusuf Al-Fasi (murid syekh Abu Bakar Bin Salim) dan terbunuhnya Sayyid 

Ba Jabhaban.
79

 Beliau dibesarkan di kota Tarim. Nasab beliau sampai pada 

imam Husain bin Ali bin Abu Tholib (anak Fatimah bint Rasulullah Saw) 

lebih rincinya sebagai berikut: Al-Imam Al-Allamah Al-Habib Abdullah bin 

Alwi Al-Haddad bin Muhammad bin Ahmad bin Abdullah bin Muhammad 

bin Alwi bin Ahmad bin Muhammad bin Abdullah bin Ahmad Al-Faqih bin 

Abdurrahman bin Alwi bin Muhammad Syahib Shauma‟ah bin Alwi bin 

Ubaidillah bin Al-Muhajir Ilallah Ahmad bin Isa bin Muhammad An-Naqib 

bin Ali Al-Uraidhi bin Imam Ja‟far Ash-Shadiq bin Muhammad Al-Baqir bin 

Ali Zaenal Abidin bin Abu Thalib suami Az-Zahra Fathimah Al-Batul binti 

Rasulullah Muhammad Saw. 

 Pada saat Habib „Abdullah menginjak usia 4 tahun beliau terkena 

penyakit cacar sehingga menyebabkannya buta. Allah menjaga pandangan 

beliau dari  segala yang diharamkan. Beliau menghabiskan waktunya untuk 

menghafalkan Al-Qur‟an, Mujāhadah al-nafs (bersungguh-sungguh dalam 

menundukan hawa nafsu) dan mencari ilmu. Dibalik ujian yang Allah berikan 

berupa diambilnya penglihatan lahiriah beliau namun Allah memberikan 

kekuatan pada penglihatan batin beliau yang menjadikan beliau lebih giat 

dalam mengabdi kepada Allah Swt.  

Beliau merupakan Mujaddid (pembaharu) abad 11 H. hal ini 

dipaparkan oleh seorang ahli fiqih terkemuka, yakni Ibnu Ziyad. Bahkan ada 
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juga seseorang yang menggambarkan kedudukan beliau dengan ungkapan 

yang indah, yakni: “dalam dunia tasawuf, imam Ghazali ibarat pemintal kain, 

imam Sya‟rani ibarat tukang potong, dan sayyid Abdullah bin Alwi 

Al-Haddad adalah penjahitnya”. beberapa ulama memberi beliau gelar, 

diantaranya sebagai berikut: 

1. Syaikh al-Islām (Rujukan utama keislaman) 

2. Fardu al-a‟lām (Orang ter-‟alim) 

3. Al-quthb Al-Ghauts (wali tertinggi yang bisa menjadi wasilah 

pertolongan) 

4. Al-Quthbu ad-Da‟wah wal-Irsyād (wali tertinggi yang memimpin 

dakwah) 

Al-Imam Arifbillah Muhammad bin Abdurrohman Madehej r.a. 

mengatakan, “mutiara ucapan al-habib abdullah al-haddad merupakan obat 

bagi mereka yang mempunyai hati cemerlang sebab mutiara beliau segar dan 

baru, langsung dari Allah SWT. Di zaman sekarang ini kamu jangan tertipu 

dengan siapapun, walaupun kamu sudah melihat dia sudah memperlihatkan 

banyak melakukan ibadah dan menampakkan karomah, sesungguhnya orang 

zaman sekarang tidak mampu berbuat apa-apa jika mereka tidak berhubungan 

(kontak hati) dengan Al-Habib Abdullah al-Haddadd sebab Allah telah 

menghibahkan kepada beliau banyak hal yang tidak mungkin dapat diukur.” 

Al-Imam Abdullah bin Ahmad Bafaqih r.a. menyampaikan bahwa sejak kecil 

habib abdullah al-haddad mencari beberapa masjid yang ada di kota Tarim 

ketika matahari mulai menyingsing dengan tujuan beliau hendak 

melaksanakan sholat sunnah 100 hingga 200 roka‟at kemudian berdoa dan 

sering membaca yāsīn sambil menangis. 

Pada hari Kamis 27 Ramadhan 1132 H/ 1712 M, Al-habib Abdullah 

Al-haddad mulai sakit. Beliau sakit selama 40 hari sampai akhirnya pada 

malam selasa 7 Dzulqa‟dah 1132 H/1712 M beliau wafat di kota Tarim, 

disaksikan anak beliau, Hasan. Beliau wafat diusia 89 tahun. 
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B. Guru dan Murid Habib ‘Abdullah bin ‘Alawi Al-Haddad 

Habib „Abdullah belajar di bawah sejumlah guru. Kurang lebih beliau 

berguru kepada kurang lebih seratus empat puluh ulama. diantaranya:  

1. Habib Abdurrahman bin Syaikh Maula Aidid,  

2. Habib Umar bin Abdurrahman Al-Attas,  

3. Habib Abdullah bin Ahmad Balfaqih,  

4. Habib Aqil bin Abdurrahman As-Saqqaf,  

5. Habib Sahl bin Ahmad Ba Hasan, dan  

6. Habib Muhammad bin Alwi As-saqqaf.  

Di sisi lain, murid dari Habib „Abdullah pun banyak sekali, termasuk 

anak beliau sendiri dan murid-murid lain seperti:  

1. Habib Muhammad dan Umar anak Habib Zain bin Sumaith,  

2. Habib Umar bin Abdurrahman al-Bar,  

3. Habib Abdurrahman bin Abdullah Ballfaqih,  

4. Habib Muhammad bin Umar bin Thaha ash-shafi as-saqqaf,  

5. Habib Ali bin Abdullah as-saqqaf dan lain-lainnya.
80

 

 

C. Karya-karya Habib ‘Abdullah bin ‘Alawi Al-Haddad 

Diantaranya sebagai berikut 

1. An-Nashā‟ih Ad-Dīniyah Wa al-Washāya Al-Imāniyah 

2. Ad-Da‟wah At-Tāmmah wa at-Tadzkirātul „Āmmah 

3. Risālah Al-Mudzakarah Ma‟a al-Ikhwan Wa al-Muhibbīn 

4. Al-Fushūl Al-ʻIlmiyah 

5. Al-Hikam 

6. Risālah Adāb Sulūk al-Murīd 

7. Sabilul Iddikar 

8. Risalah Al-Mu‟awanah 

9. Ittihaf as-Sā‟il Bi-Ajwibat al-Masā‟il 
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10. Ad-Durrul Manzhūm Al-Jami‟i Li al-Hikam wa al-ʻUlūm (kumpulan 

puisi) 

11. Taṡbīt Al-Fu‟ād 

12. Kumpulan wirīd dan dzikir beliau dalam kitab Sabīl al-‟ibād Ilā Zād 

al-Ma‟ad
81

 

13. An-Nafāis Al-„Uluwiyah 

14. Risalah Shalawat; diantaranya Sholawat Ṭibb Al-Qulūb 

15. Dīwān Al-Haddād (kumpulan puisi) 

Karya-karya beliau sarat dengan inti sari ilmu tauhid, syariat, adab 

islami dan tarekat, penjabaran ilmu hakikat, menggunakan ibarat yang jelas 

dan tata bahasa yang memikat. Karya-karyanya berisi ajaran tasawuf murni. 

Dalam Ad-Durul Mandzūm, beliau menulis: “Dalam bait-bait yang aku tulis 

ini, terdapat berbagai ilmu yang tidak ada dalam kitab lainnya. Maka barang 

siapa membacanya secara rutin, lalu berpegang teguh kepadanya, cukup sudah 

baginya.” meski secara fisik beliau telah tiada namun secara batin Habib 

„Abdullah bin „Alawy Al-Haddad tetap hadir di tengah kita, setiap kali nama 

dan karya-karyanya kita baca. Bahkan menurut sebagian para kaum muslimin, 

membaca karya-karya beliau mendatangkan manfaat berupa keselamatan baik 

untuk pembacanya secara khusus maupun orang-orang yang berada di 

sekitarnya.
82

 

 

D. Karomah dan keistimewaan Habib Abdullah Bin Alawi Al-Haddad 

Habib Abdullah masyhur semenjak beliau masih hidup sampai beliau 

sudah wafat. Beliau adalah rujukan umat muslim dalam menyejukkan hati, 

khususnya melalui Rathib Al-Haddad. Keistimewaan dan karomah beliau pun 

sangat banyak sekali tidak bisa diungkapkan satu persatu, namun berikut ini 

sebagian kecil karomah beliau, diantaranya: 
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1. Salah seorang sahabat dekat habib Abdullah sedang terlilit hutang karena 

tidak memiliki uang untuk melunasinya, lalu ia menceritakan keluhannya 

tersebut kepada habib Abdullah. Kemudian Habib Abdullah menjawab 

seraya mendoakan agar di hari esok hutang tersebut bisa dilunasi. Dan 

nyata esoknya, tiba-tiba ada seseorang yang memberikan sepuluh potong 

pakaian kepada sahabat beliau tersebut, kemudian ia menjualnya. Dari 

hasil jualan tersebut, ternyata nominalnya lebih besar dari 

hutang-hutangnya. Sahabat beliau akhirnya sangat meyakini bahwa rezeki 

yang ia dapat dari Allah tak terlepas dari Karamah Habib Abdullah bin 

Alwi Al-Haddad 

2. Ada kejadian perampokan yang mengenai sahabat Habib Abdullah, 

kemudian sahabat tersebut meminta do‟a lalu habib „Abdullah mendoakan 

sahabat tersebut dan memberi ijazah berupa bacaan “Yaa Razzaq” 

sebanyak tiga ratus delapan puluh kali dan doa sebagai berikut 

 اللّهُمَّ أغَْنِنِِْ بَِِلََلِكَ عَنْ حَراَمِكَ وَ بِطاَعَتِكَ عَنْ مَعْصِيَتِك وَ بِفَضْلِكَ عَمَّنْ 
 سوَاؾ

Atas izin Allah kehidupan orang tersebut membaik dan mampu melunasi 

 hutang-hutangnya. Ia termasuk orang yang shaleh, bertaqwa, dan wara‟. 

3. Syeikh Umar Bahmid memiliki cerita tentang habib „Abdullah, bahwa 

pada suatu hari ada seseorang yang mengadu sakit perut ke habib abdullah 

dan keluarnya darah dari dubur dalam jumlah yang banyak, lalu habib 

„abdullah memerintahkan kepada syaikh umar bahmid untuk 

menyembuhkan orang tersebut, Syaikh Umar Bahmid pun memegang 

perut penderita tersebut serta meniupnya, hal mengejutkan terjadi sakit 

perut di fulan tersebut sembuh namun berpindah ke Syaikh Umar Bahmid, 

kemudian habib „Abdullah memberi makan kepada Syaikh Umar Bahmid 

sambil memegang perutnya akhirnya dengan izin Allah lewat perantara 

tangan mulia habib „Abdullah penyakit tersebut sembuh. Kejadian 

semacam ini juga dirasakan oleh Al-Habib Ahmad ketika diperintah oleh 

habib „Abdullah untuk menyembuhkan orang yang sakit gigi. 
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4. Ada sebuah kejadian unta melompat-lompat dengan keras, tidak ada 

seorangpun yang berani mendekati atau bahkan menungganginya. Setelah 

kabar tersebut sampai kepada habib „Abdullah , maka beliau mendatang 

unta tersebut seraya meletakkan tangan di leher unta tersebut, dengan izin 

Allah Swt unta tersebut menundukkan kepalanya kepada habib 

„Abdullah.
83

 

Keistimewaan-keistimewaan yang disebut diatas merupakan sebagian 

kecil kejadian luar biasa yang ada pada Habib Abdullah Bin Alawi Al-Haddad. 

Selain hal-hal tersebut, masih banyak sekali kehebatan-kehebatan karomah 

yang Allah anugerahkan kepada Habib Abdullah dan yang sampai saat ini kita 

rasakan adalah Ratibul Haddad yang apabila diamalkan secara istiqomah bisa 

membawa kebaikan kepada pembacanya. 

 

E. Isi Kitab Risalah Adab Suluk Al-Murid 

Kitab Risalah Adab Suluk Al-Murid merupakan kitab yang berisi 

tentang langkah dalam mendekatkan diri kepada Allah Swt. Kitab ini ditulis 

selama tujuh atau delapan hari di bulan Ramadhan 1071 H. pembahasan dalam 

kitab ini merujuk dalam pembahasan tasawuf Akhlaqi/Sunni. Tasawuf Sunni 

adalah tasawuf yang berusaha memadukan aspek ḥakikat dan syari‟at yang 

senantiasa memelihara sifat kezuhudan dan mengonsentrasikan kedekatan diri 

kepada Allah Swt.
84

 Didalamnya terkandung tahapan dalam bertasawuf yakni 

Takhalli, Tahalli, Tajalli. Secara rinci Bab yang terdapat dalam kitab tersebut 

adalah sebagai berikut: 

1. Bab 1 : Awal Perjalanan 

2. Bab 2 : Taubat dan Syarat-Syaratnya 

3. Bab 3 : Menjaga Hati dari penyakit 

4. Bab 4 : Menjaga Anggota Badan dari Maksiat 

5. Bab 5 : Selalu dalam Kesucian 

6. Bab 6 : Menghadap kepada Allah Swt. 
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7. Bab 7 : Mendirikan Shalat 

8. Bab 8 : Larangan Meninggalkan shalat Jum‟at dan Shalat Berjamaah 

9. Bab 9 : Berdzikir dan Bertafakkur 

10. Bab 10 : Mencegah Malas dari Amal Taat dan Ingin Bermaksa 

11. Bab 11 : Tingkatan Nafsu dan Sabar 

12. Bab 12 : Memetik Hikmah dari Sifat Sabar 

13. Bab 13 : Bersabar dari Gangguan Makhluk  

14. Bab 14 : Melenyapkan Takut Terhadap Makhluk 

15. Bab 15 : Larangan Mencari Karamah 

16. Bab 16 : Mencari Rezeki 

17. Bab 17 : Ciri-Ciri Syaikh yang Sempurna 

18. Bab 18 : Adab Murid di Hadapan Syaikh 

19. Bab 19 : Sifat-Sifat Murīd 

Dari 19 Pembahasan tersebut, materi pendidikan tasawuf dalam 

kitab Risālah Adāb Sulūk Al-Murīd menjadi 3 Tahapan, diantaranya: Takhalli, 

Tahalli, dan Tajalli. Berikut ini rinciannya: 

1. Tahap Takhalli 

a. Bab Awal Perjalanan 

b. Bab Menjaga Hati dari penyakit 

c. Bab Menjaga Anggota Badan dari Maksiat 

d. Bab Larangan Meninggalkan shalat Jum‟at dan Shalat Berjamaah 

e. Bab Mencegah Malas dari Amal Taat dan Ingin Bermaksa 

f. Bab Tingkatan Nafsu dan Sabar 

g. Bab Melenyapkan Takut Terhadap Makhluk 

h. Bab Larangan Mencari Karamah 

2. Tahap Tahalli 

a. Bab Taubat dan Syarat-Syaratnya 

b. Bab Memetik Hikmah dari Sifat Sabar 

c. Bab Bersabar dari Gangguan Makhluk 

d. Bab Mencari Rezeki 

3. Tahap Tajalli 
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a. Bab Selalu dalam Kesucian 

b. Bab Menghadap kepada Allah Swt. 

c. Bab Mendirikan Shalat 

d. Bab Berdzikir dan Bertafakkur 

 Sedangkan tiga materi pembahasan yang terakhir, yaitu Bab Ciri-Ciri 

Syaikh yang Sempurna, Bab Adab Murīd di Hadapan Syaikh, dan Bab 

Sifat-Sifat Murīd masuk kedalam pembahasan kriteria Pendidik dan Peserta 

didik yang baik dalam proses pendidikan secara umum atau pendidikan 

tasawuf secara khusus. 
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BAB IV 

ANALISIS KONSEP PENDIDIKAN TASAWUF DALAM KITAB 

RISĀLAH ADĀB SULŪK AL-MURĪD KARYA HABIB ‘ABDULLAH BIN 

‘ALAWI AL-HADDAD 
 

A. Komponen Pendidikan Tasawuf menurut kitab Risālah Adāb Sulūk 

Al-Murīd karya Habib ‘Abdullah bin ‘Alawi Al-Haddad 

Habib „Abdullah bin „Alawi Al-Haddad memiliki gagasan mengenai 

adab bagi orang yang berkeinginan menempuh jalan dalam rangka mendekat 

kepada Allah Swt. Beliau menyambut dengan hangat siapapun yang 

dikehendaki Allah untuk menapaki jalan kebahagiaan yang abadi yakni 

kehidupan akhirat. Gagasan ini beliau tulis dalam bentuk bab untuk 

mempermudah dalam mempelajarinya. Di dalam kitab ini membahas beberapa 

hal pokok terkait maqamat tasawuf diantaranya: sabar, taubat, menjaga hati 

dan anggota badan dari maksiat, menjalankan perintah Allah dan menjauhi 

larangan-Nya (taqwa), sabar dan dzikir/tafakkur serta ciri-ciri syaikh dan 

murid yang baik. Cakupan maqomat ini diklasifikasikan kedalam beberapa 

konsep tasawuf, diantaranya Takhalli, Tahalli, dan Tajalli.  

Beikut ini komponen pendidikan dalam kitab Risālah Adāb Sulūk 

Al-Murīd. 

1. Tujuan Pendidikan menurut kitab Risālah Adāb Sulūk Al-Murīd karya 

habib‟Abdullah bin Alawi Al-Haddad 

Habib abdullah bin alawi al-haddad menyampaikan dalam kitabnya.
85

 

راَدَةِ فػَيػُزْعِجُهُمْ إِلََ   أَلَْْمْدُ للِّوِ الَّذِيْ يػَقْذِؼُ إِذَا شَاءَ فِْ قػُلُوْبِ الْمُريِْدِيْنَ لَوْعَةَ الِْْ

 سُلُوْؾِ سَبِيْلِ السَّعَادَةِ الَّتِِْ ىِيَ الِْيُْاَف وَ العِبَادَةِ وَ مََوُ كُلّ رَسْمٍ وَ عَادةٍ    
 

Habib Abdullah mengungkapkan bahwa jalan kebahagiaan adalah 

iman, ibadah, dan penghapusan segala bentuk gambaran dan kebiasaan 
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(tanpa hakikat). Pendidikan merupakan langkah/usaha dalam membentuk 

generasi bermutu. Oleh karena itu, untuk bisa mencapai kebaikan dalam 

iman dan ibadah sesorang harus melewati proses berupa pendidikan dan 

pembiasaan baik. Habib Abdullah memaparkan dalam kitabnya mengenai 

Reward bagi seseorang yang berhasil dalam menguatkan iman lalu 

mengamalkannya, dengan kata lain seseorang mampu menapaki 

kehidupan sebagaimana mestinya seorang Hamba yang hidup penuh 

dengan ibadah kepada Tuhan-Nya serta punishment bagi yang hanya 

berorientasi pada kehidupan dunia berupa kehinaan. Sebagaimana Habib 

Abdullah menyampaikan dalam kitabnya.
86

 

نػْيَا فإَِذَا   رهُُ إِلََ وَ العَاجِلَةُ ىِيَ الدُّ  كَافَ الْمُريِْدُ لََاَ فَضْلًَ عَنِ السَّاعِيْ لِطلََبِهَا مَصِيػْ
 النَّارِ مَعَ اللَّوِْـ وَ الصَّغَارِ. 

هَا. هَا وَ الِْحْتِاَسِ مِنػْ  فَمَا أَجْدَرَ الْعَاقِلَ باِلِْعْراَضِ عَنػْ
راَدَة فػَقَطْ بَلْ ىِيَ مَعَ وَ الَأخِرةَُ ىِيَ الْْنََّةِ. وَ لَْ يَكْفِيْ فِْ حُصُوْؿِ الْ   فَوْزِ بِِاَ الِْْ

يُْنَِ وَ الْعَمَلِ الصَّالِحِ الْمُشَارُ إلِيَْوِ بِقَوْلوِِ تػَعَالََ ) وَ سَعَى لََاَ وَ ىُوَ مُؤْمِنٌ (  الِْْ

 

Habib Abdullah mengungkapkan hal diatas berlandasan pada 

firman Allah Swt dalam Q.S. Al-Isra: 18-19 yang beliau sertakan dalam 

kitab Risalah ini. 

هَا مَا نَشَاءُ لِمَنْ نرُيِْدُ ثَُُّ جَعْلْنَا لَوُ جَهَنَّمَ  لْنَا لَوُ فِيػْ  مَنْ كَافَ يرُيِْدُ الْعَاجِلَةَ عَجَّ
 يَصْلََىَا مَذْمُوْمًا مَدْحُوْراً.

 ىُوَ مُؤْمِنٌ فأَُولئَِكَ كَافَ سَعْيػُهُمْ مَشْكُوْراًوَ مَنْ أرَاَدَ الَأخِرةََ وَ سَعَى لََاَ سَعْيػَهَا وَ 
Barang siapa yang menginginkan sesuatu yang segera, maka Kami 

segerakan baginya bagi siapa yang Kami kehendaki, kemudian 

Kami jadikan tempat kembali baginya neraka jahnnam dalam 

keadaan terhina dan terusir. Dan barangsiapa yang menginginkan 

akhirat, lalu menempuh jalan untuk menujunya dan dia beriman, 

maka itulah orang-orang yang usahanya disyukuri.”
87
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Dalam pembahasan tujuan pendidikan tasawuf dalam skripsi ini, 

penulis mengacu pada pemikiran imam Al-Ghazali. Seusai lepas dari 

ikatan dunia dan fokus terhadap akhirat lewat jalan menaklukkan diri, 

hawa nafsu, dan keinginan bathin dengan riyadhah dan mujahadah. Maka 

akan terbuka hijab yang menghalangi antara makhluk dan Khaliqnya. 

Dengan penglihatan hati, bukan penglihatan mata maka timbullah ma‟rifat. 

Semakin menaiki tahap dalam tasawuf ini, seorang hamba akan 

memperoleh kebahagiaan. Kebahagiaan ini bisa disebut dengan lazāt 

(kepuasan) dan sā‟adah (kebahagiaan). dan pokoknya kebahagiaan, ujung 

dan pangkalnya kebahagiaan adalah Allah Swt tidak adalagi sesuatu 

diatas-Nya.
88

 

Mengenai tujuan pendidikan tasawuf menurut Habib „Abdullah bin 

„Alawi Al-Haddad selaras dengan pendapat Ibnu Ath-Thailah 

As-Sakandari dalam kitab Al-Hikam. Beliau mengemukakan bahwa 

balasan bagi kekasih Allah adalah akhirat. Oleh karena itu, inti tujuan 

dalam bertasawuf adalah untuk mendapatkan kebahagiaan di akhirat. 

Berikut ini penjelasan Ibnu Ath-Thailah As-Sakandari dalam kitab 

Al-Hikam. 

اَ جَعَلَ الدَّار الْأَخِرَةَ مَََلَِّ لَِْ  ارَ لَْ تَسَعُ مَا يرُيِْدُ إِنََّّ زاَءِ عِبَادِهِ الْمُؤْمِنِيَْْ لِأَفَّ ىَذَا الدَّ
أَفْ يػُعْطِيػَهُمْ وَ لِأنََّوُ أَجَّلَ أقَْدَارَىُمْ عَنْ أَفْ يَُُازيِػَهُمْ فِْ دَارٍ لَْ بػَقَاءَ لََاَ    

Allah menjadikan negeri akhirat sebagai tempat memberi balasan 

kepada para hamba-Nya yang beriman karena negeri (dunia) ini 

tidak bisa menampung pemberian yang Dia kehendaki kepada 

mereka. Juga karena Dia hendak memuliakan mereka dengan 

tidak mau memberikan balasan di negeri yang tidak kekal ini.
89

 

 

Dari penjelasan diatas, dapat ditarik kesimpulan bahwa tujuan 

pendidikan tasawuf adalah mencapai ridha Allah sehingga mendapatkan 

kebahagiaan di dunia maupun di akhirat. Akhirat merupakan puncak 
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kehidupan sekaligus tempat kembali yang kekal sehingga setiap manusia 

wajib mempersiapkan bekalnya. 

2. Materi Pendidikan Tasawuf menurut kitab Risalah Adab Suluk Al-Murid 

karya habib‟Abdullah bin Alawi Al-Haddad 

Pembahasan tasawuf dalam kitab ini cukup mudah dipahami. 

Habib Abdullah membaginya dalam beberapa Bab. Menurut imam 

Al-Ghozali konsep tasawuf ini bisa diklarifikasikan menjadi tiga tahap, 

yakni pembersihan diri dari segala kotoran hati (Takhalli), pengisian diri 

dengan amal kebaikan (Tahalli), dan menyambungkan diri dengan Tuhan 

(Tajalli). berikut ini materi-materinya: 

a. Takhalli 

Dalam kitab Risalah Adab Suluk Al-Murid terdapat konsep 

tasawuf Takhalli, diantaranya sebagai berikut: 

1) Awal Perjalanan 

Habib abdullah bin alawi al-haddad menyampaikan dalam 

kitabnya.
90

 

 اِعْلَمْ أَفَّ أَوَّؿَ الطَّريِْق باعثٌ قَوِيّّ يػُقْذَؼُ فِْ قػَلْبِ الْعَبْدِ يػُزْعِجُوُ وَ 
عْراَضِ عَن  ارِ الأخِرَةِ وَ عَلَى الِْْ بَاؿِ عَلَى اللّوِ و الدَّ  يػُقْلِقُوُ وَ يَُثَُّوُ عَلَى الِْقػْ

نػْيَا وَ عَمَّ الْْلَْقُ مَشْغُوْلُوْفَ بوِِ مِنْ   عَمَارَتِِاَ وَ جََْعِهَا وَ التَّمَتُّعِ الدُّ
 هابِشَهَوَاتِِاَ وَ الِْغْتِاَرِ بِزَخَارفِِ  

 

Awal dari sebuah tindakan adalah niat yang kuat dari dalam 

hati. Niat tersebut mengajak untuk menghadapkan diri kepada 

Allah SWT serta memalingkan diri dari Hubuddunya dan tipuan 

syahwat. Dorongan seperti ini diibaratkan sebagai tentara Allah, 

Anugerah agung yang Allah berikan. Allah menurunkan hidayah 

kepada manusia yang di kehendaki. Tidak ada yang dapat 

memberikan hidayah kepada manusia untuk melangkah kepada 
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kebaikan melainkan Allah SWT. Bahkan Nabi kekasih Allah 

Baginda Rasulullah pun tidak ada daya memberi hidayah kepada 

orang yang dicintai. Hal ini tercantum dalam firman-Nya dalam QS. 

Al-Qashash: 56 

نْ يَّشَاءُ وَ ىُوَ أعَْلَمُ إِنَّكَ لَْ تػَهْدِيْ مَنْ أَحْبَبْتَ وَ لكِنَّ اللّوَ يػَهْدِيْ مَ   
 باِلْمُهْتَدِيْنَ.

Sungguh, engkau (Muhamad) tidak dapat memberi 

petunjuk kepada orang yang engkau kasihi, tetapi Allah 

memberi petunjuk pada orang yang Dia kehendaki, dan Dia 

lebih menghendaki orang-orang yang mau menerima 

petunjuk.
91

 

Mendekat kepada Allah adalah usaha supaya mendapat 

mahabbah dari Allah. Cinta tidak dapat digapai hanya dengan 

berdiam diri tanpa melakukan tindakan apapun, Begitupun dengan 

cinta dari Allah. Jika berharap agar berada dalam tingkat tinggi 

namun hanya berdiam diri maka inilah hal dungu/ bodoh. Manusia 

harus menghadap dengan usaha mendekat agar mendapat rahmat 

dan derajat tinggi di sisi Allah Swt.
92

 

Habib Abdullah menyampaikan dalam kitabnya
93

 

فْظِوِ وَ اِجَابتَِوِ أعَْنِِْ ىَذَا الْبَاعِث عَلَى الْمُريِْدِ أَفْ يَُْتَهِدَ فِْ تػَقْويِتَِوِ وَ حِ و  
وَ الْفِكْرِ فِيْمَا عِنْدَ اللّو وَ الْمُجَالَسَةِ لِأَىْلِ اللّو فػَتػَقْويِػَتُوُ باِلذّْكْرِ اللّوِ   

 

Bagi seseorang yang sudah dikaruniai tanda-tanda hidayah 

maka hendaknya segera memenuhi undangan-Nya, sebuah 

kenikmatan yang luar biasa agungnya ini hendaklah di syukuri. 

Cara menguatkan gerakan hati dalam mendekat dengan Allah 
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adalah dengan berdzikir kepada Allah, merenungi yang terdapat di 

sisi Allah dan berkumpul dengan orang-orang sholeh yang penuh 

kecintaan kepada Allah. Jangan menunda-nunda ajakan hati dalam 

menggapai ridha ilahi karena itu termasuk perbuatan setan. 

Berjalanlah dengan penuh semangat, karena Allah sudah 

membukakan pintu maka masuklah dengan segera. Sebagaimana 

ucapan Abu Ar-Rabi‟ yang disertakan oleh habib Abdullah dalam 

kitab risalah ini.  

رَ وَ لَْ تػَنْتَظِرُوْا  رُوْا اِلََ اللّوِ عُرْجًا وَ مَكَاسِيػْ قاَؿَ أبَػُوْا الرَّبيِْع رَحِِوَُ اللّو سِيػْ
 الصّْحَّةَ فاَِفَّ انْتِظاَرَ الصّْحَّةِ بَطاَلَة

“pergilah menuju Allah dalam kondisi pincang dan patah. 

Janganlah kalian menunggu sehat, karena menunggu sehat 

adalah suatu yang sia-sia”.
94

 

 

Betapa pentingnya menyegerakkan amal baik ketika hati 

diketuk oleh Allah. Sebagaimana Habib „Abdullah cantumkan 

dalam pembahasan awal kitab risalah ini juga didukung dengan 

ungkapan Ibnu Atha‟illah dalam kitab Al-Hikam. 

 إِحَالتَُكَ الْأَعْمَاؿَ عَلَى الْوُجُوْدِ الْفَراَغِ مِنْ رُعُوْناَتِ النػَّفْسِ 
“Menunda amal karena menunggu waktu yang luang 

termasuk tanda kebodohan” 

 

Dari penjelasan diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa 

terketuknya hati untuk melangkah mendekatkan diri kepada Allah 

merupakan nikmat yang agung, nikmat yang merupakan hak 

preogatif Allah karena siapapun makhluk tidak ada yang bisa 

membantu memutuskan atau memilihkan siapa yang akan 

mendapat nikmat tersebut. Oleh karena itu, apabila merasakan 

pintu hidayah terbuka maka segeralah melaksanakan perintah 

Allah dan terus memperbaiki diri. 
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2) Menjaga hati dari penyakit 

Habib abdullah bin alawi al-haddad menyampaikan dalam 

kitabnya.
95

 

عَلَى الْمُريِْدِ أَفْ يَُْتَهِدَ فِْ حِفظِ قػَلْبِوِ مِنَ الْوَسَاوِسِ وَ الْْفاَتِ وَ الْْوََاطِرِ  وَ 
 الرَّدِيَّةِ وَلْيُقِمْ عَلَى باَبِ قػَلْبِوِ حَاجِبًا مِنَ الْمُراَقػَبَةِ يَُنْػَعُهَا مِنَ الدُّخُوْؿِ إلِيَْوِ  

 دَخَلَتْوُ أفَْسَدَتْوُ وَ يػَعْسُرُ بػَعْدَ ذَالِكَ إِخْراَجُهَا مِنْوُ.فإَِنػَّهَا إِفْ 
 

Pesan dari beliau bahwa Setiap murid hendaknya menjaga 

hatinya dari segala gangguan, penyakit, lintasan hati yang kotor. 

Maka tutupilah hati dari segala hal-hal buruk tersebut agar 

terhindar dari sifat Hubbud Ad-dunya, iri, dengki, kebencian, 

penipuan serta prasangka-prasangka buruk lainnya. Apabila ada 

hal-hal buruk mendiami hati maka segera dibersihkan, karena hati 

merupakan tempat pandangan Tuhan. 

رَ فِيْهِمْ يُُِبُّ وَ لْيَكُنْ ناَصِحًا لََمُْ رَحِيْمً  ا بِِِمْ مُشْفِقًا عَلَيْهِمْ مُعْتَقِدًا الْْيَػْ  
يِْْ وَ يَكْرَهُ لََمُْ مَا يَكْرهَُ لنِػَفْسِوِ مِنَ الشَّرّ   لََمُْ مَا يُُِبُّ لنِػَفْسِوِ مِنَ الَْْ
 

Selain beliu menyampaikan hal-hal yang tidak seharusnya 

dilakukan oleh seorang muslim kepada muslim lainnya, beliau juga 

menyarankan Sesama muslim hendaknya saling memberikan 

nasehat dengan lembut dan kasih sayang serta di pebuhi prasangka 

baik. Menginginkan hal baik terjadi kepada orang lain 

sebagaimana diri sendiri menginginkannya, dan tidak 

menginginkan hal buruk terjadi sebagaimana diri sendiri tidak 

menginginkannya.
96

 

رُ وَ الرّْياَءُ وَ الَْْسَدُ.  فَمِنْ  أفَْحَشِهَا الْكِبػْ
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Semua pesan yang habib „Abdullah sampaikan memiliki 

alasan bahwa Kemaksiatan hati lebih keji dibanding maksiat badan. 

Hati yang kotor tidak pantas disinggahi ma‟rifatullah dan 

Mahabbah-Nya kecuali setelah hati yang kotor itu dibersihkan. 

Maksiat hati paling keji adalah sombong, riya, dan iri hati. 

Sombongnya makhluk hanya akan menunjukan kebodohan dan 

kedunguan. Karena sejatinya, manusia tercipta dari nutfah yang 

menjijikan dan dalam waktu yang singkat ia akan menjadi bangkai 

busuk, kalaupun ada memiliki keutamaan dan keindahan itupun 

karunia Allah Swt. Manusia tidak memiliki daya dan upaya kecuali 

jika dikehendaki oleh-Nya. Allah tak segan-segan mencabut 

nikmat yang telah dianugerahkan untuk hamba-Nya apabila 

dipakai untuk kesombongan diri. Karena jika seorang hamba 

bersikap sombong atas apa yang Allah titipkan itu tidak pantas, 

Allah lah yang pantas untuk sombong atas segala kekuasaan-Nya. 

Bahkan Allah akan menghadapkan dunia kepada orang yang 

menghadap kepada-Nya. 

Iri hati merupakan sikap melawan Allah secara nyata. 

Karena menginginkan sesuatu yang berlawanan dengan apa yang 

Allah tetapkan. jika Allah sudah berkehendak demikian kepada 

sebagian hamba-Nya itu artinya Allah memang menginginkannya, 

tidak ada yang dapat memaksa-Nya atau mencegah-Nya. 

Kebanyakan rasa iri timbul pada masalah dunia, seperti 

harta dan tahta. Padahal dunia adalah suatu yang fana dan hina jika 

sampai membuat manusia lupa bertaqwa. Justru dunia adalah ujian 

bagi siapapun yang Allah titipi, maka manusia harusnya senantiasa 

bersyukur jika terhindar dari ujian kekayaan dunia. Lalu iri hati 

kepada orang sholeh pun tercela, harusnya sebagai sesama muslim 

saling bergembira karena dalam menempuh ridho-Nya bisa saling 

menyemangati satu sama lain. 
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3) Menjaga anggota badan dari maksiat 

Habib abdullah bin alawi al-haddad menyampaikan dalam 

kitabnya.
97

 

، وَلَْ  وَ عَلَى الْمُريِْدِ أَفْ يَُْتَهِدَ فِْ كَفّْ جَوَارحِِوِ   عَنِ الْمَعَاصِي وَ الْثاَِـ
هَا إِلََ فِْ طاَعَةٍ، وَ لَْ يػَعْمَلُ بِِاَ إِلَّْ شَيْئًا يػَعُوْدُعَلَيْوِ نػَفْعُوُ   يَُُرّْؾُ شيْئًا مِنػْ

 فِْ الأخِرَة
Habib abdullah berpesan kepada Setiap murid hendaknya 

berhati-hati dalam berperilaku sehingga bisa menjaga dirinya agar 

terhindar dari maksiat, dan menyibukkan dirinya dengan ketaatan 

dan segala hal yang berdampak baik untuk akhiratnya. Seperti 

menjaga lisan, pendengaran, serta penglihatan dari hal-hal yang 

buruk yang dapat membahayakan serta mengotori hati. 

4) Larangan meninggalkan Sholat Jum‟at dan sholat berjama‟ah 

Habib abdullah bin alawi al-haddad menyampaikan dalam 

kitabnya. 

أيَػُّهَا الْمُريِْدُ كُلَّ الَْْذَرِ مِنْ تػَرْؾِ الُْْمْعَةِ وَ الَْْمَاعَاتِ فإَِفَّ  وَاحْذَرْ   
 ذَالِكَ مِنْ عَادَاتِ أىَْلِ الْبَطاَلَْتِ وَ سِِاَتِ أرَْباَبِ الَْْهَلََتِ 

Habib Abdullah bin Alwi menyebutkan dalam kitab risalah 

ini bahwa meninggalkan sholat Jum‟at dan jama‟ah merupakan 

tindakan golongan orang bodoh dan sia-sia. 
98

 hal ini dikarenakan 

sholat jum‟at merupakan kewajiban bagi kaum laki-laki. 

Pengutamaan ibadah di hari jumat ini selaras dengan pendapat 

imam ghazali tentang mulianya hari jum‟at sehingga baiknya 

menyiapkan diri untuk beribadah dalam rangka menyambut 

kedatangannya sejak hari kamis, misalnya dengan berpuasa sunnah 

kamis dilanjut dengan hari jum‟at dan sabtu, memperbanyak 
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stighfar, wirid, dll. Bahkan dalam kitab Bidayatul Hidayah, Imam 

Al-Ghozali menyampaikan bahwa hari jum‟at merupakan hari raya 

kaum mukminin.
99

 

Dari penjelasan diatas, dapat diambil kesimpulan bahwa 

sholat jum‟at dan jamaah merupakan perkara yang harus 

dilaksanakan bagi para murid yang menginginkan kedekatan 

dengan Allah swt, selain itu sholat jum‟at merupakan bagian dari 

memuliakan hari jum‟at. 

5) Mencegah malas dari amal taat dan ingin bermaksiat 

Habib abdullah bin alawi al-haddad menyampaikan dalam 

kitabnya. 

 اعَاتِ وَ تػَثاَقُلًَ إِذَا آنَسْتَ مِنْ نػَفْسِكَ أيَػُّهَا الْمُريِْدُ تَكَاسُلًَ عَنِ الطَّ  وَ 
هَا بِزمَِاِـ الرَّجَاءِ وَىُوَ أَفْ تَذْكُرَ لََاَ مَا وَعَدَ اللّوُ   عَنِ الْْيَػْراَتِ فػَقُدْىَا إلِيَػْ
 بِوِ الْعَامِلِيَْْ بِطاَعَتِوِ مِنَ الْفَوْزِ الْعَظِيْمِ وَ النَّعِيْمِ الْمُقِيْمِ وَ الرَّحَِْةِ وَ 

 لُوْدِ فِْ فَسِيْحِ الْْنَِافِ وَ الْعِزّْ وَ الرّْفػْعَةِ وَ الشَّرَؼِ الرّْضْوَافِ  وَ الُْْ 
 وَ الْمَكَانةَِ عِنْدَهُ سُبْحَنَوُ وَ عِنْدَ عِبَادِهِ.

Habib „Abdullah menyampaikan bahwa apabila seorang 

murid merasakan kemalasan dalam beribadah maka hal yang perlu 

dilakukan adalah mengingat janji Allah bagi hamba-Nya yang taat 

beribadah, diantaranya kebahagiaan, keridhaan, dan kenikmatan 

yang kekal di surga-Nya. Begitupun ketika seorang murid merasa 

bahwa dirinya condongg terhadap perbuatan jelek maka hendaklah 

mengingat akan ancaman Allah bagi hamba-Nya yang bermaksiat, 

diantaranya kehinaan, kebinasaan, kerendahan, dan kerugian. 

Seorang murid hendaknya meluruskan niat dalam beribadah 

agar ikhlas dan memohon kepada Allah agar dirinya dimasukkan 

kedalam surga dan dijauhkan dari api neraka dengan keutamaan 
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dan rahmat-Nya. Apabila syaitan mengatakan bahwa amal ibadah 

seorang hamba tidak membawa kemanfaatan bagi Allah dan 

kemaksiatan seorang hamba tidak merugikan Allah. Memang hal 

tersebut benar, tetapi seorang hamba membutuhkan anugerah dari 

Allah, amal baiknya menguntungkan hamba itu sendiri dan 

kemaksiatan merugikan hamba itu sendiri.
100

  

وَ الطَّاعَةُ أدََؿُّ دَليِْلٍ عَلَى سَابِقَةِ السَّعَادَةِ وَ مَا بػَيَْْ الْمُطِيْعِ وَ بػَيَْْ الْْنََّةِ إِلَّْ 
الْمَعْصِيَةُ أدََؿُّ دَليِْلٍ عَلَى سَابِقَةِ الشَّقَاءِ وَمَا بػَيَْْ أَفْ يَُوُْتَ عَلَى طاَعَتِوِ, وَ    

 الْعَاصِى وَ بػَيَْْ النَّارِ إِلَّْ أَفْ يَُوُْتَ عَلَى مَعْصِيَتِوِ 
Habib abdullah menyampaikan bahwa Perbuatan taat 

adalah bukti terkuat atas kebahagiaan yang telah ditentukan karena 

orang yang taat dengan surga akan meninggal dalam keadaan taat. 

Dan perbuatan maksiat adalah bukti terkuat atas celaka yang telah 

ditentukan karena orang yang bermaksiat dengan neraka akan 

meninggal dalam kemaksiatannya. 

 

6) Tingkatan nafsu dan Sabar 

Habib abdullah bin alawi al-haddad menyampaikan dalam 

kitabnya. 

رٌ وَ آخِرَىَا شُكْرٌ وَ أَوَّلََاَ عَنَاءٌ  وَاعْلَمْ   أيَػُّهَا الْمُريِْدُ أَفَّ أَوَّؿَ الطَّريِْقِ صَبػْ
 وَ آخِرىَُا ىَنَاءٌ وَ أوََّلََاَ تػَعَبٌ وَ نَصَبٌ وَ آخِرَىَا فػَتْحٌ وَ كَشْفٌ وَوُصُوْؿٌ 

إلِيَْوِ وَ الْأنُْسُ بِوِ وَالْوُقػُوْؼُ  إِلََ نِاَيةَِ الَأرَبِ، وَ ذَالِكَ مَعْرفَِةُ اللّوِ وَ الْوُصُوْؿِ 
 فِْ كَريِْْ حَضْرَتوِِ مَعَ مَلََئِكَتِوِ بػَيَْْ يَدَيْوِ.   

Awal mula perjalanan menuju Allah adalah dengan 

memiliki sifat sabar, penuh rintangan, keletihan, serta kesusahan, 

dan akhirnya adalah bersyukur, merasa bahagia, dan ma‟rifatullah. 

Jika sampai pada puncaknya maka hamba akan merasa tenang, 
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tentram, dan terdiam dalam kemuliaan hadirat-Nya bersama para 

malaikat-Nya. 

Barangsiapa yang melandasi segala hal dengan kesabaran 

maka akan beakhir dengan kebaikan dan akan tercapai cita-citanya. 

Nafsu berubah menjadi nafsu ammarah yang memerintahkan 

kepada kejelekan dan mencegah kebaikan. Jika seseorang 

beruusaha melawan dan bersabar menentang keinginannya maka 

akan berubah menjadi nafsu lawwamah yang kemudian akan 

condong pada nafsu muthmainnah. Kondisi ini akan berubah-ubah. 

Apabila seseorang hamba mampu mengendalikan nafsu 

dengan harapan menaati Allah maka nafsu tersebut akan berubah 

menjadi muthmainnah yang memerintahkan kepada kebaikan, 

merasakan kelezatannya, merasa tentram, mencegah kejahatan. 

Seseorang yang sudah memiliki nafsu muthmainnah akan 

merasa keheranan dengan seseorang yang berpaling dari kebaikan, 

namun ketika ia mengingat kembali bahwa ia awalnya pun sama di 

posisi tergoda dengan syahwat namun ia berhasil menentangnya 

dengan berusaha sungguh-sungguh. 

Sabar dari perbuatan maksiat dan selalu berbuat taat 

merupakan pengantar kepada segala kebaikan dan akan 

meninggikan derajat. Sesuai dengan firman Allah Swt dalam Q.S. 

Al-Imran [3]: 200 

آمَنػُوْ اصْبِوُْا وَ صَابِرُوْا وَ راَبِطوُْا وَ اتػَّقُوا اللّوَ لَعَلَّكُمْ تػُفْلِحُوْفَ  الَّذِيْنَ  يأيَػُّهَا  
“wahai orang-orang yang beriman! Bersabarlah kamu 

dan kuatkanlah kesabaranmu dan tetaplah bersiap 

siaga(di perbatasan negerimu) dan bertakwalah kepada 

Allah agar kamu beruntung.”
101

 

 

Dan sebuah hadits yang memiliki arti “sesuatu yang terkecil 

yang diberikan untuk kalian adalah keyakinan dan kesabaran yang 

kuat. Barangsiapa beruntung diberikan keduanya, maka dia tidak 
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akan memperdulikan apa yang hilang darinya karena bangun 

ditengah malam dan berpuasa di siang hari” 

Sabar dalam tasawuf yaitu sabar dalam menjalankan 

perintah Allah dan meningggalkan larangan-Nya dan menerima 

segala cobaan yang menimpa dirinya serta menunggu 

pertolongan-Nya.
102

 Pembahasan mengenai tingkatan nafsu dan 

sabar dalam kitab ini bisa dilengkapi dengan pendapat Imam 

Al-Ghozali yang membagi tingkatan sabar menjadi empat macam 

sebagai berikut. 

a) Iffah, yakni sabar dalam menghadapi serta menanggulangi 

nafsu perut dan seksual 

b) Hilm, yakni sabar dalam mengontrol diri agar tidak marah 

c) Qana‟ah, yakni sabar menerima nasib 

d) Syaja‟ah, yakni sabar dengan pantang menyerah
103

 

Dari penjelasan diatas, hakikatnya manusia memang 

diliputi oleh nafsu. Namun, manusia diberi kemampuan untuk 

mengendalikannya. Nafsu yang tidak baik akan berubah menjadi 

baik apabila manusia tersebut mampu mengondisikan diri. Manusia 

bisa berikhtiar untuk mengendalikan jiwa dengan berikhtiar lahir 

batin. 

7) Melenyapkan takut terhadap makhluk 

Habib abdullah bin alawi al-haddad menyampaikan dalam 

kitabnya. 

اجْتَهِدْ أيَػُّهَا الْمُريِْدُ فِْ تػَنْزيِْوِ قػَلْبِكَ مِنْ خَوْؼِ الْْلَْقِ وَ مِنَ الطَّمَعِ فِيْهِمْ  وَ   
يْنِ،   فإَِفَّ ذَالِكَ يَُْمِلُ عَلَى السُّكُوْتِ عَلَى الْبَاطِلِ وَ عَلَى الْمُدَاىَنَةِ فِْ الدّْ

نْكَرِ، وَ كَفَى بِوِ ذُلِّْ لِصَاحِبِوِ وَ عَلَى تػَرْؾِ الَْْمْرِ باِلْمَعْرُ 
ُ
وْؼِ وَ النػَّهْيِ عَنِ الم  
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 لَأفَّ الْمُؤْمِنَ عَزيِػْزٌ بِرَبّْوِ لَْ يََُفُ وَ لَْ يػَرْجُوْ أَحَدٌ سِوَاهُ .
Seorang murid hendaknya menghilangkan rasa takut 

kepada makhluk. Takut terhadap makhluk akan membuat murid 

berdim diri dalam kebathilan, penjilatan beragama serta 

meninggalkan yang ma‟ruf dan mencegah yang munkar. Apabila 

murid diberi hadiah dari sesama muslim maka terimalah apabila 

merasa membutuhkannya dan menolak dengan sopan jika tidak 

membutuhkannya. Menjaga hati sesama muslim itu hal yang 

penting karena kehormatan seorang muslim sangat besar di sisi 

Allah Swt. Salah satu perbuatan yang tidak baik apabila menolak 

pemberian orang agar dikenal sebagai seorang zuhud bahkan hal 

tersebut lebih tercela dibandingkan dengan menerima hadiah 

dengan syahwat. 

8) Larangan mencari Karamah 

Habib abdullah bin alawi al-haddad menyampaikan dalam 

kitabnya. 

للِْمُكَاشَفَاتِ وَ اشْتِيَاقوُُ إِلََ الْكَراَمَاتِ  وَمِنْ أَضَرّْ شَيْءٍ عَلَى الْمُريِْدِ طلََبُوُ   
َـ مُشْتَهِيًا لِظهُُوْرىَِا لأنَػَّهَا لَْ   وَ خَوَارؽُِ الْعَادَاتِ، وَ ىِيَ لَْ تَظْهَرُ لَوُ مَا دَا

 تَظْهَرُ إِلَّْ عَلَى يَدِ مَنْ يَكْرَىُهَا وَ لَْ يرُيِْدُىَا غَالبًِا.
Beliau menyampaikan bahwa Mencari kasyf (penyingkapan 

spiritual) merupakan hal yang sangat berbahaya. Kasyf tidak akan 

muncul pada seseorang yang menginginkan tampak pada dirinya 

hal yang luar biasa tersebut. Namun apabila seorang murid 

dianugerahi kasyf maka bersyukurlah kepada Allah. Jangan 

mengumbar kelebihan tersebut kepada orang lain. Tetapi jika Allah 

tidak menganugerahkan kasyf maka hendaknya tidak perlu 

berharap lebih atau bahkan menyesali. Pada hakikatnya karamah 

terbesar bukan sekedar kasyf tetapi kemampuan untuk istiqomah 

dalam menjalankan segala perintah dan menjauhi larangan-Nya 

secara lahir dan batin.  
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Apabila seorang salik mendapatkan Warid, lalu mengaku 

telah sampai kepada Allah, tetapi masih mencari atau takut 

kehilangan warid tersebut, maka sebenarnya salik tersebut belum 

menduduki maqam yang mulia dan Tuhan sebenarnya belum 

ditemukan dalam hatinya. Penjelasan dalam kitab Risalah ini 

sesuai dengan penjelsan ibnu atha‟illah dalam kitab Al-Hikam 

sebagai berikut.
104

 

بَسَطْتَ أنَػْوَارَىَا وَ أَوْدَعَتْ أَسْراَرَىَا فػَلَكَ لَْ تَطْلُبَُُّ بػَقَاءَ الْوَاردَِات بػَعْدَ أَفْ 
فِْ اللّوِ غَنِِّّ عَنْ كُلّْ شَيْءٍ وَ ليَْسَ يػُغْنِيْكَ عَنْوُ شَيْءٌ.   

Ibnu athaillah menyampaikan larangan berharap atas 

kekalnya warid yang telah selesai membentangkan cahayanya dan 

menyingkapkan seluruh rahasianya. Semua yang dibutuhkan ada 

pada Allah dan manusia tidak memerlukan yang lain. 

 

b. Tahalli 

Dalam kitab Risalah Adab Suluk Al-Murid terdapat konsep 

tasawuf Tahalli, diantaranya sebagai berikut: 

1) Taubat dan syarat-syaratnya 

Habib abdullah bin alawi al-haddad menyampaikan dalam 

kitabnya. 

أَوَّؿُ شَيْءٍ يػَبْدَأُ بوِِ الْمُريِْدُ فِْ طرَيِْقِ اللّوِ تَصْحِيْحُ التػَّوْبةَِ إِلََ اللّوِ تػَعَالََ مِ  وَ 
نػُوْبِ. وَ إِفْ كَافَ عَلَيْوِِ شَيْءٌ مِنَ الْمَظاَلِِِ لِأَحَدٍ مِنَ الْْلَْقِ  يْعِ الذُّ  فْ جََِ
هُمْ، فإَِفَّ  حْلََؿَ مِنػْ  فػَلْيبَُادِرْ بأَِدَائِهَا إِلََ أرَْباَبِِاَ إِفْ أمَْكَنَ وَ إِلَّْ فػَيَطْلُبُ الِْْ

. رُ إِلََ الَْقّْ  الَّذِيْ تَكُوْفُ ذِمَّتَوُ مُرْتَِنَِةٌ بُِِقُوْؽِ الْْلَْقِ لَْ يُُْكِنُوُ السَّيػْ
 

Beliau menyampaikan bahwa Manusia tak lepas dari salah 

dan lupa. Setiap orang mempunyai dosa, oleh karena itu dalam 
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perjalanan mendekat kepada Allah Swt, tiap hamba hendaknya 

bertaubat terlebih dahulu. Bagaimana mungkin hendak menghadap 

Allah yang Maha suci sedangkan sekujur tubuh berlumuran noda 

tanpa dibersihkan terlebih dahulu. Syarat taubat diterima adalah 

menyadari dan menyesali kesalahan yang telah dilakukan serta 

berniat tidak akan mengulangi lagi. Apabila mempermainkan 

taubat dengan artian masih ingin melakukan kesalahan yang sama 

maka taubatnya tidak akan diterima. 

Apabila seseorang bersedih atas kekurangan dan hal-hal 

menyedihkan lainnya, maka yakinkanlah diri bahwa Allah selalu 

disisi hamba-Nya. Sebagaimana firman Allah Swt, yang artinya 

“Aku bersama orang-orang yang patah hatinya karena-Ku”  

Habib abdullah berpesan Bahwa seorang murid hendaknya 

menjaga perangai dari perbuatan-perbuatan dosa kecil maupun 

besar, sebagaimana takutnya meminum racun. Karena antara racun 

dan dosa sama-sama merusak, racun merusak jasad dan dosa 

merusak hati. Sedangkan kerusakan hati lebih parah dibanding 

rusaknya jasad karena kemakmuran hati merupakan kunci 

mendapat Ridha Allah Swt. Tidak akan selamat dari murka Allah 

Swt kecuali orang yang bersih hati-Nya. Riya yang disandang 

manusia hanya akan menunjukkan kosongnya hati dari keagungan 

dan kebesaran-Nya. Ia haus perhatian, pujian, dan penghargaan 

dari manusia. 

Inti dari taubat ini adalah taubat nasuha, yakni 

sebenar-benarnya taubat yang tidak akan 

membawa/menjerumuskan ke lubang yang sama lagi. Dalam 

sufisme, tobat bisa jadi hanya dilakukan sekali jadi. Namun ada 

pula yang sampai 70 kali baru mencapai tobat yang sebenarnya. 

Taubat yang sebenarnnya menurut sufisme ini diartikan lupa 

segalanya selain Allah Swt. Al-Hujwiri menyampaikan bahwa 
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taubat bagi orang yang cinta kepada Allah niscaya akan senantiasa 

berkontemplasi tentang Allah.
105

 

Qamar Kailani menyampaikan bahwa Taubat adalah rasa 

penyesalan yang sungguh-sungguh dala hati disertai permohonan 

ampun serta meninggalkan segala perbuatan yang menimbulkan 

dosa. Para sufi menganggap bahwa taubat merupakan 

pemberhentian awal di jalan menuju Allah.
106

 

Imam Al-Ghozali mengkasifikasikan taubat kedalam tiga 

tingkatan, berikut ini penjelasannya. 

a) Meninggalkan kejahatan dan beralih kepada kebaikan karena 

takut kepada Allah Swt 

b) Beralih menjadi yang lebih baik lagi 

c) Rasa penyesalan terhadap kesalahan yang telah dilakukan.
107

 

Dari penjelasan diatas, dapat diambil kesimpulan bahwa 

taubat nasuha adalah kondisi manusia yang memiliki kesadaran 

untuk menghindari kesalahan yang sudah dilakukan lalu menyesal 

atas kelalaian tersebut dan beri‟tikad untuk tidak akan 

mengulanginya. Jika salah satu dari rangkaian tersebut tidak 

dipenuhi maka taubatnya belum diterima. 

2) Memetik hikmah dari sifat sabar 

Habib abdullah bin alawi al-haddad menyampaikan dalam 

kitabnya. 

فػَيػَنْبَغِي لَوُ أَفْ يَشْكُراَلقَدْ يػُبْتػَلَى الْمُريِْدُ باِلْفَقْرِ وَ الْفَاقَةِ وَ ضِيْقِ الْمَعِيْشَةِ  وَ 
نػْيَا عَدُوَّةٌ وَ اللّوُ يػُقْبِلُ بِِاَ  هُ مِنْ أعَْظَمِ النػّْعَمِ، لِأَفَّ الدُّ  لوَّ عَلَى ذَالِكَ وَ يػَعُدُّ
 عَلَى أعَْدَائوِِ وَ يَصْرفِػُهَا عَنْ أَوْليَِائوِِ. فػَلْيَحْمَدِ اللّوَ الَّذِيْ شَبَّبَوُ بأِنَْبِيَائوِِ وَ 
رُ الْْلَْقِ أَجََْعِيَْْ  ، فػَلَقَدْ كَافَ سَيّْدُ الْمُرْسَلِيَْْ وَ خَيػْ  أَوْليَِائوِِ وَ عِبَادِهِ الصَّالِِْيَْْ
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 مََُمَّدٌ صَلَّى اللّوُ عَلَيْوِ وَ سَلَّمَ يػَرْبِطُ حَجَراً عَلِى بَطْنِوِ مِنَ الُْْوْعِ.  
Beliau menyampaikan bahwa Seorang murid terkadang 

diuji oleh kefakiran, kemiskinan, dan kebutuhan hidup yang tidak 

tercukupi. Namun, dengan kondisi seperti ini hendaklah bersyukur 

dan menilainya sebagai bentuk nikmat yang agung, karena dunia 

adalah ujian, bahkan bisa disebut musuh, dunia akan menghadap 

kepada musuh Allah dan memalingkan dari waliyullah dengan 

artian dunia akan membuat musuh-musuh Allah terlena, 

sedanngkan para waliyullah tidak akan mudah tergoda dengan 

nikmat dunia yang fana‟. seorang Nabi pun diuji kesabarannya, 

seperti contoh Nabi Muhammad mengganjal perutnya dengan batu 

ketika lapar. Maka yakinkanlah kembali tujuan hidup. Dunia hanya 

sebagai perantara jangan membuat angan-angan terlalu tinggi 

sampai tergila-gila akan syahwatnya dunia.  

Rasulullah Saw. Bersabda  

نػْيَا سِجْنُ  الْمُؤْمِنْ وَ جَنَّةُ الْكَافِرِ الدُّ  
“Dunia adalah penjara bagi orang mukmin dan surga bagi 

orang kafir” 

 

Apabila murid termasuk hamba yang disempitkan 

rezeekinya maka hendaklah bersabar, bagi murid yang dilapangkan 

rezekinya hendaknya gunakan seperlunya peruntukkan sebagian 

rezekimu untuk kebaikan. Allah tidak memerintahkan hamba-Nya 

untuk meninggalkan dunia secara total, Allah hanya 

memerintahkan hamb-Nya untuk bertaqwa dalam setiap keadaan. 

Jika seorang murid sedang mencari rezeki maka carilah rezeki 

dengan cara yang halal. Mengingat kematian dapat meninggkatkan 

ketaatan, menjauhi syahwat dan terlena dengan dunia. 

Apabila karakter sabar mampu dimiliki ini artinya 

keyakinan yang dipertahankan menimbulkan respon. Karena 

keyakinan adalah landasan sabar. Apabila sudah yakin dengan 
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jalan yang ditempuh merupakan hal yang benar maka seseoorang 

akan teguh dalam pendiriannya dalam menghadapi rintangan yang 

dihadapi.
108

 

3) Bersabar dari gangguan makhluk 

Habib abdullah bin alawi al-haddad menyampaikan dalam 

kitabnya. 

ّـْ، فإَِفْ رُبََّّ  وَ  يْذَاءِ وَ الَْْفَاءِ وَ الذَّ ا تَسَلَّطَ الْْلَْقُ عَلَى بػَعِْ  الْمُريِْدِيْنَ باِلِْْ  
 بلُِيْتَ بِشَيْءٍ مِنْ ذَالِكَ فػَعَلَيْكَ باِلصَّبِِْ وَ تػَرْؾِ الْمُكَافَأةَِ مَعَ نَظفََةِ الْقَلْبِ 

، وَ احذَرِ ا لدُّعَاءَ عَلَى مَنْ آذَاؾَ وَ لَْ تػَقُلْ إِذَامِنَ الْْقِْدِ وَ إِضْمَارِ الشَّرّْ  
 أَصَابػَتْوُ مُصِيْبَةٌ ىَذَا بِسَبَبِ أذََاهُ لِْ. 

Beliau menyampaikan pesan kepada murid bahwa Apabila 

ada beberapa makhluk yang menghina, mengganggu, dan 

mengucilkan maka bersabarlah. Yang paling utama dari bersabar 

adalah memaafkan orang yang telah mendzalimi dan mendoakan 

kebaikan untuknya. Bisa jadi berpalingnya beberapa orang dari 

hamba-nya karena Allah lebih Mengetahui, mereka akan 

menyibukkan atau menghalangi seorang murid dalam ketaatan. 

Maka petik hikmahnya dari segala kejadian yang ada. Sebaliknya, 

sebagai seorang murid hendaknya tidak menyukai ketenaran, lebih 

menyukai ketersembunyian, karena dari kemasyhuran tersebut 

terdapat ujian dan cobaan.
109

 

 

4) Mencari rezeki 

Habib abdullah bin alawi al-haddad menyampaikan dalam 

kitabnya. 

نُكَ وَ يَكْفِيْكَ وَ يَُْفَظُكَ  وَلْتَكُنْ  أيَػُّهَا الْمُريِْدُ حَسَنَ الظَّنّْ بِرَبّْكَ أنََّوُ يعُِيػْ  
 وَ يقَِيْكُ وَلَْ يَكِلُكَ إِلََ نػَفْسِكَ وَ لَْ إِلََ أَحَدٍ مِنَ الْْلَْقِ فإَِنَّوُ سُبْحَانوَُ 

 قَدْ أَخْبػَرَ عَنْ نػَفْسِوِ أنََّوُ عِنْدَ ظَنّْ عَبْدِهِ بوِِ، وَأَخْرجِْ مِنْ قػَلْبِكَ خَوْؼَ الْفَقْرِ 
 وَ تػَوَقُّعِ الْْاَجَةِ إِلََ النَّاسِ 
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Seorang murid hendaklah berprasangka baik kepada Allah 

Swt. Dia akan melindungi, mencukupi, menjaga, memeliharamu, 

dan tidak akan meninggalkan hamba-Nya sendiri. Allah senantiasa 

bersama prasangka hamba-Nya, maka berprasangkalah yang baik 

terhadap Allah Swt, hilangkan rasa takut akan kemiskinan dan 

butuh terhadap manusia.
110

 

Sebagaimana firman Allah Swt dalam QS. Hud [11]: 6 

 وَ مَا مِنْ دَابَّةٍ فِ الْأَرْضِ إلَّْ عَلَى اللّوِ رزِْقػُهَا وَ يػَعْلَمُ مُسْتػَقَرَّىَا وَ مُسْتػَوْدَعَوَ 
 كُلّّ فِْ كِتَابٍ مُبِيٍْْ. 

Dan tidak satupun makhluk bergerak (bernyawa) di bumi 

melainkan semuanya dijamin Allah rezekinya. Dia 

mengetahui tempat kediamannya dan tempat 

penyimpanannya, semua tertulis dalam kitab nyata.
111

 

 

Sudah sepantasnya seorang hamba tidak perlu khawatir 

masalah rezeki yang sudah Allah tetapkan. Allah pasti akan 

memberi rezeki tinggal bagaimana sikap hamba-Nya dalam 

menjalankan perintah-Nya, hendak menaati lalu beribadah sebagai 

ungkapan rasa syukur, atau melanggar aturan sebagai tanda kufur. 

Allah Swt. Berfirman dalam QS. Al-Ankabut [29]: 17 

اَ تػَعْبُدُوْفَ مِنْ دُوْفِ اللّوِ أوَْثاَناً وَّ تََْلُقُوْفَ إِفْكًا إِفَّ الَّذِيْنَ تػَعْبُدُوْفَ مِنْ دُوْفِ   إِنََّّ
اللّوِ لَْ يَُلِْكُوْفَ لَكُمْ رزِْقاً فاَبػْتػَغُوْا عِنْدَ اللّوِ الرّْزْؽَ وَ اعْبُدُوْهُ وَ اشْكُرُوْا لَوُ إلِيَْوِ 

  
 تػُرْجَعُوْفَ.

Sesungguhnya yang kamu sembah selain Allah hanyalah 

berhala-berhala, dan kamu membuat kebohongan. 

Sesungguhnya apa yang kamu sembah selain Allah itu tidak 

mampu memberikan rezeki kepadamu; maka mintalah 

rezeki dari Allah, dan sembahlah Dia dan bersyukurlah 

kepada-Nya. Hanya kepada-Nya kamu dikembalikan.
112
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Pembahasan mencari rezeki dalam kitab risalah ini selaras 

dengan pembahasan tentang husnudzan terhadap Allah dalam 

menyikapi rezeki yang Allah limpahkan yang tercantum dalam 

kitab Minhaj Al-Abidin karya Imam Ghozali. Beliau memperkuat 

ketawakkalan dalam menyikapi rezeki yang Allah anugerahkan 

dengan dalil Qur‟an. Sebagaimana firman Allah berikut. 

 خَلَقَكُمْ ثَُُّ رَزَقَكُمْ 
“Allah jualah yang menjadikan kamu dan memberi rizki 

kepada kamu” 

 

بّْ السَّمَاءِ وَ الْأَرْضِ إِنَّوُ لََْقّّ مِثْلَ مَا أنََّكُمْ تػَنْطِقُوْفَ.فػَوَ رَ   
“Demi Tuhan yang menguasai langit dan bumi, bahwa 

urusan rezeki dan lain lain itu pasti benar-benar terjadi 

seperti pastinya kamu berucap.” 

Berdasarkan dalil tersebut, Imam Ghozali menambahkan 

betapa ruginya orang yang tidak meyakini akan kepastian rezeki 

yang Allah berikan. Musibah yang agung apabila seorang hamba 

tidak percaya atas jaminan Allah. Disebutkan pula dalam kitab 

tersebut bahwa Imam Hasan Basri berkata bahwa Allah akan 

melaknat orang yang tidak percaya bahwa Tuhan telah menjamin 

rezeki makhlukNya.
113

 

Makhluk Allah yang tidak beriman saja Allah limpahkan 

rezeki Apalagi hamba-Nya yang senantiasa beribadah kepada-Nya. 

Mencari rezeki selama melakukannya dengan cara yang halal tidak 

menjadi persoalan, Yang menjadi persoalan adalah ketika hati 

seorang murid khawatir, cemas, tidak tenang memikirkan rezeki. 

Kondisi hati cemas memikirkan rezeki pada masa yang belum 

terjadi merupakan tanda-tanda rusaknya hati. Maka jagalah hati 

agar senantiasa terhindar dari kotoran-kotoran yang menodai dan 
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selalu mengingat untuk tidak meninggalkan ibadah kepada Allah 

ditengah-tengah kesibukan mencari rezeki.  

c. Tajalli 

Dalam kitab Risalah Adab Suluk Al-Murid terdapat konsep 

tasawuf Tajalli, diantaranya sebagai berikut: 

1) Selalu dalam kesucian 

Habib abdullah bin alawi al-haddad menyampaikan dalam 

kitabnya. 

 وَ يػَنْبَغِيْ للِْمُريِْدِ أَفْ لَْ يػَزاَؿَ عَلَى طَهَارَةٍ، وَ كُلَمَّا أَحْدَثَ تػَوَضَّأً وَ صَلَّى 
غْتِسَاؿِ مِنَ الْْنََابةَِ فِْ   ركَْعَتػَيِْْ، وَ إِفْ كَافَ مُتَأَىّْلًَ وَ أتََى أىَْلَوُ فػَلْيبَُادِرِ باِلِْْ
وَاِـ الطَّهَارَةِ بِقِلَّةِ الْأَكْلِ،   الْوَقْتِ ، وَلَْ يَُْكُثُ جُنبًُا، وَ يَسْتَعِيُْْ عَلَى الدَّ

راً فػَتَشُقُّ عَلَيْوِ الْمُدَاوَمَةِ عَلَى فإَِفَّ الَّذِيْ يُكْثِرُ الَأكْلَ يػَقَ   عُ لَوُ الَْْدَثُ كَثِيػْ
 الطَّهارَةِ وَ فِْ قِلَّةِ الَأكْلِ أيَْضًا مَعُوْنةٌَ عَلَى السَّهَرِ وَىُوَ مِنْ آكَدِ وَ ظاَئِفِ 

راَدَةِ   الِْْ
Beliau menganjurkan bagi Seorang murid untuk menjaga 

kesuciannya. Ketika ia berhadats maka segera berwudhu dan sholat 

dua rakaat. Apabila sudah berkeluarga setelah junub segera mandi 

wajib dan tidak berdiam pada malam tersebut dalam kondisi hadats 

besar. Habib Abdullah memberikan tips supaya tidak sering 

berhadats yaitu dengan menyedikitkan makan. selain itu, 

menyedikitkan makan juga bisa mempermudah untuk bangun 

malam. Sebaliknya dengan memperbanyak makan akan 

menjadikan hati keras, anggota badan terasa berat untuk ibadah 

serta berefek banyak tidur serta banyak bicara. Sesuatu yang 

diharuskan kepada murid adalah tidak makan kecuali lapar, tidak 

tidur kecuali mengantuk, tidak berbicara kecuali diperlukan, dan 

tidak bergaul dengan makhluk kecuali yang mendatangkan 

manfaat.
114

 

 

2) Menghadap kepada Allah Swt 

Habib abdullah bin alawi al-haddad menyampaikan dalam 

kitabnya 
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 وَ يػَنْبَغِيْ للِْمُريِْدِ أَفْ يَكُوْفَ أبَػْعَدَ النَّاسِ عَنِ الْمَعَاصِي وَ الْمَحْظوُْراَتِ ،
 وَ أَحْفَظهُُمْ للِْفَراَئِِ  وَ الْمَأْمُوْراَتِ وَ أَحْرَصَهُمْ عَلَى الْقُربُاَتِ، وَ أَسْرَعَهُمْ 

 إِلََ الْْيَػْراَتِ 
Habib Abdullah menyampaikan bahwa seorang murid harus 

menjadi manusia yang paling jauh posisinya dari maksiat dan 

hal-hal yang terlarang, menjadi seseorang yang palinng menjaga 

ibadah fardu dan segala perintah Allah, paling bersemangat dalam 

perbuatan taat, dan paling bersegera dalam berbuat baik. Perbedaan 

seorang murid dengan manusia yang lain adalah penghadapannya 

kepada Allah Swt, amal taat kepada-Nya, dan mengosongkan diri 

dari amalan yang menyibukkannya dari ibadahnya. Seorang murid 

harus pandai memanfaatkan waktu, melanggengkan wirid, 

memperbanyak baca Al-Qur‟an meresapi maknanya dengan 

khusyu‟ agar dapat mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari. 

Seorang hendaknya menunaikan sholat tahajud di setiap malam. 

Karena di waktu itulah momen berduaan bagi hamba dan 

Tuhannya serta memperbanyak permohonan dan istighfar.
115

 

3) Mendirikan sholat 

Habib abdullah bin alawi al-haddad menyampaikan dalam 

kitabnya. 

عْتِنَاء بإِِقاَمَةِ الصَّلَوَاتِ الْْمَْسِ بإِِتْْاَِـ  قِيَامِهِنَّ وكَُنْ أيَػُّهَا الْمُريِْدُ فِ غَايةَِ الِْْ  
 وَ قِراَءَتِِِنَّ وَ خُشُوْعِهِنَّ وَ ركُُوْعِهِنَّ وَ سُجُوْدِىِنَّ وَ سَائرِِ أرَكَْنِهِنَّ وَسُنَنِهِنَّ.

 

Beliau berpesan bahwa Seorang murid harus bisa menjaga 

sholat lima waktu, dengan menyempurnakan bacaan-bacaan serta 

rukun dan sunnahnya. Ruh seluruh ibadah dan maknanya adalah 

menghadirkan diri bersama Allah Swt didalamnya. Barangsiap 
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yang kosong dari penghadiran diri maka ibadahnya seperti debu 

berterbangan. 
116

 

Ibnu Atha‟illah Assakandary dalam kitabnya Al-Hikam 

bahwa Sholat merupakan media munajat hamba kepada 

Tuhan-Nya. Sholat ibarat temu bagi para perindu akan Tuhannya. 

Seorang hamba menghadapkan dirinya dengan segenap jiwa dan 

raga sehingga Allah membersihkan hamba-Nya dan mencurahkan 

kebaikan.
117

 dengan manfaat shalat yang begitu besar dan 

berpengaruh bagi kehidupan seorang hamba utamanya orang yang 

sedang menempuh jalan-Nya maka perlu diwaspadai agar tidak 

sampai meninggalkan ibadah ini karena dengan mendekat dengan 

Allah, begitu juga Allah akan mendekat kepada Hamba. 

4) Berdzikir dan Bertafakur 

Habib abdullah bin alawi al-haddad menyampaikan dalam 

kitabnya. 

الَّذِيْ عَلَيْوِ الْمُعَوَّؿُ فِْ طرَيِْقِ اللّوِ تػَعَالََ بػَعْدَ فِعْلِ الْأَوَامِرِ وَاجْتِنَابِ  وَ   
 الْمَحَارِ ِـ

Beliau menyampaikan bahwa Sandaran dalam perjalanan 

menuju Allah Swt setelah mengerjakan perintah Allah Swt dan 

meninggalkan larangannya adalah berdzikir kepada Allah. Dzikir 

yang menjadi cakupan seluruh makna dzikir adalah dzikir “Laa 

Ilaaha Illa Allah” dzikir ini sangat dianjurkan bagi pemula yang 

sedang meniti jalan menuju Allah ataupun bagi yang sudah 

kembali ke jalan-Nya. 

 

Dengan berdzikir seseorang bisa menyingkap alam ghaib, 

ruhnya naik menuju hakikat alam yang jernih, dan mata batinnya 

menyaksikan keindahan dan kesucian yang tinggi. Dengan catatan 

dzikir dilakukan dengan hati yang hadir, khusyu‟, adab yang 
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sempurna, penghadapan diri yang sungguh-sungguh, dan 

pengetahuan yang luar biasa.
118

 

Pentingnya dzikir menurut habib abdullah selaras dengan 

pendapat Ibnu Atha‟illah dalam kitab Al-Hikam menyampaikan 

sebagai berikut. 

رُؾِ الذّْكْرَ لعَِدَِـ حُضُوْرؾَِ مَعَ اللّوِ فِيْوِ، لِأَفَّ غَفْلَتَكَ عَنْ وُجُوْدِ ذكِْرهِِ   لَْ تػَتػْ
 أَشَدُّ مِنْ غَفْلَتِكَ فِْ وُجُوْدِ ذكِْرهِِ فػَعَسَى أَفْ يػَرْفػَعَكَ مِنْ ذكِْرٍ مَعَ وُجُوْدِ 

 ذكِْرٍ مَعَ وُجُوْدِ يػَقْظةٍَ، وَ مِنْ ذكِْرٍ مَعَ وُجُوْدِ حُضُوْرٍ ، إِلََ غَفْلَةٍ  إِلََ 
 ذكِْرٍ مَعَ وُجُوْدِ غَيْبَةٍ عَمَّا سِوَى الْمَذْكُوْرِ. 

Ibnu athaillah menyampaikan bahwa Meninggalkan Dzikir 

sama saja dengan menjauhi Allah Swt. Lebih baik lalai ketika 

berdzikir dibanding lalai untuk berdzikir. Hal tersebut dikarenakan 

lalai ketika dzikir hati jauh dari Allah Swt, namun lisan tidak 

menyerah dan terus mencoba untuk mendekat, sedangkan lalai 

untuk berdzikir sama saja sengaja untuk melupakan Allah dengan 

menjauhi-Nya.
119

 

 

Seorang murid hendaknya bertafakur pada tiga macam hal, 

diantaranya: 

a) Bertafakur dalam kekuasaan kerajaan langit dan bumi. Hasil 

dari tafakur ini adalah ma‟rifat tentang Allah Swt 

b) Bertafakur dalam ciptaan dan nikmat. Hasil dari tafakur ini 

adalah cinta kepada Allah 

c) Bertafakur akan dunia, akhirat serta keadaan makhluk dalam 

dua tempat tersebut. Hasil dari tafakur ini adalah berpalingnya 

hati murid dari kesenangan dunia menuju keabadian akhirat. 

Tafakur adalah perjalanan hati di tengah berbagai jenis 

makhluk dan ciptaan Allah untuk menghasilkan ilmu pengetahuan 

dan pelajaran serta tanda-tanda yang mengantarkan kepada ma‟rifat 

dan mengenali sifat-sifat kesempurnaan dan keindahan-Nya. Jika 
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hati sepi dari tafakur maka hati akan gelap dan hampa, hanya 

tersisa kebodohan dan tipu daya.
120

 

3. Pendidik menurut kitab Risalah Adab Suluk Al-Murid karya 

habib‟Abdullah bin Alawi Al-Haddad 

Istilah guru dalam tarekat ada dua macam, diantaranya guru yang 

membimbing dan mengawasi serta mengajarkan ajaran kepada 

murid-muridnya pada suatu generasi dalam suatu tempat tertentu yang 

kemudian diberikan gelar “mursyid”, dan guru yang menciptakan jalan 

hidup khas tasawuf tersendiri disebut dengan “syekh”.
121

 

Habib abdullah bin alawi al-haddad menyampaikan dalam kitabnya. 

 وَ لْتَكُنْ لَكَ أيَػُّهَا الْمُريِْدُ عِنَايةٌَ تاَمَّةٌ بِصُحْبَةِ الْأَخْيَارِ وَ مَُُالَسَةِ الصَّالِِْيَْْ الْأبَػْراَرِ.
 عَارِؼٍ باِالشَّريِػْعَةِ،وَ كُنْ شَدِيْدَ الْْرِْصِ عَلَى طلََبِ شَيْخٍ صَالِحٍ مُرْشِدٍ ناَصِحٍ، 

يَاسَةِ عَارِؼٍ  قَةِ، كَامِلِ الْعَقْلِ وَاسِعِ الصَّدْرِ، حَسَنِ السّْ  سَالِكٍ للِطَّريِػْقَةِ، ذَائِقٍ للِْحَقِيػْ
 بِطبَػَقَاتِ النَّاسِ مُُيَّْزٍ بػَيَْْ غَراَئزِىِِمْ وَ فِطرَىِِمْ وَ أَحْوَالَِِمْ.

Habib „Abdullah bin „Alawi Al-Haddad menyebutkan dalam 

kitabnya beberapa karakteristik seorang syaikh yang sempurna, 

diantaranya sebagai berikut: 

a. Memberi petunjuk dan nasehat 

b. Mengetahui syariat 

c. Berjalan di jalan Allah Swt 

d. Menyelami hakikat 

e. Memiliki akal yang sempurna 

f. Lapang dada 

g. Memiliki kejelian dalam bertindak 

h. Memiliki pengetahuan tentang tingkatan-tingkatan manusia serta 

dapat membedakan tabiat, pembawaan, dan keadaan manusia 
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Jika seorang murid mendapati gurunya sesuai dengan kriteria 

tersebut maka hendaklah mengikuti segala pendapat dan usulan yang 

syaikh sampaikan dalam menanggapi permasalahan hidupmu serta 

menyampaikan segala hal yang terjadi utamanya yang terkait dengan 

perjalananmu kepada Allah. Jika seoorang murid memiliki rasa tidak 

berkenan terhadap syaikh maka berusahalah untuk menghilangkannya, 

apabila tidak mampu maka sampaikanlah kepada syaikh dan mintalah 

cara agar bisa menghilangkannya. Apabila seorang murid hendak 

berkumpul dengan guru lain yang lebih masyhur maka terlebih dahulu 

meminta izin kepada syaikh. Jika syaikh tidak mengizinkan maka jangan 

lekas berburuk sangka karena sesunnguhnya syaikh seorang murid 

tersebut mengetahui apa yang lebih baik bagi seorang muridnya. Salah 

satu kebinasaan seorang murid adalah ketika ia menuruti syaikhnya 

dalam lahirnya namun menentang dalam batinnya.  

Syaikh yang sempurna adalah syaikh yang memberikan manfaat 

pada para muridnya dengan semangat, ucapan, dan perbuatannya. Jika 

murid tidak menemukan syaikh maka hendaklah bersungguh-sungguh 

mencarinya dengan terus memohon kepada Allah Swt agar 

mendatangkan seorang syaikh yang dapat meluruskan kehidupannya 

sesuai dengan syari‟at agama. 
122

 

Tentang pendidik dalam kitab risalah sesuai dengan pembahasan 

pendidik menurut Imam Al-Ghazali dalam kitab Ihya ulumuddin 

menyejajarkan pendidik dengan para nabi, dengan tulisan yang memiliki 

arti berikut ini. 

“Makhluk Allah yang paling mulia diatas bumi adalah manusia. 

Bagian manusia yang paling utama adalah hatinya. Sedangkan 

seorang pendidik sibuk memperbaiki, membersihkan, 

menyempurnakan, dan mengarahkan hati agar selalu dekat kepada 

Allah Swt. Maka mengajar ilmu adalah ibadah dan pemenuhan 

tugas sebagai khalifah Allah, bahkan merupakan tugas 

kekhalifahan Allah yang paling utama. Sebab Allah telah 
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membukakan hati seorang „Alim untuk menerima sesuatu 

pengetahuan dan sifat-sifat-Nya yang paling istimewa. Hati itu 

bagaikan gudang yang berisi benda-benda yang paling berharga, 

kemudian ia diberi izin untuk membagikan kepada orang yang 

membutuhkan. Maka derajat mana yang lebih tinggi dari seorang 

hamba yang menjadi perantara antara Tuhan dengan makhluk-Nya 

dalam mendekatkan mereka kepada Allah dan menggiring mereka 

menuju surga tempat peristirahatan abadi.” 

 

Dari kutipan diatas dapat dilihat bahwa Imam Ghazali sangat 

memuliakan guru. Menurut imam ghazali pendidik adalah pribadi yang 

menguasai suatu disiplin ilmu dan mampu mengamalkannya. Imam 

ghazali juga berpendapat tentang korelasi pendidik dengan masalah 

ekonomi, beliau menyampaikan bahwa pendidik adalah sosok manusia 

yang secara total berkonsentrasi pada bidang pendidikan, pendidik tidak 

boleh beraktivitas lain, tetapi pendidik berhak menerima imbalan materi 

yang proporsional untuk pemenuhan kebutuhan hidupnya.
123

 

Dari pernjelasan dua pendapat ulama besar yakni habib abdullah 

bin alawi dan imam al ghazali saling melengkapi satu sama lain. 

Kedua-duanya berpendapat bahwa pendidik harus memiliki kriteria yang 

sesuai agar bisa mendidik dengan baik serta pendidik harus dimuliakan. 

4. Peserta didik menurut kitab Risalah Adab Suluk Al-Murid karya 

habib‟Abdullah bin Alawi Al-Haddad 

Habib abdullah bin alawi al-haddad menyampaikan dalam kitabnya. 

 الْمُريِْدُ مَنْ حَفِظَ الُْْدُوْدَ، وَ وَفََّّ باِلعُهُوْدِ، وَ رَضِيَ باِلْمَوْجُوْدِ، وَصَبػَرَ عَنِ الْمَفْقُوْدِ.
دَ الْمُريِْدُ مَنْ شَكَرَ عَلَى ال نػَّعْمَاءِ، وَ صَبػَرَ عَلَى الْبَلََءِ، وَ رَضِيَ بّرُّْ الْقَضَاءِ، وَ حَِِ  

 رَبَّوُ فِ السَّرَّاءِ وَ الضَّرَّاءِ، وَ أَخْلَصَ لَوُ فِ السّْرّْ وَ النَّجْوَى.
 

Dalam kitab ini, Habib Abdullah menjelaskan bahwa Murid adalah 

mereka yang mengetahui batas-batas, memenuhi janji, rela dengan yang 

ada, dan bersabar dengan yang tidak di dapati. Murid memiliki pribadi 

yang mampu mensyukuri nikmat, bersabar atas ujian, rela akan ketentuan 
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yang berjalan, memuji Tuhan-Nya dalam keadaan sulit dan lapang, ikhlas 

kepada-Nya dalam kesunyian dan kesendirian, tidak diperbudak oleh tipu 

daya, tidak diperhamba oleh sifat ego, tidak dikalahkan oleh syahwat, dan 

tidak dikuasai oleh kebiasaan. 

 أَفْ تَسْألََوُ عَنْ شَيْئٍ مِنْ شَيْخِكَ أمَْراً أَوْ بَدَا لَكَ  -أيَػُّهَا الْمُريِْدُ -.وَ إِذَا أرََدْتَ 
 فَلََ يَُنْػَعُكَ إِجْلََلوُِ وَ التَّادَُّبُ مَعَوُ عَنْ طلََبِوِ مِنْوُ وَ سُؤَالوِِ عَنْوُ، وَ تَسْألَوُُ الْمَرَّةَ وَ 
 الْمَرَّتػَيِْْ وَ الثَّلََثَ، فػَلَيْسَ السُّكُوْتُ عَنِ السُّؤَاؿِ وَ الطَّلَبِ مِنْ حُسْنِ الْأَدَبِ 

 

Habib abdullah bin alwi al-haddad menyebutkan beberapa adab 

murid di hadapan syaikhnya, diantaranya sebagai berikut: 

a. Bertanya dengan tata krama apabila syaikh memberikan kesempatan 

untuk bertanya. Apabila syaikh mengisyaratkan murid untuk tidak 

bertanya maka hendaklah mematuhinya 

b. Jika syaikh melarang muridnya dalam suatu perkara maka yakinlah 

seorang syaikh akan memberikan manfaat dan kebaikan untuk 

muridnya. Jangan berburuk sangka terhadap guru. 

c. Jika murid merasa ada perubahan sikap atau perasaan dari syaikh yang 

condong berubah menjadi tidak berkenan, maka hendaklah murid 

menanyakan perihal kekhawatirannya. Jika benar perubahan sikap 

ditimbulkan karena ulah sang murid kepada syaikhnya maka gapai 

ridhonya dengan meminta maaf. Jika ternyata kekhawatiran seorang 

murid tersebut hanyalah khayalan maka hal tersebut merupakan 

godaan syaitan yang ingin membuat hati seorang murid berburuk 

sangka pada gurunya. 

Seorang murid yang mengagungkan syaikhnya baik secara lahir 

maupun bathin maka ia akan mewarisi sesuatu sepeninggal syaikhnya.
124

 

bersikap baik di depan maupun di belakang. Hal ini terkadang masih 

menjadi tantangan seorang murid dalam menyikapi gurunya. 

Dalam penjelasan kitab mengenai kriteria peserta didik, skripsi ini 

sejalan dengan pendapat Imam al-ghazal. Beliau merinci bahwa ada 
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sepuluh kriteria peserta didik yang ideal agar proses pendidikan berjalan 

dengan baik, diantaranya sebagai berikut. 

a. Peserta didik menyucikan jiwa dari akhlak tercela sebelum memulai 

proses belajar 

b. Peserta didik menjauhkan diri dari ketergantungan dunia 

c. Peserta didik bersikap rendah hati 

d. Peserta didik menghindarkan diri dari suasana perdebatan 

e. Peserta didik mempunyai semangat belajar semua ilmu pengetahuan 

yang layak dipelajari 

f. Peserta didik harus belajar secara gradual 

g. Peserta didik memahami hirarki ilmu pengetahuan 

h. Peserta didik memahami nilai ilmu pengetahuan yang dipelajarinya 

i. Peserta didik memiliki orientasi pendidikannya 

j. Peserta didik harus berhati-hati dalam memilih pendidik demi 

kelangsungan belajar yang positif
125

 

5. Metode Pendidikan kitab Risalah Adab Suluk Al-Murid karya 

habib‟Abdullah bin Alawi Al-Haddad  

Metode pendidikan tasawu merupakan upaya pengajaran tasawuf 

supaya bisa mencapai tujuan pendidikan tasawuf. Dalam kitab risalah ini, 

habib „Abdullah tidak menyebutkan secara jelas bagaimana metode 

pendidikan tasawuf yang di ajarkan beliau atau pendapat beliau terkait 

metode pendidikan tasawuf yang baik.  

6. Sarana Pendidikan menurut kitab Risalah Adab Suluk Al-Murid karya 

habib‟Abdullah bin Alawi Al-Haddad 

Al-Nahlawi membagi alat/sarana pendidikan menjadi dua macam, 

yaitu piranti keras dan piranti lunak.
126

 Dalam setiap pembelajaran tentu 

membutuhkan sarana/alat baik berupa majlis ilmu, kitab, buku, alat 

peraga,dll. Namun dalam kitab Risalah Adab Suluk Al-Murid tidak 
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menyebutkan sarana apa saja yang dibutuhkan dalam proses pendidikan 

tasawuf. 

7. Evaluasi Pendidikan menurut kitab Risalah Adab Suluk Al-Murid karya 

habib‟Abdullah bin Alawi Al-Haddad 

Evaluasi pendidikan tasawuf adalah dengan muhasabah diri atas 

sikap, ucapan, dan tingkah. Koreksi diri ini menunjukkan keseriusan 

seseorang yang sungguh-sungguh ingin memperbaiki hidupnya. Evaluasi 

bisa dilakukan dengan cara penilaian orang lain, dengan memperhatikan 

perubahan kearah yang lebih baik. 

Salah satu muhasabah yang paling utama adalah sudahkah murid 

bersyukur atas segala limpahan nikmat yang Allah berikan? Sebagaimana 

perintah yang disampaikan Habib „Abdullah dalam risalah ini. 

 فػَلْيبَُالِغْ  فِْ شُكْرِ اللّوِ تػَعَالََ عَلَى مَا مَنَحَوُ وَ أَوْلَْهُ 
“Maka bersegeralah dalam bersyukur kepada Allah atas segala 

hal yang dilimpahkan dan diberikan kepadanya.”
127

 

Beliau berpesan kepada murid untuk bersyukur kepada Allah atas 

segala hal yang telah Allah limpahkan dan anugerahkan kepadanya. 

Dengan mensyukuri nikmat inilah bisa dilihat manakah hamba yang bisa 

bermuhsabah dan belum bermuhasabah. 

 

B. Relevansi Pendidikan Tasawuf dalam kitab Risālah Adāb Sulūk Al-murīd 

dengan materi Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah Pertama 

Seiring dengan kemajuan zaman yang semakin pesat secara tidak 

langsung mempengaruhi tatanan kehidupan, baik dari gaya hidup, pola hidup, 

maupun tujuan hidup. Perubahan ke arah yang lebih baik tentu tidak 

menimbulkan masalah. Namun tidak sedikit pula Perubahan ke arah negatif 

kerap terjadi, hal ini bisa menyingkirkan hakikat tujuan hidup sebagaimana 

termaktub dalam Al-Qur‟an bahwa manusia diciptakan tidak lain untuk 
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beribadah kepada Allah Swt. Banyak manusia mulai terbuai oleh keindahan 

dan megahnya dunia sampai lupa mempersiapkan bekal untuk akhirat. 

Manusia akan merugi ketika hidupnya tidak dilandasi dengan perangai 

yang baik. Begitupun ridha Allah tidak akan didapatkan oleh manusia yang 

melanggar sesuatu yang Allah tetapkan keharamannya. Dengan merubah diri 

menjadi lebih baik maka kebahagiaan kekal di akhirat akan di peroleh 

sebagaimana janji Allah. 

Pendidikan sangat berperan dalam merubah sifat/karakter buruk dalam 

diri manusia. Tujuan pendidikan tidak lain untuk merubah manusia yang 

awalnya tidak tahu menjadi tahu dan mencetak generasi yang lebih baik. 

Berhasilnya proses pendidikan tentu tidak lepas dari komponen-komponen 

didalamnya. Pendidikan tidak akan terjadi jika tidak ada pendidik dan peserta 

didik. Oleh karena itu, dua komponen ini harus mampu mewujudkan 

keberhasilan pendidikan tersebut. Namun, Di zaman sekarang sering terjadi 

masalah dalam proses pendidikan itu sendiri. Sebagaimana permasalahan 

pendidik dan peserta didiknya. Oleh karena itu, bimbingan terkait 

profesionalitas pendidik dan tata krama peserta didik perlu ditanamkan dan 

dipertahankan.  

Seiring dengan banyaknya pemuda zaman kini yang hancur moralnya, 

pendidikan tasawuf akhlaqi mutlak dibutuhkan untuk sebagai bekal membina 

sikap dan menjadi pedoman hidup. Pendidikan tasawuf akhlaqi memang sudah 

seharusnya selalu ada dalam lembaga akademik seperti halnya sekolah. 

Pendidikan tasawuf ini bisa dipahami oleh anak-anak dengan mengemas 

pesan-pesan moral di dalam bahan ajar ke dalam suatu hal yang menarik 

menyesuaikan dunia anak-anak. Peneliti tertarik untuk menganalisis materi 

Pelajaran PAI di tingkat SMP, karena bukan hal yang mustahil apabila 

anak-anak sudah ditanamkan rasa Mahabbah kepada Allah Swt dengan 

mengikuti hal-hal baik serta menghindari hal-hal buruk, agar semua itu 

memberikan bekas dalam menjalani kehidupan selanjutnya dan cakupan 

pembelajaran tingkat Sekolah Menengah lebih banyak dari pada Sekolah 

Dasar, serta usia-usia pemuda belasan tahun merupakan usia yang belum 
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memiliki prinsip kuat dalam hidup, mudah digoyahkan oleh pergaulan karena 

sedang membuncahnya rasa penasaran apalagi sudah mengetahui lawan jenis. 

Jika mereka mendapatkan asupan ilmu agama yang baik maka mereka bisa 

terjaga dari pergaulan yang mengikis moral begitu pun sebaliknya. 

Berikut ini relevansi materi tasawuf menurut kitab Risālah adāb sulūk 

al-murīd dengan materi pendidikan agama islam di Sekolah Menengah 

Pertama.  

Materi Pendidikan Agama Islam kelas VII dan relevansinya dengan 

kitab Risālah adāb sulūk al-murīd 

Kompetensi Inti Kompetensi dasar Materi kitab Risālah adāb 

sulūk al-murīd 

1. Menghargai 

dan 

menghayati 

ajaran agama 

yang 

dianutnya 

1.1. Terbiasa membaca 

Al-Qur‟an dengan 

meyakini bahwa Allah 

Swt. Akan meninggikan 

derajat orang yang 

beriman dan berilmu 

Menyambut baik hidayah 

yang Allah berikan dengan 

menyegerakan amal baik 

 1.2. Terbiasa membaca 

Al-Qur‟an dengan 

meyakini bahwa Allah 

Swt. Mencintai orang 

yang ikhlas, sabar, dan 

pemaaf 

Memetik hikmah dari sifat 

sabar 

 1.3. Meyakini bahwa Allah 

Maha Mengetahui, Maha 

waspada, Maha 

Mendengar, dan Maha 

Melihat 

Menghadap kepada Allah 

Swt. Dengan menjaga 

ibadah dan menjauhi 

maksiat 

 1.4. Beriman kepada 

malaikat-malaikat Allah 

Swt 

Menghadap kepada Allah 

Swt. Dengan penuh 

keyakinan 

 1.5. Meyakini bahwa jujur, 

amanah, dan istiqomah 

adalah perintah agama 

Istiqomah dalam 

melaksanakan kebaikan 

dan Menahan anggota 

badan dari maksiat dan 

dosa 
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 1.6. Meyakini bahwa hormat 

dan patuh kepada orang 

tua dan guru, dan 

berempati terhadap 

sesama adalah perintah 

agama 

Adab murīd di hadapan 

Syaikh 

 1.7. Menghayati ajaran 

bersuci dari hadas kecil 

dan hadas besar 

berdasarkan syariat islam 

Selalu dalam kesucian.  

 1.8. Menunaikan sholat wajib 

berjamaah sebagai 

implementasi pemahaman 

rukun islam 

Larangan meninggalkan 

sholat jum‟at dan sholat 

berjamaah  

 1.9. Menunaikan sholat jum‟at 

sebagai implementasi 

pemahaman ketaatan 

beribadah 

Larangan meninggalkan 

sholat jum‟at dan sholat 

berjamaah  

 1.10. Menunaikan sholat 

jamak qasar ketika 

bepergian jauh sebagai 

implementasi pemahaman 

ketaatan beribadah 

Mencegah malas dari amal 

taat dan ingin bermaksiat 

 1.11. Menghayati perjuangan 

Nabi Muhammad Saw. 

Periode makkah dalam 

menegakkan risālah Allah 

Swt 

Tidak terdapat didalam 

kitab Risālah adāb sulūk 

al-murīd 

 1.12. Menghayati perjuangan 

Nabi Muhammad Saw. 

Periode madinah dalam 

menegakkan risālah  

Allah Swt 

Tidak terdapat didalam 

kitab Risālah adāb sulūk 

al-murīd 

 1.13. Menghayati perjuangan 

dan kepribadian 

al-khulafā al-rasyidīn 

Tidak terdapat didalam 

kitab Risālah adāb sulūk 

al-murīd 
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Materi Pendidikan Agama Islam kelas VIII dan relevansinya dengan 

kitab Risālah adāb sulūk al-murīd 

Kompetensi Inti Kompetensi dasar Materi kitab Risālah adāb 

sulūk al-murīd 

1. Menghargai 

dan 

menghayati 

ajaran agama 

yang 

dianutnya 

1.1. Terbiasa membaca 

Al-Qur‟an dengan 

meyakini bahwa rendah 

hati, hemat, dan hidup 

sederhana adalah perintah 

agama 

Menjaga hati dari penyakit 

serta mencari hikmah dari 

sabar atas cobaan hidup 

 1.2. Terbiasa membaca 

Al-Qur‟an dengan 

meyakini bahwa Allah 

memerintahkan untuk 

mengonsumsi makanan 

dan minuman yang halal 

dan bergizi 

Mencari rezeki yang halal 

 1.3. Beriman kepada 

kitab-kitab suci Allah 

Swt. 

Menghadap kepada Allah 

dengan penuh keyakinan 

 1.4. Beriman kepada Rasul 

Allah Swt. 

Menghadap kepada Allah 

swt dengan penuh 

keyakinan 

 1.5. Meyakini bahwa 

minuman keras, judi, dan 

pertengakaran adalah hal 

yang dilarang Allah Swt. 

Menjaga anggota badan 

dari maksiat  

 1.6. Meyakini bahwa perilaku 

jujur dan adil adalah 

ajaran pokok agama 

Menjaga hati dari penyakit 

 1.7. Menghayati ajaran 

berbuat baik, hormat, dan 

patuh kepada orang tua 

dan guru adalah perintah 

agama 

Adab murīd di hadapan 

Syaikh 

 1.8. Meyakini bahwa beramal 

sholeh dan berbaik sangka 

adalah ajaran pokok 

Menjaga hati dari 

penyakit. Senantiasa 

menjaga hati agar tetap 

berbaik sangka dan 
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agama menghindari berburuk 

sangka 

 1.9. Melaksanakan shalat 

sunnah berjama‟ah dan 

munfarid sebagai perintah 

agama  

Mendirikan shalat 

 1.10. Melaksanakan sujud 

syukur, sujud tilawah, dan 

sujud sahwi sebagai 

perintah dalam agama 

Tidak terdapat didalam 

kitab risalah adab suluk 

al-murid 

 1.11. Menjalankan puasa 

wajib dan sunnah sebagai 

perintah agama 

Mencegah malas dari amal 

taat dan ingin berbuat 

maksiat 

 1.12. Meyakini ketentuan 

makanan dan minuman 

yang halal dan haram 

berdasarkan Al-Qur‟an 

dan Hadist 

Mencari rezeki yang halal 

 1.13. Meyakini bahwa 

pertumbuhan ilmu 

pengetahuan pada masa 

bani umayyah sebagai 

bukti nyata agama islam 

dilaksanakan dengan 

benar 

Tidak terdapat didalam 

kitab Risālah adāb sulūk 

al-murīd 

 1.14. Meyakini bahwa 

pertumbuhan ilmu 

pengetahuan pada masa 

bani abbasiyah sebagai 

bukti nyata agama islam 

dilaksanakan dengan 

benar 

Tidak terdapat didalam 

kitab Risālah adāb sulūk 

al-murīd 

 

Materi Pendidikan Agama Islam kelas VIII dan relevansinya dengan 

kitab Risālah adāb sulūk al-murīd 

Kompetensi Inti Kompetensi dasar Materi kitab Risalah Adab 

Suluk Al-Murid 

1. Menghargai 1.1. Terbiasa membaca Selalu menghadap kepada 
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dan 

menghayati 

ajaran agama 

yang 

dianutnya 

Al-Qur‟an dengan 

meyakini bahwa optimis, 

ikhtiār, dan tawakkal 

adalah perintah agama 

Allah swt dengan berdzikīr 

dan bertafakkur 

 1.2. Terbiasa membaca 

Al-Qur‟an dengan 

meyakini bahwa toleransi 

dan menghargai 

perbedaan adalah perintah 

agama 

Menjaga hati dari penyakit 

sehingga tidak mudah 

menganggap salah kaum 

yang berbeda pendapat 

 1.3. Beriman kepada hari 

akhir 

Menghadap kepada Allah 

dengan penuh keyakinan 

 1.4. Beriman kepada qadha 

dan qadhar 

Menghadap kepada Allah 

dengan penuh keyakinan 

 1.5. meyakini bahwa jujur dan 

menepati janji adalah 

ajaran pokok agama 

Menjaga perangai baik  

 1.6. meyakini bahwa berbakti 

dan taat kepada orang tua 

dan guru adalah perintah 

agama 

Adab murīd di hadapan 

Syaikh 

 1.7. Meyakini bahwa berbakti 

dan taat tata krama, sopan 

santun, dan rasa malu 

adalah ajaran pokok 

agama 

Adab murīd di hadapan 

Syaikh serta menjaga sikap 

agar tidak melakukan hal 

yang melanggar syariat 

 1.8. Melaksanakan zakat 

sesuai dengan ketentuan 

syariat islam 

Mencegah malas dari amal 

taat dan ingin bermaksiat 

 1.9. Meyakini bahwa ibadah 

haji dan umrah adalah 

perintah Allah 

Mencegah malas dari amal 

taat dan ingin bermaksiat 

 1.10. Menjalankan ketentuan 

syariat islam dalam 

penyembelihan hewan 

Mencegah malas dari amal 

taat dan ingin bermaksiat 

 1.11. Melaksanakan qurban 

dan aqiqah 

Mencegah malas dari amal 

taat dan ingin bermaksiat 



85 

 

 

 

 1.12. Meyakini bahwa 

berkembangnya islam di 

nusantara sebagai bukti 

islam raḥmatan lil ʻālamīn 

Tidak terdapat didalam 

kitab Risālah adāb sulūk 

al-murīd 

 1.13. Meyakini bahwa tradisi 

islam nusantara sebagai 

bukti ajaran islam dapat 

mengakomodir nilai-nilai 

sosial budaya masyarakat 

Tidak terdapat didalam 

kitab Risālah adāb sulūk 

al-murīd 

 

Dari penjelasan bagan diatas dapat disimpulkan bahwa materi 

pendidikan tasawuf dalam kitab Risālah Adāb Sulūk al-murīd sangat relevan 

dengan materi pendidikan agama islam. Kitab karya ulama masyhur Habib 

„Abdullah bin „Alawi Al-Haddad yang diberi nama Risālah Adāb Sulūk 

al-murīd ini sangat relevan dengan Pendidikan Agama Islam masa kini. 

Materi yang terdapat dalam kitab risalah ini bisa menjadi acuan materi 

Pendidikan Agama Islam meskipun ada beberapa pembahasan dalam 

pembelajaran PAI tidak terdapat di dalam kitab tersebut. Diharapkan dengan 

pengamalan kitab tersebut, peserta didik bisa memperbaiki diri dengan 

membuang hal-hal yang bersifat negatif lalu membiasakan hal-hal positif 

sehingga bisa mencapai tingkat mahabbah kepada Allah. Pendidikan agama 

islam masa kini kerap mengalami sebuah kendala karena kesulitan figur guru 

yang mencerminkan ilmu yang diajarkan. Kitab Risālah adāb sulūk al-murīd 

sangat perlu menjadi pegangan awal bagi seorang pendidik agar bisa 

memberikan ilmu yang sesuai lalu bisa menularkan kepada murid-muridnya. 

Kitab ini ditujukan secara umum kepada seluruh umat islam dan ditujukan 

secara khusus untuk manusia yang tergugah hatinya untuk menapaki jalan 

dalam mendekatkan diri kepada Allah Swt (murid). Kitab ini membahas 

perintah dan anjuran yang seharusnya dilakukan oleh orang yang benar-benar 

menginginkan kedekatan dengan Tuhannya dan yang menginginkan 

kehidupan yang bahagia, tenang, dan selamat dunia akhirat. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian diatas, maka dapat peneliti simpulkan bahwa 

Konsep Pendidikan tasawuf dalam kitab Risālah adāb sulūk al-murīd karya 

Habib „Abdullah bin „Alawi Al-Haddad berisi tentang ajaran untuk 

mendekatkan diri kepada Allah Swt yang bertujuan untuk mendapatkan ridha 

Allah. Ajaran tasawuf dalam kitab ini terbagi menjadi tiga tahapan, yakni 

Takhalli (pembersihan diri), Taḥalli (pengisian diri dengan hal-hal baik) dan 

Tajalli (penuhnya mahabbah kepada Tuhan). Tahap takhalli meliputi beberapa 

pembahasan dalam kitab diantaranya Awal Perjalanan, Menjaga hati dari 

penyakit, Menjaga anggota badan dari maksiat, Larangan meninggalkan 

Sholat Jum‟at dan sholat berjama‟ah, Mencegah malas dari amal taat dan ingin 

bermaksiat, Tingkatan nafsu dan Sabar, Melenyapkan takut terhadap 

makhluk,dan Larangan mencari Karamah. Tahap taḥalli meliputi beberapa 

pembahasan diantaranya Taubat dan syaratnya, Memetik hikmah dari sifat 

sabar, Bersabar dari gangguan makhluk, dan Mencari rezeki. Tahap tajalli 

meliputi beberapa pembahasan diantaranya selalu dalam kesucian, Menghadap 

kepada Allah Swt, Mendirikan sholat, dan Berdzikir dan Bertafakur. Tahapan 

ini dilakukan untuk mempermudah proses perbaikan diri sampai akhirnya 

menemukan kenikmatan dalam ibadah kepada Allah Swt. Sedangkan tiga Bab 

terakhir membahas terkait kriteria Pendidik (Syaikh) dan peserta didik 

(murīd/sālik) yang baik. 

Tujuan pendidikan tasawuf menurut habib Abdullah sebagaimana isi 

kitab risalah ini yaitu sebagai pedoman/rambu-rambu bagi sālik (orang yang 

sedang menempuh perjalanan mendekat kepada Tuhan) agar tidak tersesat 

didalam perjalanannya dengan senantiasa menjaga hati dan tingkah laku agar 

sesuai dengan syariat islam dan mendapatkan ridho Allah Swt sehingga 

kebahagiaan dunia akhirat pun akan diperoleh. Pengajaran ilmu tasawuf ini 
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diemban oleh guru (syaikh) yang sudah mendapat kepercayaan/ijazah dari 

guru sebelumnya dan murid harus memiliki adab yang baik terutama kepada 

syaikhnya. Alat pendidikan tasawuf risālah adāb sulūk al-murīd diantaranya 

membutuhkan majlis ilmu, kitab atau buku tasawuf. Metode pendidikan 

tasawuf tidak dicantumkan secara jelas dalam kitab risālah adāb sulūk 

al-murīd. Evaluasi dari pendidikan tasawuf bisa dinilai dari muhasabah diri 

sendiri. Pendidikan tasawuf dalam kitab risalah ini sangat relevan dengan 

pendidikan agama islam masa kini khususnya di jenjang Sekolah Menengah 

Pertama dengan menjadikan kitab ini sebagai salah satu sumber materi 

pendidikan ajaran islam. Sebagian besar pembahasan materi PAI terdapat 

dalam kitab Risālah adāb sulūk al-murīd. 

 

B. Saran 

Dengan selesainya skripsi ini, adapun saran-saran yang akan peneliti 

sampaikan dari penelitian kitab risālah adāb sulūk al-murīd diantaranya 

sebagai berikut: 

1. Kitab Risālah adāb sulūk al-murīd sangat relevan untuk dijadikan sumber 

rujukan pembelajaran tasawuf. Didalamnya memuat tahapan-tahapan agar 

manusia mampu mencapai mahabbah kepada Allah Swt. 

2. Kitab Risālah adāb sulūk al-murīd sangat cocok diajarkan dalam setiap 

lembaga pendidikan agama, Sebagai pengingat dan penasehat untuk 

manusia yang sekaligus menjadi peserta didik dalam proses pendidikan 

agar kehidupan bisa menjadi lebih baik sesuai dengan syariat agama. 

3. Pendidikan tasawuf sangat perlu diberikan kepada semua kalangan dengan 

cara penyampaian dan pengemasan materi menyesuaikan usia peserta 

didik. Pendidikan tasawuf perlu ditanamkan sejak dini agar kedepannya 

mampu menjadi pegangan hidup sehingga tidak tersesat dalam menjalani 

kehidupan dan mendapatkan ridho Allah Swt. 

 

 

  



 

 

 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Ahmadi, Rulam. 2017. Pengantar Pendidikan. Yogyakarta: Ar-Ruzz Media. 

 

Al-Barsany, Noer Iskandar. 2001. Tasawuf tarekat dan para sufi. Jakarta: Raja 

grafindo persada. 

 

Albi Anggito & Johan Setiawan. 2018. Metodologi Penelitian Kualitatif. 

Sukabumi: CV Jejak. 

 

Al-Haddad, Habib Abdullah bin Alwi, Terj. Husin Nabil As-Saqaf, Langkah 

Praktis Mendekat kepada Allah Swt. 2017. Tangerang: Putera Bumi. 

 

Almahira. 2017. Qur‟an Hafalan dan Terjemahan. Jakarta: Almahira.  

 

Anwar, Rosihan. Solihin, Mukhtar. 2006. Ilmu Tasawuf. Bandung: CV 

PUSTAKA SETIA 

 

Arikunto, Suharsimi. 2018. Dasar-dasar evaluasi pendidikan. Jakarta: Bumi 

aksara. 

 

Asmaran As. 1996. Pengantar Studi Tasawuf. Jakarta: Raja Grafindo Persada. 

 

At-Taftazani, Abu Al-Wafa‟ Al-Ghanimi At-Taftazani. 1985. Madkhal ila 

At-Tasahawwuf Al-Islam, ter. Ahmad Rofi “Utsmani, Sifi dari Zaman ke 

zaman”. Bandung: Pustaka Bandung. 

 

Bagir, Haidar. 2005. Buku Saku Tasawuf. Bandung: Arasy. 

Deswita, Konsepsi Al-Ghazali tentang fiqih dan tasawuf, JURIS, Vol. 13, No. 1, 

Juni 2014 

 
Habib Abdullah Bin Alawi Al-Haddad. Risalah Adab Suluk Al-Murid.  

http://www.icmediastore.com/p/pendidik-guru-menurut-imam-ghazali_38.html?m

=1 diakses pada 23 November 2021 

 

Https://fitwiethayalisyi.wordpress.com/teknologi-pendidikan/penelitian-kualitatif-

metode-pengumpulan, diakses pada Rabu, 21 April 2021, pukul 09.30 WIB. 

 

Https://pesantren.laduni.id/post/amp/39548/biografi-al-habib-abdullah-bin-alwi-al

-haddad. Diakses pada 8 September 2021 pukul 09.17. 

 

Https://pesantren.laduni.id/post/amp/39548/biografi-al-habib-abdullah-bin-alwi-al

-hadad. Diakses pada 8 September 2021 pukul 10.00. 

http://www.icmediastore.com/p/pendidik-guru-menurut-imam-ghazali_38.html?m=1
http://www.icmediastore.com/p/pendidik-guru-menurut-imam-ghazali_38.html?m=1
https://fitwiethayalisyi.wordpress.com/teknologi-pendidikan/penelitian-kualitatif-metode-pengumpulan
https://fitwiethayalisyi.wordpress.com/teknologi-pendidikan/penelitian-kualitatif-metode-pengumpulan
https://pesantren.laduni.id/post/amp/39548/biografi-al-habib-abdullah-bin-alwi-al-haddad
https://pesantren.laduni.id/post/amp/39548/biografi-al-habib-abdullah-bin-alwi-al-haddad
https://pesantren.laduni.id/post/amp/39548/biografi-al-habib-abdullah-bin-alwi-al-haddad
https://pesantren.laduni.id/post/amp/39548/biografi-al-habib-abdullah-bin-alwi-al-haddad


 

 

 

 

Https://typoonline.com/kbbi/taraqi. Di akses Rabu, tanggal 21 April 2021, pukul 

10.40 WIB. 

Https://www.coursehero.com/file/p31df8a/c-Dokumentasi-Metode-Dokumentasi-

adalah-salah-satu-metode. diakses pada Rabu, 21 April 2021, pukul 10.00 

WIB. 

 

Https://www.coursehero.com/file/p66gun3h diakses Rabu, 21 April 2021 pukul 

11.47 WIB. 

 

Https://www.dosenpendidikan.co.id/analisis-isi/, di akses pada Senin, 19 April 

2021, pukul 10.00 WIB. 

 

Husein,Umar. Metode Riset Ilmu Administrasi. Jakarta: Gramedia Pustaka Utama. 

 

Imam Al-Ghazaly. 1980. Terj. Minhajul „Abidin (jalan bagi Ahli ibadah). Bogor: 

Majlis Ta‟lim Al-Ihya. 

 

Koentjaraningrat. 1997. Metode-Metode Penelitian Masyarakat/Redaksi 

Koentjaraningrat. Jakarta: Gramedia Pustaka Utama. 

 

Laela Khaizatun Ni‟mah. 2019. “Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak Dalam Kitab 

Tanqihul Qoul Al Hastist Karya Syaikh Muhammad Nawawi Bin Umar Al 

Jawi”, Skripsi, Purwokerto: IAIN Purwokerto. 

 

M. Solihin dan Rosihoon Anwar. 2008. Ilmu Tasawuf. Bandung: Pustaka Setia  

 

Moleong, Lexy J. 2014. Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung: Remaja 

 Rosdakarya. 

Mukodi. 2018. Tela‟ah Filosofis Arti Pendidikan dan Faktor-faktor Pendidikan 

dalam Ilmu Pendidikan, STKIP PGRI Pacitan, vol. 10, Nomor 1. 

 

Ni‟am, Syamsun. 2014. Tasawuf Studies: Pengantar Belajar Tasawuf. 

Yogyakarta: Ar-Ruzz Media.  

 

Nofrion. 2018. Komunikasi Pendidikan. Jakarta: Prenadamedia Group. 

 

Pusat Pembinaan Bahasa Departemen Pendidikan dan Kebudayaan RI. 1994. 

Kamus Besar Bahasa Indonesia. Jakarta: Balai Pustaka. 

 

Roqib, Moh. 2016. Ilmu Pendidikan Islam pengembangan pendidikan integratif di 

sekolah, keluarga, dan masyarakat. Yogyakarta: LKIS Pelangi Aksara. 

 

Singarimbun, dan Effendi, Metode Penelitian Survai. 1989. Surakarta: LP3ES. 

 

Siti Maryam Munjiat. 2018. “Peran Tasawuf dalam Pendidikan Karakter” 

Al-Tarbawi Al-Haditsah. Vol 3, No, 2. 

https://typoonline.com/kbbi/taraqi.
https://ww.coursehero.com/file/p31df8a/c-Dokumentasi-Metode-Dokumentasi-adalah-salah-satu-metode
https://ww.coursehero.com/file/p31df8a/c-Dokumentasi-Metode-Dokumentasi-adalah-salah-satu-metode
https://www.coursehero.com/file/p66gun3h
https://www.dosenpendidikan.co.id/analisis-isi/


 

 

 

 

Sodiq Achmad. 1977. Fungsi Tasawuf: Ruhul Ibadah, Tahdzibul Akhlaq, dan 

Taqarrub ilallah. Surabaya: PWNU Jatim. 

 

Sugiyono. 2009. Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif 

dan R&D. Bandung: Alfabeta.  

 

Trianto. 2011. Model Pembelajaran Terpadu: Konsep, Strategi, dan 

Implementasinya dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). 

Jakarta: Bumi Aksara. 

 

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem 

Pendidikan Nasional, Pasal 1 Ayat (1), hal. 1. 

 

Yusuf, Munir. 2018. Pengantar Ilmu Pendidikan. Palopo: Lembaga penerbit 

Kampus IAIN Palopo. 

 

Zulkifli dan Jamaluddin. 2018. Akhlak Tasawuf. Yogyakarta: Kalimedia. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

LAMPIRAN 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

  



 

 

 

 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

A. Identitas Diri 

1. Nama Lengkap  : Liya Aulia Mukaromah 

2. NIM    : 1717402203 

3. Tempat/Tgl. Lahir : Brebes, 20 Juni 2000 

4. Nama Ayah   : Ahmad Musthofa 

5. Nama Ibu   : Sa‟adah 

B. Riwayat Pendidikan 

1. Pendidikan Formal 

a. MI Nurul Amin Kedawung Wanatirta  

b. MTs Nurul Huda NU Pesanggrahan Paguyangan 

c. MAN 1 Tegal 

d. UIN Profesor Kiai Haji Saifuddin Zuhri Lulus teori tahun 2021 

2. Pendidikan non formal 

a. PP. Ma‟hadut Tholabah Babakan 

b. PP. Al-Hidayah Karangsuci 

C. Pengalaman Organisasi 

1. Media Siswa (MESIS) MAN 1 TEGAL 

2. Pengurus Pondok Pesantren Ma‟hadut Tholabah Babakan Tegal 

3. Pengurus Pondok Pesantren Al-Hidayah Karangsuci Purwokerto 

Demikian daftar riwayat hidup ini saya buat dengan sebenar-benarnya. 

 

Purwokerto, Desember 2021 

 

 

Liya Aulia Mukaromah 

NIM. 1717402203 

 

 


	HALAMAN JUDUL
	ABSTRAK
	DAFTAR ISI 
	BAB I PENDAHULUAN 
	BAB II KONSEP PENDIDIKAN TASAWUF 
	BAB III BIOGRAFI HABIB ‘ABDULLAH BIN ‘ALAWI AL-HADDAD 
	BAB IV ANALISIS KONSEP PENDIDIKAN TASAWUF DALAM KITAB RISĀLAH ADĀB SULŪK AL-MURĪD KARYA HABIB ‘ABDULLAH BIN ‘ALAWI AL-HADDAD 
	BAB V PENUTUP 
	DAFTAR PUSTAKA 
	LAMPIRAN 

